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ABSTRAK

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA (SMK3) PADA PT. BSP

Irma Mukhairany Pane
Ima Pane07(@yahoo.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah
bagian dari Sistem Manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur
organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan
sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja guna
terciptanya tempat kerja yang aman efesien dan produktif.

Tujuan : Untuk mengetahui Penerapan SMK3 pada PT. BSP yang
meliputi 5 aspek yaitu Kebijakan dan Komitmen, Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengukuran dan Evaluasi dan Tinjavan Manajemen. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Kualitatif Deskriptif. Analisis data dilakukan
dengan menyusun, membahas dan menyimpulkan hasil wawancara informan yang
berasal dari Manager HSE, Manajemen dan pekerja HSE secara langsung,
observasi dokumen, data-data SMK3 yang tersedia serta studi kepustakaan
sebagai data pendukung.

Hasil dan Kesimpulan : Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa
Perusahaan sudah menetapkan dan menerapkan SMK3 dan sudah berjalan
dengan baik di seluruh unit kerjanya. Penerapan SMK3 int membawa pengaruh
yang besar bagi perusahaan maupun tenaga kerja. Kontribusinya terhadap
perusahaan yaitu dengan efektifnya perlindungan K3 yang terencana, terukur,
terstruktur, dan terorganisasi maka potensi kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja dapat dicegah dan berkurang sehingga tercipta tempat kerja yang aman,
nyaman dan cfisien yang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya kecelakaan kerja yang
menyebabkan kematian (zero accident) namun masih terdapat pada kasus
kecelakaan yang lain seperti kasus pertolongan pertama dan kasus kerusakaan
mesin. Kemudian pada jumlah tenaga kerja yang mengalami kecelakaan atau
penyakit kerja masih tergolong rendah. Hasil penelitian menyarankan agar
perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan SMK3 yang telah
berjalan sehingga predikat zero accident dapat dicapai di tahun berikutnya.
Dengan taat mematuhi peraturan K3 akan menghindari kecelakaan kerja.

Kara Kunci : Penerapan, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF SAFETY AND HEALTH MANAGEMENT SYSTEM
(SMK3) AT PT. BSP

Irma Mukhairany Pane
Irma Pane07(@yvahoo.com

Graduate Studies Program
[ndonesia Open University

The Occupational Safety and Health Management System (SMK3) is part
of the overall Management System which includes the organizational structure,
planning, responsibility, implementation, procedures, processes and resources
required for the development, implementation, achievement, review and
maintenance of health and safety policies work for the creation of efficient and
productive workplaces.

Objective: To know the implementation of SMK3 at PT. BSP covering 5
aspects of Policy and Commitment, Planning, Implementation, Measurement and
Evaluation and Management Review. The method used in this study using
Qualitative Descriptive. Data analysis is done by compiling, discussing and
concluding the informant interview result from HSE Manager, Management and
HSE worker directly, document observation, SMK3 data available and library
study as supporting data.

Results and Conclusions: The results of this study concluded that the
Company has established and implemented SMK3 and has been running well in
all work umits. The implementation of SMK3 brings great influence to the
company and labor. Its contribution to the company is the effectiveness of OSH
protection that is planned, measured, structured, and organized so that the
potential of work accident and work-related diseases can be prevented and
reduced so as to create a safe, comfortable and efficient workplace that can
increase the productivity of the company. The results of this study indicate that
the absence of work accidents that cause death (zero accident) but still exist in
cases ol other accidents such as first aid cases and machine kerusakaan case. Then
thc number of workers who have an accident or work disease is still relatively
low. The results suggest that the company can maintain and improve the existing
SMK3 so that the predicate of zero accident can be achieved in the next year.
Obediently obeying K3 regulations will avoid work accidents.

Keywords: Implementation, Occupational Saiety and Health Management System
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT.BSP
4.1.1. Sejarah Perusahaan

PT.BSP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang service perlatan
konstruksi dan supplier dengan pengalaman lebih dari 10 tahun di bidang
industry, mendukung pasar yang bergerak di bidang Oil & Gas Engineering &
Building, Construction & Maintenance.

PT. BSP memiliki fasilitas lengkap untuk menunjang kegiatan dan
memenuhi kebutuhan pelanggan. Misi kami adalah memastikan proyek konstruksi
modal klien dapat selesai tepat waktu dan dengan harga yang sangat kompetitif
dengan meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya & duplikasi dan
standarisasi peralatan dan alat dengan reputasi integritas. Kami menjamin bahwa
produk dan layanan kami akan diberikan secara tepat waktu sebagai moto kami:
biaya terendah, sesuai jadwal, kualitas terbaik.

Manajemen PT. BSP menyadari benar pentingnya pelayanan pekerjaan
bidang Engincering, Procurement, Contruction , Rental Equipment dan General
Maintenance Services. Oleh karenanya diperlukan upaya-upaya yang sistematis,
menyeluruh dan terpadu dalam rangka melakukan upaya-upaya untuk membuka
peluang bisnis tersebut. Karyawan dan personil yang melaksanakan pekerjaan
bidang Engineering, Procurement, Construction, Rental Equipment dan General
Maintenance Services masing-masing memiliki pengalaman, keterampilan dan
keahlian yang sesuai dan memiliki keterampilan teknis lainnya yang tentunya
sangat mendukung pekerjaan dan Project EPC yang diberikan oleh perusahaan
maupun owner.

PT. BSP menyadari pentingnya sistem dan prosedur dalam melaksanakan
kegiatan bidang Engineering, Procurement, Construction, Rental Equipment dan
General Maintenance Services. Hal ini untuk lebih meningkatkan mutu produk
dan pelayanan serta menjamin keselamatan karyawan dan pihak ketiga terkait
dalam melaksanakan tugas. Upaya mewujudkan komitmen tersebut salah satunya

adalah dengan menjamin mum produk dan pelayanan melalui penerapan Sistem
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Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Semuanya dilakukan untuk lebih
meningkatkan kualitas produk dan pelayanan dalam setiap melakukan pekerjaan
bidang Engineering, Procurement, Contruction, Rental Equipment dan General
Maintenance Services dengan mulai menerapkan program Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

Sclain sistem dan prosedur tersebut di atas sebagai bagian dari struktur
organisasi PT. BSP sadar juga akan pentingnya pembinaan karyawan serta budaya
kerja. Oleh karenanya pembinaan dan pelatihan karyawan dan personil pekerjaan
bidang Engineering, Procurement, Contruction, Rental Equipment dan General
Maintenance Services sebagai bagian dari kegiatan yang tidak akan berhenti, yang
pada ujungnya akan meningkatkan kinerja dan mutu produk dan pelayanan
kepada pelanggan {Customer) dan menumbuhkan budaya atau nilai-nilai seperti
Disiplin, Jujur, Loyal, Tanggung Jawab, Kerjasama dan lain sebagainya.

Penetapan dan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) oleh PT. BSP sejalan dengan visi nya, ikut berperan
aktif dalam mendukung semua kegiatan operasi dan usaha yang berkaitan dengan
kegiatan pekerjaan dan Perusahaan yakin dengan kegiatan yang dilakukannya ini
dapat ikut mendukung dan mempercepat proses perusahaan menjadi “Forefront of

the industry, gaining a deserved reputation as a quality contractor”.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi
“ Menjadi perusahaan berbisnis yang dikelola secara professional dengan
konsep bisnis dan memberikan kepuasan yang maksimal kepada clients. stake
holders dan share holders™
Misi
a) Menekuni usaha dalam bidang engineering, Procurement, Construction
dan Rental Equipment yang merupakan bisnis utama dan meningkatkan
mutu dalam pelayanan serta kepuasan pelanggan.
b) Berupaya memberikan nilai tambah kepada para pekerja, pemegang saham

dan partner kerja atas hasil usaha yang diperoleh Perusahaan
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¢) Berupaya mengembangkan bidang usaha, melalut penyertaan setiap
peluang bisnis yang menjanjikan dan prospektif, khususnya yang terkait
dengan bisnis utama perusahaan.

d) Menciptakan kondisi kerja yang schat, dan menjunjung nilai-nilai

keselamatan kerja

MOTTO
We are not the first, but reaching more clicnts with satisfaction service

than the rest.

4.1.3  Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi PT.BSP dibuat mengacu pada kelengkapan fungsi
organisast di tiap-tiap unit kerja dengan tetap mempertimbangkan antisipasi
tuntutan masa datang. Struktur organisasi tersebut bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas pada unit kerja untuk bekerja secara mandiri dan memberikan
gambaran yang tegas tentang tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-
masing personil.

Struktur organisasi yang ditampilkan dalam pedoman MK3 ini
merupakan struktur organisasi secara keseluruhan yang digambarkan di tingkat
atas sampai bawah termasuk yang terkait dengan unit pengelolaan manajemen
bidang Engineering, Procurement, Contruction, Rental Equipment and General
Maintenance Scrvices dan unit kerja yang lain serta penggambaran struktur sistem

manajemen K3.
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Gambar 4.4

Organization Chart Health Safety Environment PT. BSP
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Gambar 4.5

Elemen Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Referensi OHSAS 18001:2007 dan Permenaker
No. 05 Tahun 1996)
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4.2.1  Kebijakan dan Komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
secara umum merujuk pada 2 sumber yaitu Peraturan Menteri Tenaga Kerja
RI No. Per-05/MEN/1996 tentang SMK3 dan pada Standar OHSAS
18001:2007 Occupational Health and Satety Management Systcm. Elemen-
clemen Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bisa beragam
tergantung dari sumber (standart) dan aturan yang digunakan pada masing-
masing perusahaan. Secara umum, Standart Sistem Manajemen Keselamatan
Kerja yang sering (umum) dijadikan rujukan ialah Standart OHSAS
18001:2007 dan Permenaker No. 05 Tahun 1996 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terdin dari Kebijakan dan Komitmen,
Perencanaan, Pelaksanaan, Pemeliharaan Pengukuran dan Evaluasi dan
Tinjauan Manajemen. Dalam hal ini PT. BSP merujuk kepada Standart
OHSAS 18001:2007 dalam Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja.
4.2.2  Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Manajemen Perusahaan menetapkan kebijakan SMK3 yang merupakan
pernyataan tertulis yang ditandatangani oleh Direksi Utama sebagal cerminan
komitmen dan tekad untuk melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, baik
itu berupa framework (kerangka) dan program kerja yang mencakup kegiatan
perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum dan atau operasional. Personil
yang berada di lingkungan kerja harus berkomitmen dan terfibat dalam
imptementasi penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kebijakan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Perusahaan.

PT. BSP sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang Engineering,
Procurement, Construction, Rental Equipment dan General Maintenance Services

dalam menerapkan Standart OHSAS 18001:2007,
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INGIN MEWUJUDKAN

I. Memberikan tingkat kepuasan pelanggan dengan memenuhi semua
persyaratan dalam melaksanakan bidang Usaha,

2, Berpegang pada Peraturan Perundang-Undangan Keselamatan dan
Kesehatan Kena (K3) yang berlaku.

. Mcnyediakan tempat kerja yang sehat dan aman untuk semua personilnya

tad

serta memelihara lingkungan yang bersih pada lapangan proyek PT. BSP

4. Mencegah terjadinya kecelakaan dan timbulnya penyakit akibat kecelakaan
kerja yang dapat menimbulkan kerugian pada personel dan perusahaan.

5. Mencegah timbulnya pencemaran lingkungan akibat limbah sisa industry
dan oil spill dan senantiasa menciptakan kondisi kerja yang ramah
lingkungan dan meningkatkan kesehatan, keselamatan kerja bagi scluruh
karyawan PT. BSP

6. Meningkatkan professional kerja bagi karyawan melalui program pelatihan
yang ditetapkan perusahaan.

7. Perusahaan percaya bahwa semua personil dalam komitmennya masing-
masing mendukung terlaksananya program k3 ini.

8. Melakukan perbaikan berkelanjutan atas kualitas produk dan nilai-nilai

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan
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-~

Memberikan tingkat kepuasan pelanggan dengan memenuhi
semua persyaratan dalam melaksanakan bidang Usaha.

Berpepgang pada Peraturan Perundang-Undangan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang berlaku.

Menyediakan tempat kerja yang sehat dan aman untuk semua
personilnya serta memelihara lingkungan yang bersih pada lapangan
proyek PT. BSP

Mencegah terjadinya kecelakaan dan timbulnya penyakit akibat
kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian pada personel

dan perusahaan.

Kebi_] akan [ Mencegah timbulnya pencemaran lingkungan akibat limbah sisa
industry dan oil spill dan senantiasa menciptakan kondisi kerja yang

ramah lingkungan dan meningkatkan K3 bagi seluruh karyawan PT.
. BSP

Meningkatkan professional kerja bagi karyawan melalui program
pelatihan yang ditetapkan perusahaan.

Perusahaan percaya bahwa semua personil dalam komitmennya masing-
masing mendukung terlaksananya program k3 ini.

Melakukan perbaikan berkelanjutan atas kualitas produk dan
nilai-nilai Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan

4.2.2  Komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Director PT. BSP berkomitmen menerapkan, melaksanakan dan
mengcmbangkan Sistem Manajemen PT. BSP  yang mengacu kepada Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja OHSAS 18001:2007 dengan :

!. Mengkomunikasikan pentingnya memenuhi  persyaratan  Pelanggan
(Customer) dan undang-undang atau persyaratan lain yang berhubungan

dengan pekerjaan pelayanan

74

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43320.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43320.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43320.pdf

2. Menetapkan Kebijakan MK3

Sebagai bentuk komitmen dalam penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Keschatan Kerja OHSAS 18001:2007, maka ditetapkan,
didokumentasikan dan diterapkan Kebijakan MK3 oleh Director PT. BSP yang
mencakup :

a.  Sesuai dengan visi misi dan tujuan PT BSP

Untuk mencapai kebijakan MK3 yang ditetapkan oleh PT. BSP, serta
untuk memenuhi persyaratan ketentuan OHSAS 18001:2007 maka Director
PT.BSP menetapkan tujuan K3 adalah sbb:

Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (sumber QHSM PT.BSP 2014)

a) Mentaati semua ketentuan perundang-undangan dan persyaratan lain yang
berhubungan dengan K3 yang wajib diikuti oleh PT. BSP dengan upaya
meningkatkan  kesesuaian  persyaratan  perundang-undangan  yang
berhubungan K3 dan peraturan pemerintah lain yang terkait :

b) Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan karyawan
PT. BSP

¢) Melakukan upaya-upaya untuk menurunkan potensi bahaya guna menekan
angka kecelakaan, dengan menyelenggarakan Safety Training ( fraining

K3}, bagi seluruh karyawan PT. BSP

b. Sesuai dengan jenis dan skala resiko keselamatan dan kesehatan kerja PT.
BSP
¢. Menunjukkan komitmen untuk pencegahan cidera dan sakit penyakit
d. Menunjukkan komitmen uniuk memenuhi  persyaratan  pelanggan
(Customer) dalam penerapan SMK3 dan kinerja  Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
Maksud dari persyaratan pelanggan adalah Tokus kepada Pelanggan. Director
memastikan persyaratan pelanggan telah ditetapkan dan dipenuhi dengan tujuan
tercapainya kepuasan pelanggan dengan cara: (Referensi: OHSAS 18001:2007;
4.3.2)
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a) Melakukan identifikasi persyaratan pelanggan (Customer) yang terkait
dengan pelayanan/pekerjaan bidang Engineering, Procurement, Contruction,
Rental Equipment dan General Maintenance Services.

b) Menginformasikan persyaratan pelanggan (Customer) kepada fungsi yang
terkait di dalam perusahaan

cj Menetapkan dan memastikan spesifikasi pelavanan sesuai persyaratan
Pelanggan (Customer)

d) Meiakukan pengukuran kepuasan pelanggan (Customer} minimal 1 (satu)
tahun sckali untuk melihat efektivitas penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja OISAS 18001:2007 (Referensi
OHSAS 18001:2007; 4.3.2)

e. Menunjukkan komitmen untuk mematuhi dan memenuhi undang-undang dan
peraturan terkait yang berhubungan dengan pekerjaan konstruksi dan
resiko K3

S Memberikan kerangka untuk menetapkan dan meninjou sasaran
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Penetapan dan penjabaran Sasaran Kcselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) yang telah ditetapkan oleh PT. BSP ke masing-masing Departemen, dan
sekaligus menghitung atau mengukur tingkat keberhasilannya, guna melakukan
upaya perbaikan yang berkelanjutan (Continual Improvement) pada setiap Rapat
Tinjavan Manajemen (RTM).

Manajemen PT. BSP secara penuh berkomitmen untuk bekerja dengan
semua client dalam mencapai kemungkinan tertinggi atas kinerja HSE dengan
mengikuti penitaian sasaran HSE di setiap proyek
Sasaran HSE (sumber. HSE Objective, 2017)

[. Tidak ada kematian pada seluruh provek dun tanpa kecelakaan yang
menimbulkan korban rawat inap.

2. Tidak ada sakit (memerlukan rawat inap) pada pekerja proyek

3. Tidak ada kerusakan alat yang memerlukan turun mesin dan dikeluarkan

duari lokasi client
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4. Tidak ada pencemaran lingkungan yang menimbulkan protes dari warga

dan pemerintah
Pelatihan HSE (sumber: HSE Objective, 2017)

l. Sosialisasi Kebijakan HSE, Kcbijakan MK3 dikomunikasikan dan
disosialisasikan kepada seluruh karyawan, tamu,supplier, Subkontraktor dan
pihak yang berkepentingan agar mereka sadar dan peduli bahwa Kebijakan
MK3 merupakan tanggung jawab masing-masing karyawan. Hal ini
dilakukan melatul sarana, antara lain pelatihan dan pemahaman(sosialisasi),
ditempel pada papan informasi. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen
4.2)

2. Mengembangkan Program HSE dan melaporkan Kecelakaan

Dari beberapa sasaran yang ingin dicapai oleh manajemen yang telah
disebutkan di atas, Manajemen meminta kepada semua karyawan juga pada sub
kontraktor untuk berpartisipasi dalam melaksanakan sasaran HSE seperti yang

dijelaskan diatas.

2 Mendokumeniasikan, menerapkan, dan memelihara serta
mengkomunikasikan kebijakan MK3 kepada seluruh personil yang bekerja
di bawah kendali PT BSP agar mereka sadar pentingnya mematuhi
kebijakan MK3

Kebijakan MK3 dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada seluruh
karyawan dan pihak yang berkepentingan agar mercka sadar dan peduli bahwa
Kebijakan MK3 menipakan tanggung jawab masing-masing karyawan. Hal ini
dilakukan melalui sarana, antara lain pelatihan dan pemahaman(sostalisasi),
ditempe! pada papan informasi.

Selain itu kebijakan MKS3 ini dikomunikasikan dan disosialisasikan juga
kepada tamu, seluruh supplier dan Subkontraktor PT. BSP yang bekerja atas nama
PT. BSP, teknik pelaksanaan pemahaman dengan cara memberikan copy
Kebijakan MK3 atau dengan pemahaman langsung di area kerja perusahaan atau

area kerja penugasan PT. BSP. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.2)
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3. Memantau pencapaian Sasaran MK3

4. Mengadakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Untuk meninjau, memastikan kesinambungan, kecukupan dan efektifitas
SMK3 diselenggarakan suatu Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) vang dilakukan
secara periodik, minimal 2 {dua) kali dalam setahun. RTM yang diselenggarakan
tersebut memungkinkan untuk membahas perubahan SMK3, Kebijakan MK3 dan

Sasaran MK3 yang telah ditetapkan.
Hal-hal yang dapat dibahas dalam RTM antara lain :

Hastl audit, baik internal audit ataupun eksternal audit

o P

Evaluasi kesesuaian peraturan perundangan dan persyaratan lainnya

o

Hasil dari komunikasi, partisipasi dan konsultasi

e

Komunikasi yang berhubungan dengan pihak eksternal termasuk complain
atau keluhan dari pelanggan {Customer)

Umpan balik dari Pelanggan (Customer)

Kinena K3 PT. BSP dan proses serta kesesuaian jasa/pelayanan

Tingkat pencapaian tujuan MK3

A

Status penyelidikan insiden, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Hasil tindak lanjut dan RTM sebelumnya

—r

Perubahan yang dapat mempengarubi Sistem Manajemen Kesclamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3)

L——

k. Usulan atau rekomendasi peningkatan berkelanjutan dari setiap Unit Kerja,

departemen atau secara keseluruhan
Keluaran/output Tinjauan Manajernen (sumber: QHSM PT. BSP, 2014) meliputi :

a. Pcningkatan efektivitas SMK3 dan proscs-prosesnya secara berkelanjutan
b. Peningkatan untuk perbaikan pelayanan yang terkait dengan persyaratan

Pelanggan (Customer)
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¢. Keputusan dan tindakan terkait dengan kemungkinan perubahan kinerja K3,
kebijakan dan sasaran K3

d. Penyediaan sumber daya yang dibutuhkan

e. Unsur-unsur elemen SMMK3 (Kebijakan K3, Perencanaan, Pelaksanaan,

Pemcriksaan/Pengukuran/Evaluasi, Tinjauan Manajemen)

Memastikan hasil-hasil dari Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
didokumentasikan dan dipelihara dan hasil Rapat Tinjauan Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja tersedia untuk dikomunikasikan dan

dikonsultasikan. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elcmen 4.6)

5. Memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan dalam penerapan

Sistem Manujemen Mutu Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Manajemen PT. BSP menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk
menjalankan SMK3 seperti sumber daya manusia, keuangan, lingkungan kerja,
dan sarana & Prasarana lainnya, serta memelihara sumber daya tersebut demi
berjalankan SMK3 secara efektif. Pimpinan Personila & GA diberikan tugas dan
wewenang untuk memastikan ketersediaan sumberdaya yang dibutuhkan dalam
rangka memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan Pelanggan

(Customer), serta peningkatannya. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.1)

PT. BSP yang diwakili oleh Departemen Personalia & GA dalam
menetapkan, menyediakan dan memelihara sumber daya manusia yang
dibutubkan untuk menerapkan dan memelihara Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja {SMK3) serta peningkatan berkesinambungan vang efektif

dengan cara : (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.2)

- Menetapkan personil vang pekerjaannya mempengaruhi mutu pekerjaan dan

memiliki resiko pada keselamatan dan kesehatan di tempat kerja sesuai dengan
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kompetensinya dan ditinjau dari pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan

pengalaman yang dimiliki.

- Membuat, menerapkan dan memelihara prosedur Pelatihan dengan cara :

a) Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi seluruh personil yang pekerjaannya
dapat mempengaruhi mutu pekerjaan dan memiliki resiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

b} Menyediakan dan memberikan pelatihan atau kegiatan lainnya sesuai
dengan tanggungjawab, kemampuan, pendidikan, dan resiko pekerjaannya.

¢) Melakukan evaluasi terhadap efektivitas dari tindakan yang dilakukan

d) Memastikan setiap karyawan PT. BSP pada setiap fungsi dan tingkatan
menjadi sadar ;

» Pentingnya kesesualan kebijakan dan prosedur K3 dan persyaratan Sistcm
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan dalam pencapaian
sasaran Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (MK3)

e Konsekuensi pada K3 yang terjadi dan berpotensi terjadi dari pekerjaan
mereka dan manfaat dari peningkatan kinerjannya

» Peran dan tanggung jawab dalam memenuhi kebijakan dan prosedur K3
termasuk persyaratan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMMK3) termasuk persyaratan kesiagaan dan tanggap darurat.

o Konsekuensi yang potensial bila tidak melaksanakan prosedur yang
ditetapkan.

¢} Prosedur pefatihan yang diterapkan mempertimbangkan perbedaan tanggung
jawab, kemampuan, keterampilan berbahasa dan pengetahuan serta resiko.

f) Memelihara catatan pendidikan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman.
{Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.2)

6. Secara berkesinambungan memperbaiki efektifitasnya  dengan  focus
perhatiannya untuk kepuasan pelanggan (Customer) (Referensi : QOHSAS
18001:2007. pasal 4.2)
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Fokus Pelanggan

Director PT. X memastikan persyaratan pelanggan telah ditetapkan dan
dipenuhi dengan tujuan tercapainya kepuasan pelanggan dengan cara (Referensi :

OHSAS 18001:2007; 4.3.2):

a) Melakukan identifikasi persyaratan pelanggan (Customer) yang terkait
dengan pelayanan/pekerjaan bidang Engineering, Procurement, Contruction,
Rental Equipment dan General Maintenance Services.

b) Menginformasikan persyaratan pelanggan {(Customer) kepada fungsi yang
terkait di dalam perusahaan

¢) Menetapkan spesifikasi pelayanan sesuai persyaratan Pelanggan (Customer)

d) Memastikan pelayanan diberikan ke Pelanggan (Customer) sesuai
spestfikasi Pelanggan (Customer)

e) Melakukan pengukuran kepuasan pelanggan (Custormer) minimal 1 (satu)
tahun sekali untuk melihat efektivitas penerapan Sistern Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja OHSAS 18001:2007 (Referensi :
OHSAS 18001:2007, 4.3.2)
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Mengkomunikasi pentingnya memenuhi persyaratan pelanggan
dan UU atau persyaratan lain yang berhubungnan dcngan
pekerjaan pelayanan

Menctapkan Kebijakan MK3

Memantau Pencapaian Sasaran MK3

Komitmen .

[

Mengadakan Rapat Tinjauan Manajemen
(RTM)

[

Memastikan Ketersediaan Sumber Daya yang
diperiukan dalam Penerapan SMMK3

Secara berkesinambungan memperbaiki efektifitas, dengan fokus
perhatian untuk kepuasan Pelanggan

Analisis Kebijakan dan Komitmen Manajemen Dalam Menerapkan
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang | mengenai Kebijakan dan Komitmen dalam Penerapan Sistem
Manajemen Kesclamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Ada kebijakan dan
komitmen. pelaksanaan terhadap kebijakan masih belum sepenuhnya, Pelaksanaan
terhadap kebijakan dan komitmen sudah berjalan di seluruh unit kerjanya.
Penyampaian proses komunikasi kebijakan dan komitmen dilakukan dengan cara
memberikan pengumuman dalam bentuk surat edaran, email dan lain sebagainya.
Kebijakan K3 ditanda tangani pimpinan tertinggi “Ya, Terlampir di dalam HSE
Policy Direktur utama yang tanda tangani” Kebijakan K3 secara berkala di
review/dimutakhirkan sesuai kondisi intemal & ekstemal perusahaan setidak-
tidaknya 1 (satu) tahun sekali, namun dalam beberapa tahun ini belum ada

perubahan terhadap kebijakannya, tetapi tetap direview dalam manajemen revicw
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tahunan. Kebijakan K3 disosialisasikan, disampaikan dan dikomunikasikan
kepada seluruh pekerja dan mitra kerja dalam bentuk surat edaran, email, dan
pengumuman yang di tampilkan di masing-masing papan pengumuman di kantor
dan lapangan. Perusahaan telah memiliki program K3 yang mencakup tata waktu,
pencapaian tujuan dan sasaran yang ada dt obyektif target perusahaan tetapi tidak
secara detail pencapaian waktunya dan belum ada pengukuran pencapaiannya.
Sasaran K3 dikaji ulang selaras dengan kebijakan dan Komitmen K3 setahun
sekali. Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 kalau indikatornya
obyektive target, pencapaiannya di dokumen hse performance, misalnya zero

incident, zero spill dan lain-lain”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 2 mengenai Kebijakan dan Komitmen dalam Pencrapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Ada dengan menerapkan
kebijakan dan komitmen SMK3, Pelaksanaan terhadap kebijakan dan komitmen
sudah berjalan dengan memberikan perlengkapan keselamatan di selurub unit
kerjanya. Penyampaian proses komunikasi kebijakan dan komitmen dilakukan
dengan cara menempel di buliten bord dan di ruang tertentu, rapat-rapat
koordinasi tiap departemen pada bagian team K3. Kebijakan K3 ditanda tangani
pimpinan tertinggi “lya, Kebijakan yang ditanda tangani oleh Direktur” Kebijakan
K3 secara berkala di review/dimutakhirkan sesuai kondisi internal & eksternal
perusahaan dilakukan setidaknya setahun sekali. Kebijakan K3 disosialisasikan,
disampaikan dan dikomunikasikan kepada seluruh pekerja dan mitra kerja dengan
memberikan pengenalan di HSE Induction. Perusahaan telah memiliki program
K3 yang mencakup tata waktu, pencapaian tujuan dan sasaran seluruh program
telab ditwang di dalam HSE program. Sasaran K3 dikaji ulang selaras dengan
kebijakan dan Komitmen K3 dengan mengupdate QHSM program di tiap lokasi
kerja. Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 dengan mengadakan KPI

audnt.”
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 3 mengenai Kebijakan dan Komitmen dalam Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Ada, dengan
menerapkan,melaksanakan dan mengembangkan komitmen manajemen.
Pelaksanaan terhadap kebijakan dan komitmen proses pelaksanaan sudah berjalan
di seluruh unit kerja namun tidak secara rutin dilakukan. Penyampaian proses
komunikasi kebijakan dan komitmen dilakukan dengan penyampaian melalui
surat media seperti email, surat edaran, papan pengumuman dan lain-lain.
Kehijakan K3 ditanda tangani pimpinan tertinggi sesuai dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor PER.O5/MEN/1996 disebutkan bahwa: kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu pernyataan tertulis yang dibuat
melalui proses konsultasi antara pengurus dan wakil tenaga kerja yang memuat
keseluruhan tujuan perusahaan, komitmen, dan tekad melaksanakan K3, kerangka

dan program kerja perusahaan yang bersifat umum dan operasional.

Kebijakan ini ditanda tangani oleh Direktur utama. Kebijakan K3 secara
berkala di review/dimutakhirkan sesuai kondist intemmal & cksternal perusahaan
dilakukan setahun sekali. Kebijakan K3 disosialisasikan, disampaikan dan
dikomunikasikan kepada seluruh pekerja dan mitra kerja dengan Kebijakan MK3
dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada seturuh karyawan dan pihak yang
berkcpentingan agar mereka sadar dan peduli bahwa Kebijakan MK3 merupakan
tanggung jawab masing-masing karyawan. Hal ini dilakukan melalut sarana,
antara lain pelatihan dan pemahaman (sosialisasi), ditempel pada papan informasi.
Selain itu Kebijakan MK35 dikomunikasikan dan disosialisasikan juga kepada
tamu, seluruh supplier dan subkontraktor yang bekerja atas nama perusahaan,
dengan cara memberikan copy Kebijakan MK3 atau dengan pemahaman langsung
di arca kerja Perusahaan atau area kerja penugasan perusahaan. Perusahaan telah
memiliki program K3 yang mencakup tata waktu, pencapaian tujuan dan sasaran
ada di objektif target perusahaan. Sasaran K3 dikaji ulang selaras dengan
kebijakan dan Komitmen K3 untuk dikaji ulang. Indicator kinerja dalam

pencapaian sasaran K3 dengan mengadakan KPL.”
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 4 mengenai Perusahaan mempunyai Kebijakan dan Komitmen
dalam Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa
*Dalam menerapkan k3 perusahaan telah berkomitmen dengan dilaksanakannya
setiap peraturan yang telah di atur oleh pemerintah dan memperhatikan setiap
aspek keselamatan para pekerja. Pelaksanaan terhadap kebijakan dan komitmen di
unit kerja dapat dilihat dengan adanya peraturan yang di buat oleh perusahaan /
manajement yang telah di atur dalam HSE Policy. Penyampaian proses
komuntkasi kebijakan dan komitmen dilakukan dengan mensosialisasikan disetiap
toolbok meeting, PJISM dan safety talk / weekly site HSE meeting. Kebijakan K3
ditanda tangani pimpinan tertinggi pada lampiran HSE Policy, Dircktur utama
menandatangani Kebijakan Kebijakan K3 secara berkala di review/dimutakhirkan
sesuai  kondisi internal & eksterna! permsahaan dilakukan setahun sekali.
Kebyjakan K3 disosialisasikan, disampaikan dan dikomunikasikan kepada seluruh
pekerja dan mitra kerja dengan menyampaikan materi keselamatan dan kesehatan
bagi seluruh pekerja dan mitra kerja yang dilaksanakan setiap seminggu sekali
(safety talk). Perusahaan telah memiliki program K3 yang mencakup tata waktu,
pencapaian tujuan dan sasaran seluruh program telah dituang di dalam tISE plan.
Sasaran K3 dikaji ulang selaras dengan kebijakan dan Komitmen K3 secara
bersamaan. Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 dengan mengadakan

KPL”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Penelitt pada
Informan yang 5 mengenai Perusahaan mempunyai Kebijakan dan Komitmen
dalam Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kerja bahwa
“Perusahaan punya kebijakan ada dalam HSE Policy. Pelaksanaan terhadap
kebijakan dan komitmen di unit kerja, K3 berjalan di unit tertentu saja, dilokasi
project terutama. Penyampaian proses komunikasi kebijakan dan komitmen
dilakukan melalui rapat koordinasi, banner dan safety card (control). Kebijakan
K3 ditanda tangani pimpinan tertinggi yaitu Direktur utama menandatangant
Kebijakan Kebijakan K3 secara berkala di review/dimutakhirkan sesuai kondisi
internal & eksternal perusahaan dilakukan sctahun sekali. Kebijakan K3

disosialisasikan, disampaikan dan dikomunikasikan kepada seluruh pekerja dan
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mitra kerja dengan cara dilokasi pekerjaan dipasang banner HSE, buletin dll,
Sebelum pekerjaan dimulai dilakukan Safety Talk dengan melibatkan semua
pihak termasuk mitra kerja. Perusahaan telah memiliki program K3 yang
mencakup tata waktu, pencapaian tujuan dan sasaran namun evaluasinya belum
berjalan. Sasaran K3 dikaji ulang selaras dengan kebijakan dan Komitmen K3
sccara bersamaan. Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 Untuk Project

ada di HSSE final inspection.”

Jadi, dapat disimpulkan Perusahaan memiliki Kebijakan dan Komitmen
K3 dan pelaksanaannya sudah berjalan di seluruh umit kerjanya. Namun
pelaksanaan terhadap kebijakan belum dilakukan secara keseluruhan.
Dikarenakan masih terdapat kasus kecelakaan kerja yang terjadi, dapat dilihat
dengan adanya peraturan yang dibuat oleh pcrusahaan yang telah diatur dalam
HSEL Policy. Dengan adanya peraturan yang dibuat oleh pcrusahaan, menunjukkan
Komitmen dan Kebijakan untuk mematuhi dan memenuhi undang-undang dan
peraiuran terkait yang berhubungan dengan pekerjaan konstruksi dan resiko K3.
Kebijakan dan Komitmen merupakan satu kesatuan dan menjadi hal yang sangat
penting dalam penerapan sistem manajemen K3. Menerapkan komitmen dan

kebijakan guna untuk menghindari bahaya/resiko yang timbul jika k3 di abaikan.

Perusahaan memiliki kebijakan secara tcrtulis yang ditandatangant oleh
Direktur utama (terlampir didalam HSE policy) serta disebarluaskan kepada
seluruh pekerja. Proses komunikasi dalam pcnyampaian kebijakan dilakukan
dengan memberikan pengumuman dalam bentuk surat edaran, papan
pengumuman, email, Rapat-rapat koordinasi tiap departemen pada bagian team
K3, di kantor maupun lapangan. kebijakan juga dikomunikasikan kepada sctiap
karyawan dan pengunjung baru melalui safety induction.. Kebijakan MK3
dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan dan pithak yang
berkepentingan agar mereka sadar dan peduli terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Mencegah tcrjadinya kecelakaan dan timbulnya penyakit akibat
kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian pada personel dan
perusahaan. Kebijakan MK3 merupakan tanggung jawab Direktur utama dan
seluruh karyawan. Kebijakan MK3 juga dikomunikasikan dan disosialisasikan

kepada tamu, seluruh supplier dan subkontraktor PT. BSP yang bekerja atas nama
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PT. BSP, teknik pelaksanaan pemahaman dengan cara memberikan copy
Kebijakan MK3 atau dengan pemahaman langsung di area kerja Perusahaan atau

penugasan PT. BSP.

Kebijakan secara berkala di review scsuai kondisi internal dan eksternal
perusahaan setidak-tidaknya minimal 1 tahun sekali, namun dalam beberapa tahun
belakang ini bclum ada perubahan terhadap kcbijakannya tetapi tetap direview
dalam manajemen review tahunan. Sama ha! nya dengan sasaran K3 yang dikaji
ulang selaras dengan kebijakan K3 di review setahun sekali dan terus mengupdate
program di masing-masing tiap lokasi kerja. Perusahaan memiliki program K3
yang mencakup tata wakiu, pencapaian tujuan dan sasaran namun tidak secara
detail pencapaian waktunya dapat tercapai karena belum adanya pengukuran
pencapaiannya. dan evaluasinya belum berjalan. Sasaran dikaji ulang selaras
dengan kebijakan dan komitmen yang dilakukan setahun sekali. Indicator kinerja
dalam pencapaian sasaran K3 berdasarkan data HSE Performance Statistics,
terdapat (zero accident) pada kasus kecelakaan kerja yang menyebabkan
kematian. Namun pada periode 2012-2017. terdapat kasus kecelakaan yang lain.
Di tahun 2012 terdapat 1 medical treatment cases, Di tahun 2014 terdapat 3 Frst
Ald Cases, 4 Near Miss Cases, dan 1 Mechine Cases, Di tahun 2015 ada 1 First
Aid Cases, di tahun 2016 Near miss cases dan di tahun 2017 terjadi 1 machine
cascs. Berdasarkan penjelasan kasus kecelakaan yang disebutkan, maka untuk
Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 belum terlaksana dengan
sepenuhnya dan mencapai target tujuan dan sasaran yang di inginkan oleh

perusahaan dengan mengurangi kecelakaan kerja.
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penetapan pengendalian resiko dengan cara: (Referensi : OHSAS 18001:2007
elemen 4.3.1)
1. Membuat, menerapkan dan memelihara prosedur identifkasi bahaya,
penilaian dan penetapan pengendalian resiko yang menyangkut :

a) Aktivitas rutin dan non rutin seluruh personil di tempat kerja, termasuk
subkontraktor dan tamu, Budaya kerja personil, kemampuan dan faktor
personil lainnya

b) Identifikasi bahaya dari luar tempat kerja yang dapat menimbulkan
dampak K3 kepada personil di tempat kerja yang berada dibawah kendali
PT. BSP dan Bahaya yang timbul dari sekitar tcmpat kerja dibawah
kendali PT. BSP

c) Infrastruktur, peralatan dan material ditempat kerja, Perubahan atau
usulan perubahan aktifitas atau material di dalam PT. BSP

d) Modifikasi sistem manajemen K3, termasuk perubahan sementara yang
menimbulkan dampak pada operasional, proses dan aktifitas PT. BSP

¢) Sesuai undang-undang yang terkait dengan penilaian resiko dan
penerapan pengendalian yang dilakukan.

f) Desain tempat kerja, proses, instalasi, mesin atau peralatan, prosedur
operasi dan kerja perusahaan, termasuk kemampuan personil dalam
beradaptasi

2. Menetapkan metode untuk identifikasi bahaya dan penilaian resiko :

a. Sesuail dengan lingkup, sifat dan waktu yang dilakukan secara proaktif

b. Mencakup penyediaan proses identifikasi, prioritas dan dokumentasi
resiko dan penerapan pengendalian resiko yang scsuai.

Memastikan setiap perubahan manajemen dilakukan identifikasi bahaya dan

1l

resiko K3 yang mungkin timbul terhadap perubahan di dalam perusahaan
dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja atau aktifitas,
sebelum dimulai perubahan.

4. Memastikan hasil penilaian resiko dipertimbangkan menjadi penetapan
pengendalian dan ditetapkan menurut hirarki pengendalian : Eliminasi,
Substitusi, Pengendalian Engincering, Rambu-rambu atau peringatan dan

atau pengendalian administrasi, Alat pelindung diri.
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5. Mendokumentasikan dan menyimpan hasil identifikasi bahaya, penilaian
resiko dan penetapan pengendalian serta memastikan keterkinian hasil
identifikasi bahaya dan penilaian resiko dengan cara melakukan identifikasi
bahaya dan penilaian resiko secara berkala minimal satu kali per tahun atau
jika terjadi pengembangan bisnis/operasional atau pengembangan wilayah.

6. Memastikan  penilaian resiko K3 dan penetapan pengendalian
diperhitungkan dalam penetapan, penerapan dan pemeliharaan SMMK3

(Referensi : OHSAS 18001:2007 eiemen 4.3.1)

4.3.2  Peraturan Perundangan dan Persyaratan [.ainnya

Perusahaan harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk
mengidentifikasi dan pemahaman peraturan perundangan dan persyaratan
lainnya yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan
kegiatan perusahaan yang bersangkutan. Pengurus harus menjelaskan
peraturan perundangan dan persyaratan lainnya kepada setiap tenaga kerja dan
pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan. Pada perencanaan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, PPT. BSP wajib menyampaikan dan
mengkomunikasikan kepada seluruh tenaga kerja bahwa perencanaan yang dibuat
oleh perusahaan sudah mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan

persyaratan lainnya. (Referensi: OHSAS 18001:2007 elemen 4.3.2)

4.3.3  Tujuan dan Sasaran

Sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan Kebijakan MK3,
DIRECTOR PI. BSP menetapkan Tujuan dan Sasaran MK3 (Health Safety and
Quality Ohjective) PT. BSP dan dievaluasi sctiap akhir tahun sedangkan Tujuan
dan Sasaran MK3 masing-masing Departemen ditetapkan dan dievaluasi setiap 6
bulan sekali.Agar SMK3 dapat dijalankan secara efektif, Manajemen PT. BSP
menetapkan dokumen Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
OHSAS 18001:2007 yang terdiri dari Pedoman MK3 (Health Safety and Quality
Manual). Rencana Mutu (Quality Plan), Standar Prosedur Operasi (Standard
Operating Procedure), Petunjuk Kerja (Work Instruction), Catatan MK3 (Health

92

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43320.pdf

Safety and Quality Record), dan dokumen-dokumen lain yang terkait.(Referensi :
OHSAS 18001:2007; 4.3.3)

Untuk menentukan program penerapan keselamatan dan keschatan kerja,
perusahaan perlu menetapkan tujuan dan sasaran yang harus dicapai. Untuk
mencapai kebijakan MK3 yang ditetapkan oleh PT.BSP, serta untuk memenuhi
persyaratan ketentuan OHSAS 18001:2007 maka Direktur PT. BSP menetapkan
tujuan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai berikut :

Twuan Keselamatan dan Keschatan Kerja

I. Mentaati semua ketentuan perundang-undangan dan persyaratan lain yang
berhubungan dengan kesclamatan dan kesehatan kerja yang wajib diikuti oleh
PT.BSP dengan upaya meningkatkan kesesuaian persyaratan perundang-
undangan yang berhuhungan keselamatan dan kesehatan kerja dan peraturan
pemerintah lain yang terkait;

2. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan karyawan
PT.BSP

3. Melakukan upaya-upaya untuk menurunkan potensi bahaya guna menckan
angka kecelakaan, dengan menyelenggarakan Safety Training (Training K3),
bagi seluruh karyawan PT. BSP

Manajemen PT. BSP secara penuh berkomitmen untuk bekerja dengan
semua client dalam mencapai kemungkinan tertinggi atas kinerja HSE dengan
mengikuti penilaian sasaran HSE di setiap proyek kerja. Adapun Sasaran HSE

pada PT. BSP yaitu :

- Tidak ada kematian pada seluruh proyek dan tanpa kecelakaan yang
menimbulkan korban rawat inap

- Tidak ada sakit {memerlukan rawat inap) pada pckerja proyek

- Tidak ada kerusakan alat yang memerlukan turun mesin dan dikeluarkan dari
lokasi clicnt

- Tidak ada pencemaran lingkungan yang menimbulkan protes dar warga dan

pemerintuh {Referensi: Company HSE Objective)

93

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43320.pdf

Dari beberapa sasaran yang ingin dicapai oleh manajemen yang telah
disebutkan di atas, Manajemen meminta kepada semua karyawan juga pada sub
kontraktor untuk berpartisipasi dalam melaksanakan sasaran HSE. Penetapan dan
penjabaran Sasaran Keselamatan dan Kcsehatan Kerja (K3) yang ditetapkan oleh
Perusahaan ke masing-masing Departemen, dan sckaligus menghitung atau
mengukur tingkat keberhasilannya, guna melakukan upaya perbaikan yang
berkelanjutan (Continual Improvement) pada setiap Rapat Timjauan Manajemen

(RTM). (Referensi ; OHSAS 18001:2007 elemen 4.3.3)

-

Identifikasi Bahaya, Penilaian Resiko dan
Penetapan Pengendalian

Perencanaan Peraturan Perundangan dan Persyaratan Lainnya

Tujuan,Program dan Sasaran

Analisis Perencanaan dalam Menerapkan  Sistem  Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang | mengenai Percncanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan mempunyai perencanaan
mengenai manajemen K3 “Ada dalam HSE management plan”. pcrencanaan
sudah mencapal tujuan dan sasaran perusahaan, “penerapannya, paling 85% untuk
training, MCU nya saja, dan yang lain, secara keseluruhan belum terlaksana”.
Perencanaan dan pelaksanaan sudah sesvai dengan komitmen dan kebijakan K3
“ya. masih berada di koridor komitmen dan kebijakan K3 nya.” Langkah
mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendalian resiko k3 “bahaya

diidentifikasi, dinilai resikonya dan dikendalikan dengan tools : HIRADC, JSA
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dan atau risk assesment. di kita biasanya pakai HIRADC dan JSA (Job safety
analysis)” . Perencanaan dalam hal apa saja yang diterapkan dalam system
mangjemen K3 “Perencanaan identifikasi bahaya,penilaian dan pengendalian
resiko yang terdapat di JSA (Job Safety Analysis)” Apakah perencanaan yang
dibuat oleh perusahaan sudah mengacu kepada peraturan perundang-undangan
dan persyaratan lainnya “Iya, sudah menjadi keharusan setiap perusahaan harus

mengacu kepada peraturan perundang-undangan.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 2 mengenai Perencanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja hahwa “Perusahaan mempunyai perencanaan
mengenai manajemcn K3 “Ada dalam HSE management plan”. perencanaan
sudah mencapai tujuan dan sasaran perusahaan, “Ya. Tapi ada beberapa sasaran
yang belum tercapai”. Pecrencanaan dan pelaksanaan sudah sesuai dengan
komitmen dan kebijakan K3 “Kalau perencanaan sudah sesuai dengan yang dibuat
tapi pelaksanaan belum sepenuhnya berjalan sesual dengan perencanaan jadi
perlu ditingkatkan karena menyangkut karakter karyawan.” Langkah
mengidentifikasi bahaya, pemlaian resiko dan pengendalian resiko k3
“Menetapkan metode untuk identifikasi bahaya dan penilaian resiko seperti sesuai
dengan lingkup, sifat dan waktu yang dilakukan secara proaktif, mencakup
penycdiaan proses identifikasi, prioritas dan dokumentasi resiko dan penerapan
pengendalian restke yang sesuai.Memastikan setiap perubahan manajemen
dilakukan identifikasi bahaya dan resiko K3 yang mungkin timbul terhadap
perubahan di dalam perusahaan dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja atau aktifitas sebefum dimulai perubahan.” . Perencanaan dalam hal apa saja
yang diterapkan dalam system manajemen K3 “Ada dalam HSE Manajemen Plan:
Pelatihan dan Kompetensi, Rapat Kelompok, Rapat Kelompok, Inspeksi, Audit
dan Observasi K3 dII" Apakah percncanaan yang dibuat oleh perusahaan sudah
mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya “Sudah
dan harus mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan persyaratan

lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oieh Pencliti pada

Informan yang 3 mengenai Perencanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
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Kesetamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan mempunyai perencanaan
mengenai manajemen K3 “Ada dalam HSE management plan”. perencanaan
sudah mencapai tujuan dan sasaran perusahaan, “Sudah. Namun belum semua nya
dapat berjalan sesuai dengan target yang dibuat”. Perencanaan dan pelaksanaan
sudah sesuai dengan komitmen dan kebijakan K3 “Sudah, sesuai dengan
komitmen dan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan.” Langkah
mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendalian resiko k3 “Ada datam
QHSM Manual yaitu membuat, menerapkan dan memelihara prosedur identifikasi
bahaya, penilaian dan penetapan pengendalian resiko yang menyangkut

Aktivitas scluruh pcrsonil ditempat kerja, termasuk tamu dan subkon, Budaya
kerja personil, kemampuan dan faktor personil lainnya, Identifikasi bahaya dari
luar tempat kerja yang dapat memimbulkan dampak K3 kepada personil di tempat
kerja yang berada dibawah kendali perusahaan dan lain sebagainya”. Perencanaan
dalam hal apa saja yang diterapkan dalam systcm manajemen K3 “Perencanaan
Program Tanggap Darurat, Alat pelindung diri, Pencatatan dan laporan kinerja
K3LH" Apakah perencanaan yang dibuat oleh perusahaan sudah mengacu kepada
peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya “Sudah dan harus

mengacu kepada peraturan perundangan.”

Berdasarkan hasil wawanecara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 4 mcngenai Pcrencanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan mempunyai perencanaan
mengenal manajemen K3 “HSE management plan, Perencanaan belum Secara
kescluruhan di jalankan”. perencanaan sudah mencapai tujuan dan sasaran
perusahaan, “Sudah. dan belum scmua tujuan dan sasaran tercapai karena masih
terdapat kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan seperii kerusakan mesin dan
lain-lain”. Perencanaan dan pelaksanaan sudah sesuai dengan komitmen dan
kebijakan K3 “Sudah, sesuai dengan komitmen dan kebijakan yang ditetapkan
oleh perusahaan.” Langkah mengidentifikasi bahaya, penilaian resike dan
pengendalian resiko k3 “Memastikan hasil penilaian resiko dipertimbangkan
menajdi penetapan pengendalian spt alat pelindung diri, rambu-rambu atau
peringatan dan atau pengendalian administrasi. Mendokumentasikan dan

menyimpan hasil identifikasi bahaya, penilaian resiko dan penetapan
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pengendalian serta memastikan hasil identifikasi bahaya dan penilaian resiko
dengan cara melakukan identifikasi bahaya dan penilaian restko secara berkala
minimal satu kali per tahun”. Perencanaan dalam hal apa saja yang diterapkan
dalam system manajemen K3 “Perencanaan Identifikasi bahaya dan pengendalian
resiko, Alat pelindung diri” Apakah perencanaan yang dibuat oleh perusahaan
sudah mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya
“Sudah dan wajib mengikuti peraturan perundang-undangan scsuai dengan
konteks pekerjaan nya.”

Berdasarkan hasi]l wawancara yang dilakukan oleh Penelii pada
[nforman yang 3 mengenai Perencanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Kesetamatan dan Keschatan Kerja bahwa “Pcrusahaan mempunyai perencanaan
mengenai manajemen K3 “Ada dan menyesvaikan dengan jenis dan resiko
pekerjaan juga mitra Kerja”. perencanaan sudah mencapai tujuan dan sasaran
perusahaan, “Sebagian sudah tercapai”. Perencanaan dan pelaksanaan sudah
sesuai dengan komitmen dan kebijakan K3 “Perencanaan sudah, pelaksanaan
belum semua.” langkah mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan
pengendalian resiko k3 “Dengan tools seperti JSA, TRA atau HIRAC dimana ada
parameter parameter pengukuran resiko dan eliminasi sehingga diperoleh tingkat
resiko.ditakukan oleh personil yang terkait dengan pekerjaan tersebut”.
Perencanaan dalam hal apa saja yang diterapkan dalam system manajemen K3
*Identifikasi, kontrol dan evaluasi” Apakah perencanaan yang dibuat oleh
perusahaan sudah mengacu kepada peraturan perundang-undangan dan
persyaratan lainnya “Pasti mengacu kepada peraturan dan persyaratan perundang-

undangan.”

Jadi, dapat disimpulkan Perusahaan mempunyai perencanaan K3,
Perencanaan sudah sesuai dengan komitmen dan kebijakan yang dibuat namun
pclaksanaan belum sepenuhnya berjalan sesua) dengan perencanaan. Sccara
keseluruhan tujuan dan sasaran pencapaian perencanaan belum terlaksana
sepenuhnya karena masih terdapat kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan
scperti kerusakan mesin dan lain-lain. penerapannya, paling 85% untuk training
dan mcu nya saja. Dan yang lain secara keseluruhan helum terlaksana. Sebagai

tolak ukur keberhasilan pelaksanaan Kebijakan MK3, Director PT. BSP
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menetapkan Tujuan dan Sasaran MK3 (Health Safety and Quality Objective) PT.

BSP dan dievaluasi setiap akhir tahun sedangkan Tujuan dan Sasaran MK3

masing-masing Departemen ditetapkan dan dievaluasi setiap 6 bulan sekali agar

SMK3 dapat dijalankan secara efektif. Langkah-langkah/Hal-hal yang dilakukan

perusahaan dalam mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan pengendalian

resiko k3 dengan menggunakan tools JSA (Job safcty analysis) yaitu scbagai
berikut:

I. Penilaian resiko dilakukan dengan menggunakan teknik JSA untuk pekerjaan
yang mempunyai tingkat resiko menengah dan berat, seperti Pengangkatan dan
pemindahan beban berat menggunakan peralatan, Bekerja di ketinggian
dan/atau di atas permukaan laut, Mengelas, memotong, menggerinda dan
pckerjaan panas lainnya di tempat-tempat dinyatakan wajib dilengkapi ijin
kerja dan Aktivitas khusus atau tidak rutin yang kemungkinan beresiko tinggi

2. Operations/Projecct Manager dan Supervisor yang terlibat dengan pekerjaan
tersebut harus bertanggung jawab untuk menyusun JSA bersama dengan HSE
Ofticer

Pekerjaan harus dirinci dalam tahapan sesuail urutan saat terjadinya. Setiap

L

langkah barus dievaluasi untuk menentukan resiko yang muncul. Untuk setiap
restko yang berhasi] diidentifikasikan, disediakan peralatan keselamatan kerja
maupun tindakan pencegahan yang diperlukan untuk mengurangi bahaya

4. Isi dari JSA harus disampaikan kepada personil yang bersangkutan, yang akan
terlibat dalam pekerjaan itu, sebelum dimulai. JSA akan ditanda tangani
sebelum setiap operasi dilakukan untuk memastikan semua persyaratan telah
dilengkapi. Dokumen JSA harus disimpan olch para Supervisor dan HSE
Officer untuk kegunaan di masa mendatang dan untuk pencegahan terhadap
kecelakaan.

Selain menggunakan tools Job Safety Analysis, Langkah-langkah yang
dilakukan perusahaan dalam mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan
pengendalian resiko k3 dengan Mcemastikan hasil  penilaian  restko
dipertimbangkan menjadi penetapan pengendalian seperti alat pelindung dir,
rambu-rambu atau peringatan dan atau pengendalian

administrasi. Mendokumentasikan dan menyimpan hasil identifikasi bahaya,
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penilaian resiko dan penetapan pengendalian serta memastikan hasil identifikasi
bahaya dan penilaian resiko dengan cara melakukan identifikasi bahaya dan
penilaian resiko secara berkala minimal satu kali per tahun. Menetapkan metode
untuk identifikasi bahaya dan penilaian resiko seperti sesuai dengan lingkup, sifat
dan waktu yang dilakukan secara proaktif, mencakup penyediaan proses
identifikasi, prioritas dan dokumentasi resiko dan penerapan pengendalian resiko
yang sesuai. Memastikan setiap perubahan manajemen dilakukan identifikasi
bahaya dan resiko K3 yang mungkin timbul terhadap perubahan di dalam
perusahaan dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja atau aktifitas
sebelum dimulal perubahan. Membuat, menerapkan dan memelihara prosedur
identifikasi bahaya, penilaian dan penetapan pengendalian resiko vyang
menyangkut: Aktivitas seluruh personil ditempat kerja, termasuk tamu dan
subkon, Budaya kerja personil, kemampuan dan faktor personil lainnya,
Identifikast bahaya dari luar tempat kerja yang dapat menimbulkan dampak K3
kepada personil di tempat kerja yang berada dibawah kendali perusahaan.

Dalam Perencanaan, hal yang dapat diterapkan dalam system manajemen
K3 yaitu Pclatthan dan Kompetensi, Rapat Kelompok, Inspeksi, Audit dan
Observasi K3, Perencanaan Program Tanggap Darurat, Alat pelindung dirt,
Pencatatan dan laporan kinerja K3LH, Perencanaan identifikasi bahaya,penilaian
dan pengendalian resiko yang terdapat di JSA (Job Safety Analysis), Perencanaan
yang dibuat olch perusahaan sudah dan dan wajib mengikuti peraturan perundang-
undangan sesuai dengan konteks pekerjaan nya.mengacu kepada peraturan

perundang-undangan dan persyaratan lainnya.

Dari beberapa sasaran yang ingin dicapai oleh manajemen yang telah
disebutkan, Manajemen meminta kepada semua karyawan juga pada sub
kontraktor untuk berpartisipasi dalam melaksanakan sasaran HSE. Penetapan dan
perjabaran Sasaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang ditetapkan oleh
Perusahaan ke masing-masing Departemen, dan sekaligus menghitung atau
mengukur tingkat keberhasilannya, guna melakukan upaya perbaikan yang
berkelanjutan (Continual improvement) pada setiap Rapat Tinjauan Manajemen

{RTM). (Relerensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.3.3)
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4.4 Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menerapkan kebijakan kesclamatan dan kesehatan kerja secara efektif
dengan mengembangkan kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperiukan
untuk mencapai kebijakan, tujuan dan sasaran keselamatan dan kesehatan kerja.
Suatu tempat kerja dalam menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja
harus dapat mengintegrasikan sistem manajemen perusahaan yang sudah ada.
Yang perlu diperhatikan oleh perusahaan pada tahap ini adalah :

1. Sumber Daya, Peran, Tanggung Jawab, Fungsi dan Wewenang

I~

Kompetensi dan Pelatihan

(W]

Komunikasi, Partisipasi dan Konsultasi
Dokumentasi
Pengendalian Dokumen

Pengendalian Operasi

N R

Persiapan Tanggap Darurat
{Referensi: OHSAS 18001:2007; 4.4)
4.4.1  Sumber Daya, Peran, Tanggung Jawab, Fungsi dan Wewenang
Sumber Daya, Peran, Tanggung Jawab, Fungsi dan Wewenang, meliputi:
a. Director PT. BSP menjadi penanggung jawab tertinggi dalam SMK3
b. Direktur PT. BSP menetapkan, mendokumentasikan, dan mengkomunikasikan
struktur organisasi, peran, tanggug jawab, pertanggung jawaban dan wewcnang
vang dituangkan dalam uraian pekerjaan (Job Description) sesuai struktur
organisasi yang telah ditetapkan perusahaan untuk menghasilkan SMK3 yang
lebih efektif.
¢. Direktur PT. BSP menyediakan sumber daya yang meliputi sumher daya
manusia, keterampilan khusus, infrastruktur, teknologi dan finansial yang
dibutuhkan untuk menerapkan dan mengendalian SMK3
d. PT. BSP memastikan setiap personil yang bekerja memiliki tanggung jawab
terhadap aspek resiko K3 yang ada, termasuk persyaratan K3 Perusahaan
{Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.1)
PT. BSP yang diwakili oleh Departemen Personalia & GA dalam
menetapkan, menyediakan, dan memelihara sumber daya manusia yang

dibutuhkan untuk menerapkan dan memelihara Sistem Manajemen Keselamatan
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dan Kesehatan Kerja (SMK3) serta peningkatan berkesinambungan yang efektif

dengan cara :

1. Menempatkan personil yang pekerjaannya mempengaruhi mutu pekerjaan dan
memiliki resiko pada keselamatan dan kesehatan di tempat kerja sesuai dengan
kompetensinya dan ditinjau dan pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan
pengalaman yang dimiliki.

2. Membuat, menerapkan dan memelihara prosedur pelatihan dengan cara :

a. Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi seluruh personil yang pekerjaannya
dapat mempengaruhi mutu pekerjaan dan memiliki resiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

b. Menyediakan dan memberikan pelatihan atav kegiatan lainnya sesuai
dengan tanggung jawab, kemampuan, pendidikan dan resiko pckerjaannya.

¢. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas dari tindakan yang dilakukan,

d. Memastikan setiap karyawan PT. BSP pada setiap fungsi dan tingkatan
menjadi sadar :

- Pentingnya kesesuaian kebijakan dan prosedur K3 dan persyaratan
SMK3 dan dalam pencapaian sasaran MK3

- Konsekuensi pada K3 yang terjadi dan berpotensi terjadi dari pekerjaan
mereka dan manfaat dari peningkatan kinerjanya
Peran dan tanggung jawab dalam memenuhi kebijakan dan prosedur K3
termasuk persyaratan SMK3 termasuk persyaratan kesiagaan dan tanggap
darurat.

- Konsekuensi yang potensial bila tidak melaksanakan prosedur yang

ditetapkan.

13

Prosedur pelatihan yang diterapkan mempertimbangkan perbedaan tanggung
jawab, kemampuan, keterampilan berbahasa dan pengetahuan sena resiko.
{. Memelihara catatan pendidikan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman
(Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.2)
4.4.2  Pelatihan dan Kompetensi
4,421 Pelatihan induksi (pengantar umum) dan K3LH
1. Semua personil baru harus mengikuti pelatihan pengantar umum dan K31.H

sebelum bekerja, baik di kantor ataupun lapangan/proyek
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2. Semua peserta harus mendaftarkan kehadirannya dan membubuhkan tanda
tangan dafam Daftar hadir sebagai bukti telah mengikuti pelatihan

. Dafiar hadir peserta akan disimipan oleh bagian personalia

L]

4. Pelatihan pengantar urmum dan K3LH akan melibatkan beberapa topic-topic

dengan rincian program sebagai berikut :

a. Penjelasan lengkap tentang Perusahaan, Sejarah. Organisasi. Lingkup
Kegiatan Usaha, dsb

b. Informasi tentang prosedur-prosedur kerja aman tertentu. seperti :

- Peraturan Kepegawaian (merujuk peraturan Departemen Tenaga Kerja
RI)

- Prosedur kedisiplinan dan penanganan kcluhan

- Prosedur untuk mendapatakan peralatan kerja, material atau perkakas

- Fasilitas tempat kerja, pemeliharaan kebersihan

- Pembayaran Gaji

- Pengaturan Makan, dsb

¢. Informasi mengenai tugas/pekerjaan :

- Jabatan

- Unit tempat bekerja

- Prosedur mengenai laporan operasional kerja

- Supervisor dan atau leader atasannya

- Tingkat upah

- Pengaturan ahri kerja/cuti dll

- Uraian rincian kerja untuk tugas-tugas utama dan pertanggung jawaban

- Pelatihan yang dibutuhkan atau harus dilaksanakan

- Informasi mengenai perjanjian kerja bersama

d. Informasi mengenai Mutu Pelayanan, K3LH :

- Mengenalkan Sistem Pengelolaan dan Pemelibaraan Standart Mutu

- Mengenal Sistem Manajemen K3LH

- Kebijakan dan aturan mengenai penccgahan kesehatan, keselamatan
kerja dan Lindung Lingkungan

- Praktek-praktek kerja aman di lapangan

- Pelaporan Kececlakaan
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- Program Tanggap Darurat
4.4.2.2 On The Job Training (Pelatihan Praktek)
1. Para Supervisor bertanggung jawab untuk mengadakan pelatihan praktek
bagi setiap karyawan baru atau karyawan yang dimutasikan
2. Pelatihan ini harus mencakup Prosedur Keselamatan Kerja untuk tiap tugas
yang harus dilakukan oleh karyawan

. Prosedur keselamatan kerja yang baru atau yang telah direvisi harus

L

diperkenalkan kepada para karyawan melalui para pengawas
4. Personil yang belum terlatih atau tidak cakap sebaiknya tidak ditunjuk untuk
melakukan pekerjaan besar supervisi dari orang yang berkompeten.
4.42.3 Pelatihan K3LH Khusus
1. Para pengawas bertanggung jawab untuk memilih karyawan yang ikut
dalam pelatihan, berdasarkan pada pengalaman, kemauan dan perilaku yang
aman

2. Pelatihan-pelatihan khusus yang dibutuhkan untuk para personil

(e

. Para karyawan yang ikut pelatihan harus :
- Mencatat kehadiran mereka di daftar hadir
- Datang tepat pada waktunya
- Menyelesaikan ist pelajaran yang disyaratkan
- Berpartisipasi secara aktif dalam semua aktifitas pelatihan
4. Karyawan yang berhasil lulus akan mendapat penghargaan berupa sertifikat
5. Salinan sertifikat kursus akan disimpan diarsip karyawan yang berada di
bagian personil
6. Matriks kebutuhan pelatihan K3LL
4.4.2.4 Kompetensi Personil
1. Umum
Perusahaan hanya akan memperkerjakan Karyawan yang terlatih,
berkompetensi sesuai dengan persyaratan operastonal.
- Perusahaan secara periodic meninjau ulang persyaratan kompetensi setiap
karyawan sesual dengan persyaratan perusahaan dan kebutuhan klien
- Persyaratan kompetensi dilaksanakan dalam klarifikasi pckerjaan.

QOleh karena itu Manager dan Supervisor bertanggung jawab untuk
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menjelaskan persyaratan kompetensi untuk posisi-posisi dalam pengoperastan
peralatan, mesin-mesin perusahaan lainnya dan pekerjaan-pckerjaan tertentu.
Kompetensi personil akan diperiksa dan salinan disimpan dalam berkas Bagian
Personalia.

2. Peningkatan Kompetensi Karyawan

Dalam kasus kompetensi yang tidak scsuai untuk melaksanakan

pekerjaan yang berhubungan dengan standar yang ditentukan, maka bagian terkait
bersama Bagian Personalia akan melakukan evaluasi berdasarkan pada :
Tingkat ketidaksesuaian

- Taraf kompetensi karyawan tersedia

- lika ada rencana untuk peningkatan kompetensi karyawan
Metode paling umum digunakan untuk meningkatkan kompetcnsi karyawan
adalah sebagai berikut :

- Pelatihan di tempat kerja

- Rotasi penugasan kerja

- Pelatihan dan seminar internal di dalam perusahaan

- Pelatihan dan seminar di luar perusahaan

. Persyaratan Kompetensi

Ld

Kompetensi pada dasarnya ditentukan berdasarkan kebutuhan jabatan
atau posisi yang diperlukan oleh Perusahaan sesuai dengan kehutuhan kerja saat
itu. Selatn standart kompetensi ditentukan sendirt, namun persyaratan minimal
dari klien juga menjadi pedoman dalam penempatan personil.

Untuk itu perusahaan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
perusahaan mempunyai tenaga kerja yang cakap dan ahli. Saat ini perusahaan
menyediakan persyaratan kompetensi karyawan berdasarkan pendidikan dan
pengalaman kerja. Namun untuk memenuhi  standat kompetensi K3LH,
perusahaan menyediakan daftar kebutuhan pelatihan K3LH vang dirinci khusus

dalam suatu Matriks kebutuhan pelatihan.

4.4.3  Komunikasi, Partisipasi dan Konsultasi
Direktur PT. BSP memastikan komunikasi SMK3 termasuk persyaratan

pelayanan yang harus dipenuhi baik yang ditetapkan oleh pelanggan {Customer)
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maupun oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada seluruh
karyawan Perusahaan. Komunikasi dilakukan secara formal di dalam rapat-rapat
koordinasi tiap-tiap departemen atau bagian dan tim K3 atau dalam struktur
organisasi yang lebih kecil, dan komunikasi informal melalui papan
pengumuman,surat edavan,email dan lain-lain. PT. BSP juga melakukan
komunikasi dengan pelanggan (Customer} maupun supplier guna perbaikan jasa
pelayanan yang diberikan dan dilakukan sccara formal seperti kunjungan kepada
Pelanggan (Customer) dan supplier.

Berkaitan dengan resiko K3 dan Sistem Manajemen K3, PT. BSP
menetapkan, menerapkan, dan memelihara prosedur komunikasi partisipasi dan

konsuitasi yang menentukan hal-hal sebagai berikut :

a. Komunikasi partisipasi dan konsultasi internal dengan berbagai level dan
fungsi di PT. BSP yang menyangkut masalah K3

b. Komunikasi partisipasi dan konsuitasi mengenai K3 eksternal dengan pihak
pelanggan, subkontraktor, instansi pemerintah dan pihak terkait lainnya
termasuk pemahaman mengenai Sistem Manajemen K3 kepada pihak Sub

kontraktor dan Supplier.

Komunikasi partisipasi dan konsultasi terkait K3 mencakup metode
untuk komunikasi dan konsultasi dengan pihak cksternal terkait dengan resiko
yang dapat diterima. PT. BSP menetapkan wakil pckerja/karyawan untuk
berpartisipasi melalui keterlibatannya dalam identifikasi, penilaian resiko dan
penetapan pengendalian, keterlibatan dalam penyelidikan insiden, pengembangan
dan peninjauan kebijakan dan tujuan K3, konsultasi bila ada perubahan yang
berdampak pada K3. Semua hasil komunikasi, partisipasi dan konsultasi K3
ataupun keputusan-keputusan terkait dengan kondisi K3 didokumentasikan dan

dirawat sebagai rekaman (Refercnsi : OHSAS 18001: 2007 elemen 4.4.3)

4.44  Dokumentasi

PT. BSP menetapkan, menerapkan dan mengendalikan dokumentasi
Sistem Manajemen K3 OHSAS 18001:2007 yang meliputi :
1. Pernyataan Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3

2. Menetapkan Pedoman MK 3, Standard Operating Proeedure,Instruksi Kerja dan
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Catatan yang dibutuhkan dalam SMK3

3. Menetapkan Prosedur Pengendalian dokumen, Prosedur Pengendalian Catatan
MK3, Prosedur Audit Internal, Prosedur Pengendalian Jasa tidak sesuai,
Prosedur tindakan perbaikan dan pencegahan dan prosedur-prosedur yang
disyaratkan OHSAS 18001:2007.

4. Menetapkan dokumen yang dipertukan oleh PT.BSP sesuai prosedur bisnis
untuk memastikan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian proses berjalan
efektif.

5. Menetapkan dan memelihara catatan yang disyaratkan OHSAS 18001:2007
(Referensi OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.4)

4.4.5  Pengendalian Dokumen

PT. BSP menetapkan, mecnerapkan dan memelihara prosedur

Pengendalian Dokumen. Pelaksanaan Pengendalian Dokumen ada dibawah

tanggung jawab Wakil Manajemen dan Pengendali Dokumen. Sedangkan

pelaksanaan penerapan dokumen SMKS3 dilakukan oleh seluruh departemen
sedangkan dokumen K3 dilakukan oleh Safety Officer, Tim K3, departemen
terkait dan penanggung jawab area.

Prosedur Pengendalian Dokumen ditetapkan untuk menjamin :;

1. Dokumen harus disetujui kelengkapannya sebelum diterbitkan dan
didistribusikan

2. Dokumen harus didistribusikan sesuai daftar distribusi kepada Tim K3,
departemen atau bagian yang terkait,

3. Dokumen secara berkala ditinjau utang dan diperbaiki sesuai kebutuhan dan
disetujui ulang untuk digunakan oleh yang berwenang

4. Versi terbaru dari dokumen unit kerja terkait diidentifikasi dengan nomor revisi
dan harus ada di tempat dimana dokumen tersebut diperlukan sebagai acuan
kerja

5. Dokumen kadaluarsa yang disimpan untuk kebutuhan legal ataupun tujuan
pengetahuan/lainnya harus ditidentifikastkan

6. Dokumen kadaluarsa segera ditarik cleh pengendali dokumen atau dicegah dari
penggunaan dan distribusi.

7. Dokumen eksternal terkait penerapan MK3 harus diidentifikasi dan didaftarkan
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8. Dokumentasi ditetapkan sedemikian rupa sehingga mudah dibaca, bertanggal,
teridentifikasi dan maupun telusur

(Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.5)

446  Pengendalian Operasi
PT. BSP menetapkan prosedur yang mengendalikan operasional

['abrication dan Project sesuai Sistem Manajemen MK3, Pengendalian

operasional pekerjaan bidang EPC Rental Equipment dan General Maintenance

Services ini mncakup pengidentifikasian, perencanaan,pelaksanaan dan

pemeliharaan termasuk di dalamnya prosedur yang berkaitan dengan System K3

dari aktifitas, proses dan fasilitas yang digunakan Pl BSP.
Sedangkan Operasional yang dimaksud meliputi departemen Engineering

& Project, Proses Fabrication, Proses Construction in Project, Warchousing,

Proses Inspection & Testing, Mainlenance Fasilitas Workshop, Maintenance

Project dan Rental Equipment& Services.

PT. BSP melakukan pengendalian proses operasional dengan cara :

1. Menyediakan informasi yang menggambarkan karakteristik produk dan
pelayanan

2. Menyediakan instruksi kerja yang dibutuhkan

3. Menggunakan peralatan yang sesuat

4. Menyediakan dan menggunakan peralatan pemantauan dan pengukuran yang
sesuai

5. Menerapkan aktivitas pemantauan dan pengukuran pengerjaan services

6. Menerapkan aktivitas pekerjaan bidang EPC, Rental Equipment dan General
Maintenance Services dan memantau penyelesaian pekerjaan ke pelanggan
(Customer)

7. Melakukan validasi proses pekerjaan bidang EPC (Jika ada dalam lingkup
pengerjaan pekerjaan bidang EPC) dengan cara memastikan personil yang
mengerjakan dan metode Kerja yang digunakan telah memenuhi persyaratan.

{Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.6)

PT. BSP menetapkan operasi dan aktivitas yang menimbulkan bahaya

dan menerapkan pengendalian resiko yang menggangu K3, termasuk bila terjadi
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perubahan manajemen operasi dengan cara menerapkan dan memelihara :

1. Pengendalian operasi yang sesuai untuk aktivitas PT. BSP yang dilakukan dan
dipadukan dalam aktivitas pengendalian operasi SMK3 secara menyeluruh.

2. Mengendalikan proses terkait pembelian barang,alat dan jasa

. Mengendalikan kegiatan kontraktor dan tamu ditempat kerja

Lad

4. Prosedur atau tnstruksi kerja terdokumentasi untuk mcnangani situasi bilamana
terjadi penyimpangan terhadap kcbijakan K3 dan sasaran K3 disetiap lokasi
yang ada

5. Menetapkan kriteria operasi dalam prosedur atau instruksi kerja bilamana
terjadl penyimpangan terhadap kcbijakan K3 dan sasaran K3

Petunjuk pengendalian operasional PT. BSP telah ditetapkan dan
dipelihara dalam prosedur terdokumentasi yang mengklarifikasi kriteria operasi
untuk amsing-mastng prosedur, termasuk prosedur yang berkaitan dengan K3 dari
aktifitas, proses dan fasilitas yang digunakan PT.BSP

Pelaksanaan prosedur-prosedur pengendalian operasional disosialisasikan
kepada seluruh karyawan PT. BSP yang terkait dan pihak yang berkepentingan.

Prosedur-prosedur operasional yvang relevan disampaikan juga pada supplier dan

sub kontraktor untuk dijadikan acuan mereka saat melakukan kegiatan yang

berkaitan dan dilokasi PT.BSP dengan mengacu pada prosedur komunikasi,

partisipasi dan konsultasi. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.4.6)

447  Persiapan Tanggap Darurat

Management Representative (Wakil Manajemen) bertanggung jawab
untuk menetapkan prosedur kesiagaan dan tanggap darurat. Pimpinan Departemen
terkait bertanggungjawab terhadap pelaksanaan prosedur kesiagaan dan tanggap
darurat di departemen masing-masing. Team tanggap darurat bertanggung jawab
untuk menetapkan, menerapkan dan memelihara prosedur kesiagaan dan tanggap
darurat yang terdokumentasi untuk mengidentifikasi potensi, menanggapi dan
mencegah /mengurangi dampak lingkungan dan potensi bahaya yang timbul
akibat kecelakaan dan situasi darurat.

Prosedur kesiagaan dan tanggap darurat dikaji ulang serta direvisi (jika

dipcrlukan) oleh MR dan Team Tanggap Darurat secara berkala dan/atau setelah
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tejadinya kecelakaan, situasi darurat dan hal penting lain yang sudah

diperkirakan. PT. BSP secara berkala juga menguji prosedur-prosedur tersebut di

lapangan agar efektit dan muda dipraktekkan (Referensi : OHSAS 18001:2007

elemen 4.4.7)

Organisasi program tangpap darurat dibentuk untuk menangani keadaan
darurat yang kemungkinan dapat terjadi di tempat-tempat kerja. Anggota
organisasi ini mempunyai tanggung jawab sebagai berikut :

- Direktur melatui Operations/Project Manager dan HSE Officer bertanggung
Jawab untuk meyakinkan procedure rencana tanggap darurat ini berjalan baik
dan sesuai dengan keadaan pabrik dan adanya personil yang bertanggung
jawab pada saat ini.

- Koordinator Program Tanggap Darurat
Operations/Project Manager merupakan personil yang ditunjuk sebagai
Koordinator Program 1anggap Darurat. Kapasitasnya sebagai coordinator akan
melaporkan kepada Direktur dimana ia akan membantu pengkoordinasian
pengadministrasian Program Tanggap Darurat secara umum. Koordinator
Program Tanggap Darurat juga bertanggung jawab untuk pemeliharaan
peralatan dan fasilitas tanggap darurat yang ada di tempat-tempat kerja.

- Regu Tanggap Darurat
Mereka adalah para anggota regu Rescue dari setiap kelompok kerja dimana
mereka bertugas untuk melakukan tindakan tanggap darurat, serta evakuasi
bilamana diperlukan.

Laporan Keadaaan Darurat

- Siapa Yang Harus Melapor ?

Setiap personil yang menemukan keadaan darurat di tempat kerja kerjanya
harus segera menghubungi bagian-bagian terkait.

- Bagaimana Menghubunginya ?

Telepon nomor khusus lapangan atau hubungi lewat radio bila terjadi di
lapangan

- Informasi vang diperlukan ?

Personil yang menemukan keadaan darurat perlu melapor dengan cara

herbicara yang jclas dan tenmang untuk menyakinkan informasi itu sudah
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dimengerti. Informasi yang diperlukan :
- Masalah yang terjadi dijelaskan dengan singkat
- Lokasi, dijelaskan tempat dimana bantuan itu diperlukan, dan dengan
memberikan petunjuk pabrik atau tempat kerja yang dikenal, paling dekat
dengan tcmpat kejadian
- Jenis bantuan yang diperlukan, regu dan fasilitas pemadam kebakaran atau tipe
darurat lainnya.
Tanggap Darurat
Bilamana petugas mencrima laporan keadaan darurat, Petugas
menghubungi Operation/Project Supervisor, dan personil ini menentukan bentuk
tanggap darurat yang diberikan disesuaikan tipe dan potensi keparahannya. Bila
keadaan darurat yang terjadi adalsh kebakaran, maka personil ini segera
menghubungt anggota regu rescue melalui Kapten regu dinomor telepon yang
harus ditentukan. Bersama dengan regu rescue, Personil ini melakukan
pemadaman kebakaran dengan menggunakan fasilitas yang ada. Untuk kasus
kecelakaan dimana korban luka parah, maka personil harus menghubungi petigas
P3K ditemapt kerja, untuk mendapat bantuan secepatnya. Ambulam (bila terjadi
didarat) atau kapal penolong (bila terjadi dilepas pantai) dan kelengkapan medis
lain dipakai untuk mengirim korban ke poliklinik dan/atau rumah sakit rujukan
terdekat.
Tanggap Darurat Kebakaran/Peledakan
Bila terjadi di lapangan di darat atau di kapal, begitu mendengar alarm
peringatan petugas mengecek kebenaran alarm. Petugas segera berkumpul pada
tempat berkumpul (muster point) yang telah ditentukan. Petugas segera
memerintahkan seluruh personil berkumpul pada muster point masing-masing.
Jika benar terjadi kebakaran,regu pemadam segera menggunakan pakaian dan
peralatan pemadam kebakaran yang tersedia dan segcra melakukan pemadaman
Bila pckerjaan terpisah dengan fasilitas klien, maka keputusan untuk
mengadakan e¢vakuasi ini sebelumnya harus dikonfirmasikan dulu kepada

operations/project manager.
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Sumberdaya, Peran, Tanggung Jawab dan Wewennag

Pelatihan dan Kompetensi

Komunikasi, Partisipasi dan Konsultasi

Pelaksanaan Dokumentasi

Pengendalian Dokumen

Pengendalian Operasi

Persiapan Tanggap Darurat

Analisis Pelaksanaan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 1} mengenéj Pelaksanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Direktur menyediakan sumber daya
dalam penerapan/pelaksanaan Sistern Manajemen K3 seperti menyediakan
menyediakan SDM. keterampilan khusus, finansial teknologi dan infrastruktur”
Perusahaan dalam menyampaikan penerapan K3 (Komunikasi, partisipasi atau
konsultasi melalui hand book, sosialisasi by email, notice board,tool box talk™.
Bentuk dokumentast yang dilakukan oleh perusazhaan dalam penyampaikan
penerapan K3 “Sosialisasi melalui email, toolbox, papan pengumuman’.
Pengendalian document dan pengendalian operasi yang dilakukan perusahaan
dalam pencrapan K3 “pengendalian dokumen mengacu SOP document control
dan dikendalikan oleh personel DC. Pengendalian operasi dengan memitigasi
bahaya, mengendalikan bahaya tersebut, tertuang dalam hiradc”. Dengan
menerapkan system manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan manajemen

“iya, kebijakan manajemen mau tidak mau mengikuti standar smk3. Misalnya
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dalam pengadaan alat kerja atau alat pelindung diri, sekarang harus ikut standar
smk3. Mempengaruhi kebijakan manajemen dengan menerbitkan hse police dan
kebijakan mutu tentang K3,Dengan menambah pengetahuan tentang k3 dan
melakukan serifikasi k3”. Dengan menerapkan system manajemen K3 sudah
mempengaruhi Kinerja perusahaan “Sangat membantu dan Mempengaruhi
perusahaan dengan sistem k3 perusahaan sangat di untungkan dengan menekan
angka kecelakaan di tempat kerja”.Direktur yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan sistem manajemen K3”.Penerapan manajemen keselamatan dan
keschatan kerja berkontribusi terhadap nilai tambah perusahaan *dengan
efektifnya perlindungan K3 vang terencana, terukur, terstruktur, dan terorganisasi
maka potensi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat dicegah dan
dikurangl sehingga tercipta tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien yang
dapal meningkatkan produktivitas perusahaan”.Perusahaan memiliki prosedur
menghadapi keadaan darurat “Ada SOP prosedur emergency response, dan sudah
disosialisasikan ditempel di notice board. Perusahaan mempunyai program

pelatihan untuk menghadapi dan mengatasi keadaan darurat “latthan penanganan

keadaan darurat ada di hse program”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 2 mengenai Pelaksanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Direktur menyediakan sumber daya
dalam penerapan/pelaksanaan Sistem Manajemen K3yaitu menyediakan personil
(SDM), peralatan dan peraturan”. Perusahaan dalam menyampaikan penerapan
K3 (Komunikasi, partisipasi atau konsultasi melalui email, toolbox dan papan
pengumuman”. Bentuk dokumentasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam
penyampaikan penerapan K3 7 email, toolbox dan papan pengumuman”.
Pengendalian document dan pengendalian operasi yang dilakukan perusahaan
dalam penerapan K3 “SOP pengendalian dokumen dan pengendalian opcrasi”,
Dengan mencrapkan system manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan
manajemen “Sudah merubah kebijakan manejemen dengan memberikan pelatihan
dan pengtahuan tenlang mutu dan standar suatu perusahaan, Adanya system k3 |
justru melindungi kesalamtan karyawana dan meminimalisirkan kerugian baik

materi dan non matrial”. Dengan menerapkan system manajemen K3 sudah
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mempengaruhi kinerja perusahaan “Kinerja perusahan tentu akan mempengaruhi,
kincrja karyawan jadi lebih efektif dan berkembang, Yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan sistem manajemen K3 “Direktur dan seluruh karyawan
dengan di tuangkan di dalam HSE policy yaitu tentang kebijakan perusahaan
tentang K37. Penerapan manajemen keselamatan dan keschatan kerja
berkontribusi terhadap nilai tambah perusahaan “dengan menerapkan budava
kerja seperti penggunaan alat pelindung diri yang dahulu nya kurang ware
terhadap keselamatan diri uniuk menghindari kecelakaan kerja, mencapai zero
accident.”. Perusahaan memiliki prosedur menghadapi keadaan darurat “ada
dengan melakukan training keselamatan dan keschatan kerja” Perusahaan
mempunyai program pelatihan untuk menghadapi dan mengatasi keadaan darurat

“dengan melakukan pelatihan tanggap darurat dengan membentuk tim ERT”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 3 mengenai Pelaksanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Direktur menyediakan sumber daya
dalam penerapan/pelaksanaan Sistem Manajemen K3 yaitu dengan menyediakan
SDM, finansial, Peralatan dan teknologi”. Perusahaan dalam menyampaikan
penerapan K3 (Komunikasi, partisipasi atau konsultasi melalui Email, surat
edaran dan lain-lain.”. Bentuk dokumentasi yang dilakukan oleh perusahaan
dalam penyampaikan penerapan K3 7 Email, surat edaran dan lain-lain™.
Pengendalian document dan pengendalian operasi yang dilakukan pcrusahaan
dalam penerapan K3 “Ada daiam bentuk standart SOP”. Dengan menerapkan
system manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan manajemen *“la.scharusnya
system manajemen K3 dapat mempengaruhi kebijakan manajemen, dan membawa
dampak positive bagi para pekerja dan perusahaan”. Dengan menerapkan system
manajemen K3 sudah mempengaruhi kinerja perusahaan “Dengan mencrapkan
dan mentaati system manajemen K3 membantu dan menekan angka kecelukaun
kerja”, Yang bertanggung jawab dalam melaksanakan sistem manajemen K3
“Direktur”. Penerapan manajemen kesclamatan dan keschatan kerja berkontribusi
terhadap nilai tambah perusahaan “dengan taat mematuhi peraturan K3 akan
menghindari kecelakaan kerja”. Perusahaan memiliki prosedur menghadapi

keadaan darurat “SOP prosedur emergency response yang disebarluaskan serta
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disosialisasikan kepada seluruh pekerja” Perusahaan mempunyai program
pelatihan untuk menghadapi dan mengatasi keadaan darurat “Organisasi program
tanggap darurat dibentuk untuk menangani keadaan darurat yang kemungkinan
dapat terjadi di tempat-tempat kerja. Anggota organisasi memupunyai tanggung

jawab nya masing-masing sebagai berikut :

- Direktur melalui Operations/Project Manager dan HSE Officer bertanggung
jawab untuk meyakinkan procedure rencana tanggap darurat ini berjalan baik
dan sesuai dengan keadaan pabrik dan adanya personil vang bertanggung

jawab saat ini

- Koordinator Program Tanggap Darurat, Operations/Project Manager
merupakan personil yang ditunjuk sebagai Koordinator Program Tanggap
Darurat. Kapasitasnya sebagai coordinator akan melapor kepada Direktur
dimana ia akan membantu pengkoordinasian pengadministrasian Program
Tanggap Darurat secara umum. Koordinator Program Tanggap Darurat juga
bertanggung jawab untuk pemeliharaan peralatan dan fasilitas tanggap darurat

yang ada di tempat-tempat kerja.

- Regu Tanggap Darurat, Mereka adalah para anggota Regu Rescue dan setiap
kelompok kerja dimana mereka bertugas untuk melakukan tindakan tanggap

darurat, serta evakuasi bilamana diperlukan.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 4 mengenai Pelaksanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Direktur menyediakan sumber daya
dalam penerapan/pelaksanaan Sistem Manajemen K3 yaitu Sumber daya manusia,
infrastruktur dan finansial”. Perusahaan dalam menyampaikan pencrapan K3
{Komunikasi, partisipasi atau konsultasi melalui Sosialisasi komunikasi melalui
email, rapat. spanduk.poster, papan pengumuman dsb”. Bentuk dokumentasi yang
dilakukan ofeh perusahaan dalam penvampaikan penerapan K3 7 Memasang
spanduk yang mekampanyekan k3, memasang sign boart dan safety sign dj area
yang berbahaya”. Pengendalian document dan pengendalian operasi yang
dilakukan perusahaan dalam penerapan K3 “pelaksanaan pencrapan pengendalian

dokumen SMMK3 dilakukan oleh seluruh departemen sedangkan dokumen K3
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dilakukan oleh Safety Officer, Tim K3, departemen terkait dan penanggung jawab
area. pengendalian proses operasional dengan cara : Menyediakan informasi yang
menggambarkan karakteristik produk dan pelayanan, Menyediakan instruksi kerja
yang dibutuhkan, menggunakan peralatan yang sesuai dan sebagainya”. Dengan
menerapkan system manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan manajemen
*Ya. Karna syteam akan berjalan sesuai peraturan yg sudah di tentukan dalam UU
dan meiindungi dan meningkatkan kepercayaan bagi perusahaan dan pekerja”.
Dengan menerapkan system manajemen K3 sudah mempengaruhi kinerja
perusahaan “Penerapan system management K3 akan berbanding lurus dengan
qualitas & quantitas perusahaan terscbut”, Yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan sistem manajemen K3 “Seluruh pekerja bertanggung jawab dalam
melaksanakan manajemen k3. Penerapan manajcmen keselamatan dan kesehatan
kerja berkontribust terhadap mlai tambah perusahaan “Dengan mematuhi
peraturan dan menjalankan sop dengan taat dan tepat akan mengurangi kecelakaan
kerja”. Perusahaan memiliki prosedur menghadapi keadaan darurat *“Ada,
Pimpinan Departemen terkait bertanggungjawab terhadap pelaksanaan prosedur
kesiagaan dan tanggap darurat di departemen masing-masing. Dan prosedur wajib
disosialisasikan kepada seluruh pekerja” Perusahaan mempunyai program
pelatihan untuk menghadapi dan mengatasi keadaan darurat “Dengan membentuk

emergency respond tim (ERT) dan memberikan pelatihan bagi tim ERT.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 5 mengenai Pelaksanaan dalam Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Direktur menyediakan sumber daya
dalam penerapan/pelaksanaan Sistem Manajemen K3 yaitu Menyediakan personil,
peralatan dan peraturan”. Perusahaan dalam menyampaikan penerapan K3
(Komunikasi, partisipasi atau konsultasi melalui Sosialisasi melalui HSE
induction, hand book, bannner, Melakukan mecting hse,Safety card. Bentuk
dokumentasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam penyampaikan penerapan K3
" Daftar hadir. materi dan photo2 saat kegiatan penyampaian pcncrapaan K3
(HSE orientasi, training”. Pengendalian document dan pengendalian operasi yang
dilakukan perusahaan dalam penerapan K3 “Dicatat dan disimpan oleh personil

HSE”. Dengan menerapkan system manajemen k3 sudah mempengarthi
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kebijakan manajemen “Ya berpengaruh.Dengan Adanya system k3, melindungi
kesalamatan karyawan dan meminimalisirkan kerugian baik materi dan non
matrial”. Dengan menerapkan system manajemen K3 sudah mempengaruhi
kinerja perusahaan “Dengan menerapkan dan mentaati sytem manajemen K3
membantu dan menckan angka kecelakaan kerja”, Yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan sistem manajemen K3 “Pimpinan perusahaan”. Penerapan
manajemen keselamatan dan keschatan kerja berkontribusi terhadap nilai tambah
perusahaan “Dengan menerapkan budaya kerja seperti penggunaan Alat pelindung
dir1 dan mentaati prosedur K3 dapat menghindari kecelakaan kerja, mencapai zero
accident”. Perusahaan memiliki prosedur menghadapi keadaan darurat “Memiliki,
namun belum semua memahami” Pecrusahaan mempunyai program pelatihan
untuk menghadapl dan mengatasi keadaan darurat “Ada, latihan penanganan

darurat ERT.

Jadi, dapat disimpulkan pelaksanaan dalam penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. BSP, bahwa Dircktur Perusahaan
menyediakan sumber daya dalam penerapan/pclaksanaan Sistem Manajemen K3
berupa sumber daya manusia, finansial, keterampilan khusus, teknologi dan
infrastruktur yang dibutuhkan untuk menerapkan dan mengendalian SMK3. PT.
BSP vyang diwakili oleh Departemen Personalia & GA dalam menetapkan,
menyediakan, dan memelihara sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk
menerapkan dan memelihara Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) serta peningkatan berkesinambungan yang efektif dengan cara
Menempatkan personil yang pekerjaannya mempengaruhi mutu pckerjaan dan
memiliki resiko pada keselamatan dan kesehatan di tempat kerja sesuai dengan
kompetensinya dan ditinjau dari pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan
pengalaman yang dimiliki. Kemudian membuat, menerapkan dan memelihara
prosedur pelatihan dengan cara Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi seluruh
personil yang pekerjaannya dapat mempengarunhi mutu pekerjaan dan memiliki
resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Menyediakan dan memberikan
pelatihan atau kegiatan lainnya sesuai dengan tanggung jawab, kemampuan,
pendidikan dan resiko pekerjaannya, Melakukan evaluasi terhadap efektivitas dari

tindakan yang dilakukan, Memastikan setiap karyawan PT. BSP pada sctiap
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fungsi dan tingkatan menjadi sadar Pentingnya kesesuaian kebijakan dan prosedur
K3 dan persyaratan SMK3 dan dalam pencapaian sasaran MK3, Konsekuensi
pada K3 yang terjadi dan berpotensi terjadi dari pekerjaan mereka dan manfaat
dart peningkatan kinerjanya, Peran dan tanggung jawab dalam memenuhi
kebijakan dan prosedur K3 termasuk persyaratan SMK3 termasuk persyaratan
kesiagaan dan tanggap darurat, Konsekuensi yang potensial bila tidak
melaksanakan prosedur yang ditetapkan. Prosedur pclatihan yang diterapkan
mempertimbangkan perbedaan tanggung jawab, kemampuan, keterampilan
berbahasa dan pengetahuan serta resike dan Memelihara catatan pendidikan,
pelatihan, keterampilan dan pengalaman.

Perusahaan mempunyai program pelatihan untuk menghadapt dan
mengaiasi keadaan darurat dengan “membentuk emergency respond tim (ERT)
dan memberikan pelatihan bagi tim ERT”. Perusahaan menyampatkan
Komunikasi, partisipasi, konsultasi dan Dokumentasi penerapan K3 dengan
“Sosialisasi komunikasi melalui email, rapat, spanduk,poster,toolbox, papan
pengumuman dsb”. pengendalian doeument dan pengendalian operasi yang

(13

dilakukan perusahaan dalam penerapan K3 yaitu “pelaksanaan penerapan
pengendalian dokumen SMK3 dilakukan oleh seluruh departemen sedangkan
dokumen K3 dilakukan oleh Safety Officer, Tim K3, departemen terkait dan
penanggung jawab area. Pengendalian proses operasional dengan cara
Menyediakan informasi yang menggambarkan karakteristik produk dan
pelayanan, Menyediakan instruksi kerja vang dibutuhkan, Menggunakan peralatan
yang sesuai dsb. pengendalian dokumen mengacu SOP documcnt control dan

dikendalikan oleh personel DC. Pengendalian operasi dengan memitigasi bahaya,

mengendalikan bahaya tsb, tertuang dalam hirade”

Menerapkan sistem manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan
manajemen Karena sistem akan berjalan scsuai peraturan yg sudah di tentukan
dalam UU dan melindungi dan meningkatkan kepercayaan bagi perusahaan dan
pekerja. kebijakan manajemen mau tidak mau mengikuti standar SMK3. Misalnya
dalam pengadaan alat kerja atau alat pelindung diri, sekarang harus 1kut standar
SMK3. menerapkan system manajemen K3 juga mempengaruhi kinerja

perusahaan, dengan sistem k3 perusahaan sangat di untungkan dengan menckan
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angka kecelakaan di tempat kerja Penerapan system management K3 akan
berbanding lurus dengan qualitas & quantitas perusahaan tersebut. Yang
betangung jawab dalam melaksanakan sistem manajemen K3 yaitu Direktur dan
seluruh karyawan. penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
berkontribusi terhadap nilai tamhah perusahaan, dengan efektifnya perlindungan
K3 yang terencana, terukur, terstruktur, dan terorganisasi maka potensi
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat dicegah dan dikurangi sehingga
tercipta tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien yang dapat meningkatkan

produktivitas perusahaan.

Perusahaan memiliki prosedur menghadapi keadaan darurat tertuang
dalam SOP  Prosedur emergency response. ysng di sebarluaskan serta
disosialisasikan kepada seluruh pekerja ditempel dinotice board, disimulasikan
dalam drill.  Pimpinan Departemen terkait bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan prosedur kesiagaan dan tanggap darurat di departemen masing-

masing. Dan prosedur wajib disosialisasikan kepada seluruh pekerja.

4.5 Pemeriksaan, Pengukuran dan Evaluast
4.5.1  Pengukuran dan Pematauan Kinerja

Kegiatan pemantauan dan pengukuran bertujuan agar kinerja MK3 PT.
BSP dapat diketahui apakah masih sesuai atau tidak dengan kebijakan MK3,
Tujuan dan Sasaran MK3, system dan persyaratan yang berlaku yang diterapkan
oleh PT. BSP. Untuk melaksanakan pemantauan dan pengukuran, PT. BSP telah
mcnetapkan , menerapkan dan memelihara prosedur tertulis tentang Pemantauan
dan Pengukuran. Dalam procedure. telah ditetapkan metode untuk memantau dan
mengukur karakteristik kunci dari operasi dan kegiatan yang memiliki bahaya
signifikan dan potensi resiko penting secara berkala dan terjadwal. Pengukuran
sarana operasi dan alat ukur dilakukan oleb pihak eksternal. Alat pengukuran yang
digunakan adalah alat yang telah terakreditasi.

Seluruh karyawan PT. BSP dan subkontraktor melaporkan adanya
kesalahan kerja dan kecelakaan yang terjadi. Penyelidikan kesalahan kerja dan
kecclakaan wuntuk seluruh masalah dan kecclakaan atau near-miss-accident
dilakukan oleh kesalaban kerja (oleb pimpinan Departeinen) dan kecelakaan kerja

(Oteh Safety officer) bersana-sama dengan MR yang dicvaluasi dan dilaporkan
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kepada Director agar dapat diambil tindakan perbaikan dan pencegahan. Prosedur
in1 juga mencakup kebutuhan untuk mengukur kinerja MK3, pengendalian operasi
yang relevan dan kesesuaian terhadap Tujuan dan Sasaran MK3 yang dibuat.
Rekaman hasil pemantavan dan pengukuran atau rekaman vang terkait
dengan prosedur dijaga sebagaimana yang diatur dalam prosedur Pengendalian
rekaman. Prosedur pemantauan dan pengukuran tersebut dipelihara dan dievaluasi
kesesuaiannya terhadap undang-undang dan peraturan terkait secara berkala.

{Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.5.1)

4.5.2 Evaluasi

Dalam rangka menjaga konsistensi terhadap komitmennya, PT. BSP
membuat, menerapkan dan merawat scbuah prosedur untuk secara berkala
mengevaluast pemenuhannya terhadap persyaratan-persyaratan hukum
Perundang-undangan, Peraturan dan Persyaratan Lainnya) yang diterapkan. PT.
BSP juga mengevaluasi pemcnuhannya terhadap persyaratan-persyaratan lain
yang diacu. Rincian pelaksanaan evaluasi dijelaskan dalam Prosedur Evaluasi
pemenuhan terhadap persyaratan hukum. Hasil penilaian berkala disimpan sebagai

rekaman MK3. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.5.2)

4.5.3 Investigasi Insiden, Tindakan Perbaikan dan Tindakan Pencegahan
4.5.3.1  Investigasi Insiden

PT. BSP membuat,menerapkan dan memelihara prosedur penyelidikan
insiden untuk mencatat, melakukan penvelidikan dan analisa setiap insiden yang
terjadi dalam penerapan system manajcmen keselamatan dan kesehatan kerja yang
mencakup :

1. Penentuan pokok-pokok yang menjadi dasar kekurangan kesclamatan dan
kesehatan kerja dan factor lain vang dapat menycbabkan atau menimbulkan
kontribusi timbulnya insiden.

2. ldentifikasi kebutuhan tindakan perbaikan

. Identifikasi peluang untuk tindakan pencegahan

(]

4. Identifikasi peluang untuk peningkatan terus menerus
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5. Komunikasi hasil dari proses penyelidikan (Referensi: OHSAS 18001:2007
elemen 4.5.3.1)

PT. BSP memastikan proses penyelidikan suatu insiden dilakukan tepat
waktu dengan tidak menunda-nunda. Jika diidentifikasi dibutuhkan tindakan
perbaikan atau pcluang untuk tindakan pencegahan maka dilakukan tindakan
perbaitkan atau tindakan pencegahan yang sesuai PT.BSP menyimpan dan
memelihara hasil penyclidikan insiden. (Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen
453.1)

PT. BSP menetapkan, menghimpun dan menganalisa data untuk
memperagakan kesesuaian dan keefektifan Sistem Manajemen K3 dan untuk
menilai dimana perbaikan berlanjut Sistem Manajemen Mutu dan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan dapat dilakukan.

Proses analisa data dilakukan menggunakan prosedur dan teknik statistic
yang sesuai baik yang telah ditetapkan alaupun sesuai metoda stabistic standar
lainnya. Analisa data berkaitan dengan masalah hasil audit, complain dan umpan
balik pelanggan, persyaratan karakteristik, dan kecenderungan proses dan produk,
Hasil inspeksi, test dan kalibrasi alat ukur, Informasi produk atau service,
Informasi supplier, informasi pelanggan dan laporan MK3 (Referensi : OHSAS
18001:2007 efemen 4.5.3)

4.5.3.2 Ketidaksesuaian dan Tindakan perbaikan serta pencegahan

Ketidaksesuaian adalah kejadian atau keadaan dimana suatu kegiatan,
produk dan jasa tidak berjalan sesuai dengan system dan persyaratan yang berlaku
yang ditetapkan oleh PT.BSP. Ketidaksesuaian yang sudah atau mungkin terjadi
harus segera diperbaiki atau dicegah oleh bagian terkait yang bertanggung jawab
atau berwenang agar tetap sejalan dengan system dan persyaratan tersebut.
Ketidaksesuaian yang terkait dalam dokumen ini adalah ketidaksesuaian yang
terjadi dalam penerapan Sistem Manajemen Sistem Manajemen Keselamatan

Keschatan Kerja di PT. BSP.

Untuk menangani tindakan koreksi dan tindakan pencegahan pada
ketidaksesuaian yang terjadi, PT. BSP telah menetapkan, menerapkan dan
memelihara prosedur secara tertulis tentang tindakan perbaikan (CAR) dan

pencegahan (PAR) yang khusus menangani ketidaksesuaian dan tindakan koreksi
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dan pencegahan dalam Sistem Manajemen MK3 yang mencakup tanggung jawab
dan wewenang untuk menangani, mengidentifikasi dan menyelidiki
ketidaksesualan, memperbaiki serta mengambil tindakan untuk memperkecil
dampak yang diakibatkan, mengevaluasi serta menuntaskan tindakan koreksi dan
pencegahannya. Tindakan perbaikan/pencegahan yang dilakukan harus sebanding
dengan besarnya masalah atau dampak lingkungan yang timbul (terjadi), sehingga
tidak berulang kembali.PT. BSP menerapkan dan merckam perubahan apapun
dalam prosedur terdokumentasi sebagai hasil tindakan perbaikan dan pencegahan

{Referensi : OHSAS 18001:2007 elemen 4.5.3.2)

4.5.4 Pengendalian Catatan/Rekaman

PT. BSP menetapkan dan memclihara rekaman MK3 seperlunya untuk
memperagakan kesesuaian pada persyaratan SMMK3 dan hasil yang dicapai.
Rekaman MK3 adalah catatan hasil {bukti) pcmenuhan terhadap persyaratan atau
yang berkaitan dengan MK3 dari setiap kegiatan, produk dan jasa yang dilakukan
serta fasilitas yang digunakan di PT. BSP

Rekaman MK3 diperlukan dalam penerapan dan pelaksanaan SMK3
PT.BSP disamping untuk mendapatkan data tingkatan tercapainya Tujuan dan
Sasaran MK3 vang direncanakan. Pengendalian rekaman MK3 PT. BSP
mencakup identifikasi, menyimpan, melindungi, mengambil, menentukan masa
simpan serta memusnahkan rckaman MK3. Rekaman harus mudah dibaca,
diidentifikasi, mampu telusur dan punya masa simpan tertentu. (Referensi :
OHSAS 18001:2007 elemen 4.5.4)
4.5.5 Audit Internal SMK3

Audit intemal Sistem Manajemen bertujuan untuk memastikan bahwa
Sistem Manajemen MK3 PT. BSP:
a. Diterapkan dan dipelihara scsuai dengan persyaratan standar OHSAS

18001:2007, Kebijakan MK3 dan persyaratan MK3 lainnya yang ditetapkan.

b. Terpantau dan terukur kinerjanya untuk peningkatan berkelanjutan

Pelaksanaan Audit Internal SMK3 ditetapkan mintmal 2 kali dalam
setahun dan dapat dilakukan lebih berdasarkan permintaan manajemen ataupun

kebutuhan sesuail kondisi PT. BSP
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Produk audit dibuat berdasarkan status pentingnya kegiatan dan hasil audit
sebelumnya. Audit tidak terjadwal dapat dilakukan bilamana terjadi kondisi yang
mempengaruhi Sistem Manajemen MK3 setelah disetujui oleh Director.

Perencanaan dan pengaturan untuk melaksanakan audit internal Sistem
Manajemen MK3 mengacu pada prosedur audit intemal yang ditetapkan,
diterapkan dan dipelihara dengan mencakup persyaratan dan pemilihan internal
auditor, ruang lingkup, frekuensi, metode, tanggung jawab dan persyaratan untuk
melaksanakan audit, pelaporan serta penyampaian hasilnya. (Referensi : OHSAS
18001:2007 elemen 4.5.5)

Audit K3ILH menyeluruh akan membuktikan apakah program K3LH
serta sarana fisik yang ada sudah memecnuhi standart. Pemeriksanaan dan
pengawasan ini mengukur Kinerja Sistem Manajemen.

Audit K3 dilakukan dengan :

a. Berdasarkan petunjuk yang jelas dan pasti

b. Dengan memakai observasi, wawancara, contoh, pengawasan fisik dan
tinjauan data-data dokumentasi.

¢. Oleh kelompok wakil dari perusahaan yang tidak memiliki kepentingan
pribadi atau mendapat tckanan dari luar, yang dapat memberikan pendapat
yang objektif dan tidak berprasangka

d. Program Audit Internal K3 akan disusun setiap tahun

e. Hal-ha! yang tidak sesuai akan diperhatikan dan diperbaiki.

Referensi: HSE Manajemen Plan mengacu ke OHSAS [18001:2007, elemen 4.5.5
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Pengukuran dan Pemantauan Kinerja

Evaluasi

/A

Investigasi Insiden, Tindakan Perbaikan dan Tindakan

_ ) Pencegahan
Pemeriksaan,Pengukuran dan Evaluasi 8

Pengendalian Rekaman/Catatan

Audit Internal

-

Analisis Pemeriksaan, Pengukuran dan Evaluasi dalam Menerapkan
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 1 mengenai Pengukuran dan evaluasi Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI”. dengan dilakukan nya evaluasi dan
pengukuran telah meningkatan {ada perubahan)kinerja karyawan” Perubahan
scsaat saat dan setelah evaluasi. Setelah itu kalau masing masing-masing manajer
tidak monitor ya kinerja kembali biasa”. investigasi insiden atau pengujian dalam
pelaksanaan K3 dilakukan as per case kalau ada incident baru dilakukan
investigasi. Pelaksanaan Audit dilakukan Internal audit oleh auditor internal
perusahaan. Eksternal audit olch QA technic auditor. Durasi nya Ix/tahun.
Perusahaan melakukan cara mengukur kinerja dalam tindakan perbaikan dan

pencegahan dengan KP1 dan Audit Internal.

Berdasarkan hasi! wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan vyang 2 mengenai Pengukuran dan evaluasi Penerapan Sistem
Manajemcen Keselamatan dan Kesehatan Kcrja bahwa “perusahaan mengukur dan

mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI indicator dan HSE Performance™.
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dengan dilakukan nya evaluasi dan pengukuran telah meningkatan (ada
perubahan} Kincrja karyawan™ lya, evaluasi dilakukan setiap akhir tahun jika nilai
kincrja bagus mendapatkan gaji proposional dan bonus. Jika buruk ditakuakn
coaching supervise, pelatihan utk mencari penyebab tidak tercapai nya target kerja
seperll penempatan posisi yang salah, ada masalah diluar kerja.”. investigasi
insiden atau pengujian dalam pelaksanaan K3 dilakukan bila ada terjadi insiden.
Pelaksanaan Audit dilakukan berdasarkan permintaan manajemen ataupun
kebutuhan sesuvai kondisi PT. BSP. Produk audit dibuat berdasarkan status
pentingnya kegiatan dan hasil audit sebelumnya. Audit tidak terjadwal dapat
dilakukan bilamana terjadi kondisi yang mempengaruhi Sistem Manajemen MK3
setclah disetujui oleh Director. Perusahaan melakukan cara mengukur kinerja
dalam tindakan perbaikan dan pencegahan dengan Audit Internal.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olch Peneliti pada
Informan yang 3 mengenai Pengukuran dan evaluasi Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “perusahaan mengukur dan
mengevaluasi pencrapan SMK3 dengan KPI”. dengan dilakukan nya evaluasi dan
pengukuran telah meningkatan (ada perubahan) kinerja karyawan” Evaluasi
dilakukan guna untuk perbaikan kinerja. jika kinerja bagus mendapatkan gaji
proposional dan bonus. Jika buruk dilakukan pelatihan™. investigasi insiden atau
pengujian dalam pelaksanaan K3 dilakukan bila terjadi insiden dilakukan
investigasi. Pelaksanaan Audit dilakukan Intermal Awudit lebih berdasarkan
permintaan manajemen ataupun kebutuhan sesuai kondisi PT. BSP sedangkan
Eksternal audit dilakukan oleh QA”. Perusahaan melakukan cara mengukur
kinerja dalam tindakan perbatkan dan pencegahan dengan KPI.

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 4 mengenai Pengukuran dan evaluasi Penerapan Sistem
Manajemcn Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI indicator, HSE performance”.
dengan dilakukan nya evaluasi dan pengukuran telah meningkatan (ada
perubahan) kinerja karyawan’ lya, evaluasi dilakukan setiap akhir tahun jika nilai
kinerja bagus mendapatkan gaji proposional dan bonus. Jika buruk dilakuakn

pelatihan™. investigasi insiden atau pengujian dalam pelaksanaan K3 dilakukan
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dengan menentuan pokok-pokok  vang menjadi dasar kekurangan dan
permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja dan factor lain yang dapat
menyebabkan atau menimbulkan kontribusi timbulnya insiden,. Pelaksanaan
Audit dilakukan Audit Internal SMK3 dilakukan oleh auditor internal perusahaan.
Eksternal audit oleh QA technic auditor. Durasi nya Ix/tahun berdasarkan
permintaan manajemen ataupun kebutuhan sesuai kondisi PT. BSP™. Perusahaan
melakukan cara mengukur kinerja dalam tindakan perbaikan dan pencegahan
dengan KPI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 5 mengenai Pengukuran dan evaluasi Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3 dengan HSE final inspection”. dengan dilakukan
nya evaluasi dan pengukuran telah meningkatan (ada perubahan) kinerja
karyawan” Ada, evaluasi dilakukan guna untuk perbaikan dan peningkatan
kinerja”. investigasi insiden atau pengujian dalam pelaksanaan K3 dilakukan
dengan bila terjadi insiden maka dilakukan investigasi”. Pelaksanaan Audit
ditakukan oleh Intermal dan eksternal audit”. Perusahaan melakukan cara

mengukur kinerja dalam tindakan perbaikan dan pencegahan dengan KPI.

Jadi, dapat disimpulkan pengukuran dan evaluasi dalam penerapan sistem
manajemen kesclamatan dan kesehatan kerja pada PT. BSP, bahwa perusahaan
mengukur dan mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI Indicator dan ISE
Performance. Evaluasi dilakukan setiap akhir tahun, jika nilai kinerja bagus
mendapatkan gaji proposional dan bonus. Jika buruk dilakukan coaching
supervise, pelatihan dilakukan untuk mencari penyebah tidak tercapai nya targe:
kerja seperti penempatan posisi yang salah, ada masalah diluar kerja. Investigasi
insiden dalam pelaksanaan K3 dilakukan bila ada terjadi insiden baru dilakukan
investigast. as per case kalau ada incident baru akan dilakukan investigasi, dengan
menentuan pokok-pokok  yang menjadi dasar kekurangan dan permasalahan
keselamatan dan keschatan kerja dan factor lain yang dapat menyebabkan atau
menimbulkan kontribusi timbulnya insiden. Audit dilakukan berdusarkan
permintaan manajemen ataupun kebutuhan sesuai kondisi PT. BSP. Produk audit

dibuat berdasarkan status pentingnya kegiatan dan hasil audit sebelumnya. Audit
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tidak terjadwal dapat dilakukan bilamana terjadi kondisi yang mempengaruhi
Sistem Manajemen MK3 setelah disetujui oleh Director. Internal audit dilakukan
oleh auditor internal perusahaan. Sedangkan eksternal audit dilakukan oleh QA
technic auditor. Durasi nya [x/tahun. Perusahaan melakukan pengukuran kinerja

dalain tindakan perbaikan dan pencegahan dengan KPI dan Audit Internal

4.6 Tinjauan Manajemen

Untuk meninjau, memastikan kesinambungan, kecukupan dan efektifitas
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja diselenggarakan suatu
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang dilakukan secara periodik, minimal 2
(dua) kali dalam setahun. RTM yang diselenggarakan tersebut memungkinkan
untuk membahas perubahan SMK3, Kebijakan MK3 dan Sasaran K3 yang telah
ditetapkan.
Hal-hal yang dapat dibahas dalam RTM antara lain:
1. Hasil audit, baik internal audit ataupun eksternal audit
2. Evaluasi kesesuaian peraturan perundangan dan persyaratan lainnya.
3. Hasil dari komunikasi, partisipasi dan konsultasi
4,  Komunikasi yang berhubungan dengan pihak eksternal termasuk complain
atau keluhan dari pelanggan (Customer)
Umpan balik dari pelanggan (Customer)
Kincrja K3 Perusahaan dan proses serta kesesuaian jasa/pelayanan
Tingkat pencapaian Tujuan MK3

Status penyelidikan insiden, Tindakan perbaikan dan pencegahan

he S A

Hasil tindak lanjut dari RTM sebelumnya

10.  Perubahan yang dapat mempengaruh: SMK3

11. Usulan atau rekomendasi peningkatan berkelanjutan dari setiap Unit Kerja,
departemen atau secara keseluruhan

Keluaran/output I'injauan Manajemen meliputi :

I.  Peningkatan efektivitas SMK3 dan proses-prosesnya secara berkclanjutan.

2. Peningkatan untuk perbaikan pelayanan yang tcrkait dengan persyaratan

pelanggan (Customer)

Keputusan dan tindakan terkait dengan kemungkinan perubahan kinerja K3,

Lsd

kebijakan dan sasaran K3
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4. Penyediaan sumber daya yang dibutuhkan
5. Unsur-unsur elemen SMK3

Memastikan hasil-hasil dari RTM didokumentasikan dan dipelihara dan
hasil RTM K3 tersedia untuk dikomunikasikan dan dikonsultasikan. (Referensi :
OHSAS 18001:2007 elemen 4.6)

Analisis Tinjauan Manajemen dalam Menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
[nforman yang | mengenai Tinjauan Manajeemen dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan melakukan
tinjauan ulang terhadap penerapan K3, Setelah dilakukan audit, ada hasil audit
vang dipanelkan dalam rapat tinjauan manajemen, kemudian membahas hasil
audit tersebut dan tindak lanjutnya”. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen
dalam melakukan tinjavan ulang terhadap penerapan k3 dengan melakukan
“Meeting Tinjauan Manajemen (RTM), mereview kebijakan dan program tahun
depannya” tinjauan ulang oleh manajemen untuk mencapai tyjuan dan sasaran
kebijakan K3 “Belum terlaksana sepenuhnya, Perlu usaha keras dan komitmen
kuat dari manajemen untuk memonitor pelaksanaan tujuan sasarannya”. Dalam
setiap rapat manajemen aspek K3 selalu dbahas ” Untuk di office meeting
digabungkan dengan meeting membahas proyek sedangkan kafau di lapangan, ada
tool box meeting hse team”. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin
tentang K3 “Harian, weekly meeting, kick off meeting dan meeting tidak
terjadwal untuk membahas topic-topik yang hazardnya high risk™,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 2 mengenai Tinjauan Manajeemen dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan melakukan
tinjavan ulang terhadap penerapan K3 dengan Review manajemen yg dilakukan
setahun sekali”. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen dalam melakukan
tinjauan ulang terhadap pencrapan k3 dengan melakukan  “Mereview
kehijakan,Review pelaksanaan k3, dan Menetapakn tindak ‘!anjut untuk
implementasi k3 utk tahun berikutnya” tinjauan ulang oleh manajemen untuk

mencapai tujuan dan sasaran kebijakan K3 “Diperfukan Komitmen yang kuat
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dalam melaksanakan dan mencapai tujuan dan sasaran perusahaan”. Dalam setiap
rapat manajemen aspek K3 selalu dbahas ™ Iya setiap seminggu sekali melakukan
meeting progres dan sekaligus membahas progress pekerjaan di wekly meeting”.
Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3 “Setiap hari..
Melakukan pjsm. Dan seminggu sekali safety talk™

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olch Peneliti pada
Informan yang 3 mengenai Tinjauan Manajeemcn dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan melakukan
tinjauan ulang terhadap penerapan K3 dengan meninjau. memastikan
kesinambungan, kecukupan dan efektifitas Sistem Manajemen Kesclamatan dan
Kesehatan Kerja diselenggarakan suatu Rapat Tinjauan Manajemen yang
dilakukan secara periodik, minimal 2 (dua)} kali dalam setahun. RIM yang
diselenggarakan tersebut memungkinkan untuk membahas perubahan SMMK3,
Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3 yang telah ditetapkan™. Hal-hal yang dilakukan
oleh manajemen dalam melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan k3 dengan
melakukan “Status penyelidikan insiden, Tindakan perbatkan dan penccgahan,
Usulan atau rekomendasi peningkatan berkelanjutan dari sctiap Unit Kerja,
departemen atau secara kesefuruhan” tinjauan ulang olch manajemen untuk
mencapai tujuan dan sasaran kebijakan K3 “Belum sepenuhnya dilakukan tinjauan
ulang oleh pihak manajemen dalam mencapai target sasaran K3". Dalam setiap
rapat manajemen aspek K3 selalu dbahas ” Ya, tapi tidak secara rutin setiap
minggu nya”. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3
“Khusus di lapangan (proyek) rapat k3 rutin dilaksanakan baik perminggu atau

perhulan. Untuk di kantor aktifitas lebih banyak pada pembayaran dan document.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 4 mengenai Tinjauan Manajeemen dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan melakukan
tinjavan ulang terhadap pencrapan K3 dengan RTM yang diselenggarakan
memungkinkan untuk membahas perubahan SMK3, Kebijakan MK3 dan Sasaran
MK35 yang telah ditetapkan.”. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen dalam
melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan k3 dengan melakukan “Hasil audit,

haik internal audit ataupun eksternal audit, Evaluasi kesesuaian peraturan
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perundangan dan persyaratan lainnya. Hasil dari komunikasi, partisipasi dan
konsultasi, Komunikasi yang berhubungan dengan pihak cksternal termasuk
complain atau keluhan dari pelanggan (Customer) serta Umpan balik dari
pelanggan™ tinjauan ulang oleh manajemen untuk mencapai tujuan dan sasaran
kebyjakan K3 “Dengan penerapan managemen K3 dapat menghasitkan bahan
produksi yg tetep terjaga qualitasnya. Komitmen dan kebijakan untuk menjaga
dan K3 akan menjadikan suatu pcrusahaan lebih maju”. Dalam setiap rapat
manajemen aspek K3 selalu dbahas ” Adapun aspek keselamatan k3 yang dibahas
dalam rapat manajemen terkait dengan kesclamatan, kcschatan . prosedur kerja
dan lingkungan.”. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3

“Ya. Harian, weekly meeting,”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti pada
Informan yang 5 mengenai Tinjauan Manajemen dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bahwa “Perusahaan mclakukan
tinjauan ulang terhadap penerapan K3 dengan setelah audit, maka dilakukan rapat
tinjauan manajemen untuk membahas tinjauan ulang terhadap pencrapan k3,
membahas perubahan SMK3, Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3 yang telah
ditetapkan”. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen dalam melakukan tinjauan
ulang terhadap penerapan k3 dengan melakukan “Kebijakan, pelaksanaan dan
evaluasi HSE” tinjauan ulang oleh manajemen untuk mencapai tujuan dan sasaran
kehijakan dan komitmen K3 “Belum sepcmithnya dilakuakn tinjauan ulang oleh
pihak manajemen dalam mencapai target sasaran K3”. Dalam settap rapat
manajemen aspek K3 selalu dbahas ” Tidak selalu rutin memhahas k3 dalam rapat
manajemen”. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3

“Dilokasi pekrejaan rutin”

Jadi, dapat disimpulkan Perusahaan melakukan tinjauan ulang terhadap
penerapan k3 untuk meninjau, memastikan kesinambungan, kecukupan dan
efektifitas Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan
diselenggarakan suatu Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang memungkinkan
untuk membahas perubahan SMK3, Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3 yang telah
ditetapkan. Setelah dilakukan audit, ada hasil audit yang dipanelkan dalam rapat

tinjauan manajemen, kemudian membahas hasil audit tersebut dan tindak
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lanjutnya. Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan secara pertodik, minimal 2
{(dua) kali dalam setahun. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen dalam
melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan k3 yaitu Hasil audit, baik internal
audit ataupun eksternal audit, Evaluasi kesesuaian peraturan perundangan dan
persyaratan lainnya. Hastl dari komunikasi, partisipasi dan konsultasi,
Komunikasi yang berhubungan dengan pihak eksternal termasuk complain atau
keluhan dan pelanggan (Customer) serta Umpan halik dari pelanggan. Status
penyelidikan insiden, Tindakan perbaikan dan penccegahan, Usulan atau
rekomendasi peningkatan berkelanjutan dari setiap Unit Kerja, departemen atau
secara keseluruhan. Mereview kebijakan, Review peclaksanaan k3, dan
Menetapakn tindak lanjut untuk implementasi k3 untuk tahun berikutnyva.

Dengan dilakukan tinjauan ulang oleh manajemen diperlukan usaha keras
dan Komitmen yang kuat dari manajemen untuk memonitor pelaksanaan tujuan
sasarannya dalam melaksanakan dan mencapai tujuan dan sasaran kebijakan K3.
Setiap rapat manajemen aspek K3 selalu dbahas terkait dengan keselamatan,
kesehatan , prosedur kerja dan lingkungan. Untuk di office meeting digabungkan
dengan meceting membahas proyek sedangkan kalau di lapangan, ada tool box
meeting hse team. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3,
Harian, weekly meeting, kick off meeting dan meeting tidak terjadwal untuk

membahas topic-topik yang hazardnya high risk.

Analisis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

PT. BSP memiliki Komitmen dan Kebijakan K3 dan pelaksanaannya
sudah berjalan di seluruh unit kerjanya. Namun pelaksanaan terhadap kebijakan
belum dilakukan secara keseluruhan. Dikarenakan masih terdapat kasus
kecelakaan kerja yang terjadi di lokasi kerja. Dengan adanya pcraturan yang
dibuat oleh perusahaan yang telah diatur dalam QHS Policy, menunjukkan
Komitmen dan Kebijakan untuk mematuhi dan memenuhi undang-undang dan
peraturan terkait yang berhubungan dengan pekerjaan konstruksi dan resiko K3.
Kebijakan dan Komitmen merupakan satu kesatuan dan menjadi hal yang sangat
penting dalam penerapan sistem manajemen K3. Menerapkan komitmen dan

kebijakan guna untuk menghindari bahaya/resiko yang timbul jika k3 di abaikan.
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Kebtjakan MK3 merupakan tanggung jawab Direktur utama dengan
ditunjukkannya pemnyataan perusahaan memiliki kebijakan secara tertulis,
bertanggal dan ditandatangani oleh Direktur utama (lerlampir didalam HSE
policy} sebagai cerminan komitmen dan tekad untuk melaksanakan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja, baik itu berupa framework (kerangka) dan program ketja
yang mencakup kegiatan perusahaan sccara menyeluruh yang bersifat umum dan
atau operasional., Kebijakan MK3 dikomunikasikan dan disosialisasikan serta
disebarluaskan kepada seluruh pekerja dan pihak yang berkepentingan agar
mereka sadar dan peduli terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja diri sendiri
dan lingkungan sekitar. Mencegah terjadinya kccelakaan dan timbulnya penyakit
akibat kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian pada personel dan
perusahaan. Proses komunikasi dilakukan dengan cara memberikan pengumuman
dalam bentuk surat edaran, papan pengumuman, email, Rapat-rapat koordinasi
tiap departemen pada bagian team K3, di kantor maupun lapangan., Kebijakan
juga dikomunikasikan kepada setiap karyawan dan pengunjung baru melalui
safety induction. mensosialisasikan disetiap toolbox mecting, PJSM (Pre Job
Safety Meeting) dan safety talk/weekly site HSE meeting. Kebijakan MK3 juga
dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada tamu, selunth supplier dan
subkontraktor PT. BSP yang bekera atas nama PT. BSP, teknik pelaksanaan
pemahaman dengan cara memberikan copy Kebijakan MK3 atau dengan

pemahaman langsung di area kerja Perusahaan atau penugasan PT. BSP.

Kebijakan secara berkala di review sesuai kondisi internal dan eksternal
perusahaan setidak-tidaknya minimal 1 tahun sekali. namun dalam bebcrapa tahun
belakang ini belum ada perubahan terhadap kebijakannya tetapi tctap direview
dalam manajemen review tahunan. Sama hal nya dengan sasaran K3 yang dikaji
ulang selaras dengan kebijakan K3 di review setahun sckali dan terus mengupdate
program di masing-masing tiap lokasi kerja. Perusahaan memiliki program K3
yang mencakup tata waktu, pencapatan tujuan dan sasaran namun tidak secara
detail pencapaian waktunya dapat tercapai karena belum adanya pengukuran
pencapaiannya. dan evaluasinya belum berjalan. Sasaran dikaji ulang selaras
dengan kebijakan dan komitmen yang dilakukan setahun sekali. Indicator kinerja

dalam pencapaian sasaran K3 berdasarkan data HSE Performance Statistics,
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terdapat (zero accident) pada kasus kecelakaan kerja yang menyebabkan
kematian. Namun pada periode 2012-2017 terdapat kasus kecelakaan yang lain.
D1 tahun 2012 terdapat 1 medical treatment cases. Di tahun 2014 terdapat 3 Frst
Aid Cases, 4 Near Miss Cases, dan 1 Mcchine Cases. Di tahun 2015 ada 1 First
Aid Cases, di tahun 2016 Near miss cases dan di tahun 2017 terjadi 1 machine

Cascs.

Berdasarkan penjelasan kasus kecelakaan yang disebutkan, maka untuk
Indicator kinerja dalam pencapaian sasaran K3 belum terlaksana dengan
sepenuhnya dan mencapai target tujuan dan sasaran yang di inginkan oleh
perusahaan dengan mengurangi kecelakaan kerja. Penyusunan Kebijakan K3
didasarkan pada hasil identifikasi bahaya yang dilakukan sebelumnya. Untuk
mencapal kebijakan MK3 yang ditetapkan oleh perusahaan, serta untuk memenuhi
persyaratan ketentuan OHSAS 18001:2007 maka Direktur utama menetapkan
Tujuan dan Sasaran K3. Penetapan dan penjabaran sasaran K3 yang ditetapkan
oleh PT. BSP ke masing-masing Departemen, dan sekaligus menghitung dan
mengukur tingkat keberhasilannya, guna melakukan upaya perbaikan yang
berkelanjutan (Continual Improvement) pada setiap Rapat Tinjauan Manajemen
(RTM). Manajemen perusahaan secara penuh berkomitmen untuk bekerja dengan
semua eclient dalam mencapai kemungkinan tertinggi atas kineja HSE dengan

mengikuti penilaian sasaran HSE di setiap proyek.

Setelah Komitmen dan Kebijakan diterapkan, maka langkah selanjutnya
menetapkan dan menerapkan Perencancun. Perusahaan mempunyai perencanaan
K3. Perencanaan sudah sesuai dengan komitmcn dan kebijakan yang dibuat
namun pelaksanaan belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan perencanaan.
Secara keseluruhan tujuan dan sasaran pencapaian perencanaan belum terlaksana
sepenuhnya karena masih terdapat kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan
seperti kerusakan mesin dan lain-lain. pencrapannya, paling 85% untuk training
dan mcu nya saja. Dan yang lain sccara keseluruhan belum terlaksana.
Perencanaan yang dibuat oleh perusshaan sudah mengacu kepada peraturan
perundang-undangan  dan persyaratan lainnya. Dalam perencanaan Sistem

Manajemen Kesclamatan dan Kesehatan Kerja meliputi 3 tahap yaitu Identifikasi
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Bahaya Penilaian Resiko dan Pengendalian Resiko, Peraturan Perundangan dan
Persyaratan Lainnya, dan Tujuan dan sasaran.

Langkah-langkah/Hal-hal =~ yang  digunakan  perusahaan  dalam
mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan  pengendalian resiko k3
menggunakan tools JSA (Job safcty analysis). yang terdiri dari : - Penilaian resiko
dilakukan dengan menggunakan teknik JSA untuk pekerjaan yang mempunyai
tingkat resiko menengah dan berat, seperti Pengangkatan dan pemindahan beban
berat menggunakan peralatan, Bekerja di ketinggian dan/atau di atas permukaan
taut, Mengelas, memotong, menggerinda dan pekerjaan panas lainnya di tempat-
tempat dinyatakan wajib dilengkapi ijin kerja dan Aktivitas khusus aiau tidak
rutin yang kemungkinan beresiko tinggi,- Operations/Project Manager dan
Supervisor yang terlibat dengan pekerjaan tersebut harus bertanggung jawab
untuk menyusun JSA bersama dengan HSE Officer, - Pekerjaan harus dirinci
dalam tahapan sesuai urutan saat terjadinya, - Setiap langkah harus dievaluasi
untuk menentukan resiko yang muncu). Untuk setiap resiko yang berhasil
diidentifikasikan, disediakan peralatan keselamatan kerja maupun tindakan
pencegahan yang diperlukan untuk mengurangi bahaya, - Isi dari JSA harus
disampaikan kepada personil yang bersangkutan, yang akan terlibat dalam
pekerjaan itu, sebelum dimulai, JSA akan ditanda tangani sebelum setiap operasi
dilakukan untuk memastikan semua persyaratan telah dilengkapi, Dokumen JSA
harus disimpan oleh para Supervisor dan HSE Officer untuk kcgunaan di masa
mendatang dan untuk pencegahan terhadap kecelakaan kerja.

Selain menggunakan tools Job Safcty Analysis, Langkah-langkah yang
dilakukan perusahaan dalam mengidentifikasi bahaya, penilaian resiko dan
pengendalian resiko k3 dengan Memastikan  hasil  penilaian  resiko
dipertimbangkan menjadi penctapan pengendalian seperti alat pelindung din,
rambu-rambu  atau  peringatan dan atau  pengendalian  administrast.
Mendokumentasikan dan menyimpan hasil identifikasi bahaya, penilaian resiko
dan penetapan pengendalian serta tnemastikan hasil identifikasi bahaya dan
penilaian resiko dengan cara melakukan identifikasi bahaya dan penilaian resiko
secara berkala minimal satu kali per tahun. Menctapkan metode untuk identifikasi

bahaya dan penilaian resiko seperti scsuai dengan lingkup. sifat dan waktu yang
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dilakukan secara proaktif, mencakup penyediaan proses identifikasi, prioritas dan
dokumentast resiko dan penerapan pengendalian resiko yang sesuai. Memastikan
setiap perubahan manajemen dilakukan tdentifikasi bahaya dan resiko K3 yang
mungkin timbul terhadap perubahan di dalam perusahaan dan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja atau aktifitas sebelum dimulai perubahan.
Membuat, menerapkan dan mcmelihara prosedur identifikasi bahaya, penilaian
dan penetapan pengendalian resiko yang menyangkut : Aktivitas seluruh personil
ditempat kerja, termasuk tamu dan subkon, Budaya kerja personil, kemampuan
dan faktor personil lainnya, Identifikasi bahaya dari luar tempat kerja yang dapat
menimbulkan dampak K3 kepada personii di tempat kerja yang berada dibawah
kendalt perusahaan.

PT. BSP telah menerapkan percncanaan dalam systern manajemen K3
yang meliputi beberapa hal yaitu Perencanaan identifikasi bahaya,penilaian dan
pengendalian resiko yang terdapat di JSA (Job Safety Analysis), dalam HSE
Manajemen Plan: Pelatihan dan Kompetensi, Rapat Kelompok, Rapat Kelompok,
Inspeksi, Audit dan observasi K3, Perencanaan Program Tanggap Darurat, Alat
pelindung diri, Pencatatan dan laporan kinerja K3LH. Perencanaan yang dibuat
oleh perusahaan sudah dan dan wajib mengikuti peraturan perundang-undangan
sesuai dengan konteks pekerjaan nya.mengacu kepada peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lainnya.

Pelaksanaan, Director P'I. BSP menjadi pcnanggung jawab tertinggi
dalam SMK3 yang menetapkan, mendokumentasikan, dan mengkomunikasikan
struktur organisasi, peran, tanggung jawab, pertanggung jawaban dan wewenang
vang dituangkan dalam uraian pekerjaan (Job Description) scsuai struktur
organisasi yang tetah ditetapkan pecrusahaan untuk menghasilkan SMK3 yang
lebih efektif. Direktur Perusahaan menyediakan sumber daya dalam
penerapar/pelaksanaan Sistem Manajemen K3 berupa sumber daya manusia,
finansial, keterampilan khusus, teknologi dan infrastruktur yang dibutuhkan
untuk menerapkan dan mengendalian SMK3. PT. BSP yang diwakili oleh
Departemen Personalia & GA dalam menetapkan, menyediakan, dan
memelihara sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menerapkan dan

memelihara Sistem Manajemen Kesclamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) senta
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peningkatan berkesinambungan yang efektif dengan cara Menempatkan personil
yang pekerjaannya mempengaruhi kualitas pekerjaan dan memiliki resiko pada
keselamatan dan kesehatan di tempat kerja scsuail dengan kompetensinya dan
ditinjau dari pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki.
Kemudian membuat, menerapkan dan memelihara prosedur pelatihan dengan
cara Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi seluruh personil yang pekerjaannya
dapat mempengaruhi mutu pekerjaan dan mermniliki resiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Menyediakan dan memherikan pelatihan atau kegiatan
lainnya sesuai dengan tangpung jawab, kemampuan, pendidikan dan resiko
pekerjaannya, Melakukan cvaluasi terhadap efektivitas dari tindakan yang
dilakukan, Memastikan setiap karyawan PT. BSP pada setiap fungsi dan
tingkatan menjadi sadar Pentingnya kesesuaian kebijakan dan prosedur K3 dan
persyaratan SMK3 dan dalam pencapaian sasaran MK3, Konsekuensi pada K3
yang terjadi dan berpotensi terjadi dari pekerjaan mereka dan manfaat dari
peningkatan kinerjanya, Peran dan tanggung jawab dalam memenuhi kebijakan
dan prosedur K3 termasuk persyaratan SMK3 termasuk persyaratan kesiagaan
dan tanggap darurat, Konsekuensi yang potensial bila tidak melaksanakan
prosedur  yang  ditetapkan.  Prosedur pelatthan yang  diterapkan
mempertimbangkan perbedaan tanggung jawab, kemampuan, keterampilan
berbahasa dan pengetahuan serta resiko dan Memelihara catatan pendidikan,
pelatihan, keterampilan dan pengalaman.

Perusahaan mempunyai program pelatihan untuk menghadapi dan
mengatasi keadaan darurat dengan membentuk emergency respond tim (ERT) dan
memberikan pelatihan bagi tim ERT. Perusahaan menyampaikan Komunikasi,
partisipasi, konsulftasi dan Dokumentasi pencrapan K3 dengan cara
mesosialisasikan komunikasi melalui email, rapat, spanduk,poster,toolbox, papan
pengumuman dan sebagainya. Pengendalian document dan pengendalian operasi
yang dilakukan perusahaan dalam penerapan K3 vaitu “pelaksanaan penerapan
pengendalian dokumen SMK3 dilakukan oleh seluruh departemen sedangkan
dokumen K3 dilakukan olch Safety Officer, Tim K3, departemen terkait dan
penanggung jawab area. Pengendalian proses operasional dcngan cara

Menyediakan informasi yang menggambarkan karakteristik produk dan
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pelayanan, Menyediakan instruksi kerja yang dibutuhkan, Menggunakan peralatan
yang sesuai dsb. pengendalian dokumen mengacu SOP document control dan
dikendalikan oleh personct DC. Pengendalian operasi dengan memitigasi bahaya,

mengendalikan bahaya tsb, tertuang dalam hirade™

Menerapkan sistem manajemen k3 sudah mempengaruhi kebijakan
manajemen Karena sistcm akan berjalan scsuai peraturan yg sudah di tentukan
dalam UU dan melindungi’ dan meningkatkan kepercayaan bagi perusahaan dan
pekerja. kebijakan manajemen mau tidak mau mengikuti standar SMK3. Misalnya
dalam pengadaan alat kerja atau alat pelindung diri, yang harus mengikuti standar
SMK3. menerapkan system manajemen K3 juga mempengaruhi kinerja
perusahaan, dengan sistem k3 perusahaan sangat di untungkan dengan menekan
angka kecclakaan di tempat kerja Penerapan system management K3 akan
berbanding lurus dengan qualitas & quantitas perusahaan tersebut. Penerapan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja berkontribusi terhadap nilai tambah
perusahaan, dengan cfektifnya perlindungan K3 yang terencana, terukur,
terstruktur, dan terorganisast maka potensi kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja dapat dicegah dan dikurangi sehingga tercipta tempat kerja yang aman,

nyaman dan efisien yang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

Perusahaan memiliki prosedur menghadapi keadaan darurat tertuang
dalam SOP  Prosedur cmergency response. vang di sebarluaskan serta
disosialisasikan kepada seluruh pekerja ditempe! dinotice board, disimulasikan
dalam drill. Pimpinan Departemen terkait bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan prosedur kesiagaan dan tanggap darurat di departemen masing-

masing. Dan prosedur wajib disosialisasikan kepada seluruh pekerja

Organisasi program tanggap darurat dibentuk untuk menangani keadaan
darurat yang kemungkinan dapat terjadi di tempat-tempat kerja. Anggota

organisasi mempunyai tanggung jawab nya masing-masing sebagai berikut :

- Direktur melalui Operations/Project Manager dan HSE Officer bertanggung

jawah untuk meyakinkan procedure rencana tanggap darurat ini berjalan baik
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dan sesuai dengan keadaan pabrik dan adanya personil yang bertanggung

jawab saat ini

- Koordinator Program Tanggap Darurat, Operations/Project Manager
merupakan personil yang ditunjuk sebagai Koordinator Program Tanggap
Darurat. Kapasitasnya sebagai coordinator akan melapor kepada Direktur
dimana ia akan membantu pengkoordinasian pengadministrasian Program
Tanggap Darurat secara umum. Koordinator Program Tanggap Darurat juga
bertanggung jawab untuk pemeliharaan peralatan dan fasilitas tanggap darurat

yang ada di tempat-tempat kerja.

- Regu Tanggap Darurat, Mereka adalah para anggota Regu Rescue dani setiap
kelompok kerja dimana mereka bertugas untuk melakukan tindakan tanggap

darurat, serta evakuasi bilamana diperlukan.

Pemeriksaan, Pengukuran dan FEvaluasi, perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI Indicator dan HSE Performance.
Untuk melaksanakan pemantauan dan pengukuran, PT. BSP telah menetapkan ,
menerapkan dan memelihara prosedur tertulis tentang Pemantavan dan
Pengukuran. Dalam procedure, telah ditetapkan metode untuk memantau dan -
mengukur karakteristik kunci dari operasi dan kegiatan yang memiliki bahaya
signifikan dan potensi resiko penting secara berkala dan terjadwal. Pengukuran
sarana operasi dan alat ukur dilakukan oleh pihak eksternal. Alat pengukuran yang
digunakan adalah alat yang telah terakrcditasi.

Seluruh karyawan PT. BSP dan subkontraktor melaporkan adanya
kesalahan kerja dan kecelakaan yang terjadi. Penyelidikan kesalahan kerja dan
kecelakaan untuk seluruh masalah dun kecclakaan atau near-miss-accident
dilakukan oleh kesalahan kerja (oleh pimpinan Departemen) dan kecelakaan kerja
(Oleh Safety officer) bersama-sama dengan MR yang dievaluasi dan dilaporkan
kepada Dircctor agar dapat diambil tindakan perbaikan dan pencegahan. Prosedur
ini juga mencakup kebutuhun untuk mengukur kinerja MK3, pengendalian operass
yang rclevan dan kesesuaian terhadap Tujuan dan Sasaran MK3 yang dibuat.
Evaluasi dilakukan setiap akhir tahun, jika nilai kinerja bagus mendapatkan gaj

proposional dan bonus. Jika buruk dilakukan coaching supervise, pelatihan
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dilakukan untuk mencari penyebab tidak tercapai nya target kerja seperti
penempatan posisi yang salah, ada masalah diluar kerja,

Investigasi insiden dalam pelaksanaan K3 dilakukan bila ada terjadi
insiden baru dilakukan investigasi. as per case kalau ada incident baru akan
dilakukan investigasi, dengan menentuan pokok-pokok yang menjadi dasar
kekurangan dan permasalahan kesclamatan dan kesehatan kerja dan factor lain
yang dapat menyebabkan atau menimbulkan kontribusi timbulnya insiden. Audit
dilakukan berdasarkan permintaan manajemen ataupun kebutehan sesuai kondisi
PT. BSP. Produk audit dibuat berdasarkan status pentingnya kegiatan dan hasil
audit sebelumnya. Audit tidak terjadwal dapat dilakukan bilamana terjadi kondisi
yang mempengaruhi Sistem Manajemen MK3 setelah disetujui oleh Director.
Internal audit ditakukan oleh auditor internal perusahaan. Sedangkan eksternal
audit dilakukan oleh QA technic auditor. Durasi nya 1x/tahun. Perusahaan
melakukan pengukuran kinerja dalam tindakan perbaikan dan pencegahan dengan
KPI dan Audit Internal.

Rekaman basil pemantauan dan pengukuran atau rekaman yang terkait
dengan prosedur dijaga sebagaimana yang diatur dalam prosedur Pengendatian
rekaman. Prosedur pemantauan dan pengukuran tersebut dipelihara dan dievaluasi
kesesuaiannya terhadap undang-undang dan peraturan terkait secara berkala.
Dalam rangka menjaga konsistensi terhadap komitmennya, PT. BSP membnat,
menerapkan dan merawat sebuah prosedur untuk secara berkala mengevaluasi
pemenuhannya terhadap persvaratan-persyaratan bukum ( Perundang-nndangan,
Peraturan dan Persyaratan Lainnya) yang diterapkan. PT. BSP juga mengevaluasi
pemenuhannya terhadap persyaratan-persyaratan lain yang diacn. Rincian
pelaksanaan evaluasi dijelaskan dalam Prosedur Evaluasi pemenuhan terhadap
persvaratan hukum. Hasil penilaian berkala disimpan sebagai rekaman MK3.
Rekaman MK3 adalah catatan hasil (bukti} pemenuhan terhadap persyaratan atau
yang berkaitan dengan MK3 dari setiap kegiatan, produk dan jasa yang dilakukan
serta fasilitas yang digunakan di PT. BSP. Rekaman MK3 diperlukan dalam
penerapan dan pelaksanaan SMK3 PT.BSP disamping untuk mendapatkan data
tingkatan tercapainya Tujuan dan Sasaran MK3 yang direncanakan. Pengendalian

rekaman MK3 PI. BSP mencakup identifikasi, menyimpan, melindungi,
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mengambil, menentukan masa simpan serta memusnahkan rekaman MK3.
Rekaman harus mudah dibaca, diidentifikasi, mampu telusur dan punya masa
simpan tertentu.

Kemudian Perusahaan membuat,menerapkan dan memelihara prosedur
penyelidikan insiden untuk mencatat, melakukan penyelidikan dan analisa setiap
insiden yang terjadi dalam penerapan system manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang mencakup : Penentuan pokok-pokok yang menjadi dasar
kekurangan keselamatan dan kesehatan kerja dan factor lain yang dapat
menyebabkan atau menimbulkan kontribusi timbuinya insiden, Identifikasi
kebutuhan tindakan perbaikan, Identifikasi peluang untuk tindakan pencegahan,
Identifikasi peluang untuk peningkatan terus menerus, Komunikasi hasil dari
proses penyelidikan. PT. BSP memastikan proses penyelidikan suatu insiden
dilakukan tepat waktu dengan tidak menunda-nunda. Jika diidentifikasi
dibutuhkan tindakan perbaikan atau peluang untuk tindakan pencegahan maka
dilakukan tindakan perbaikan atau tindakan pencegahan yang sesuai PT. BSP
menyimpan dan memelihara hasil penyelidikan insiden.

Tindakan perbaikan/pencegahan yang dilakukan harus sebanding dengan
besarmnya masalah atau dampak lingkungan yang timbul (terjadi), sehingga tidak
berulang kembali. PT. BSP menerapkan dan merekam perubahan apapun dalam
prosedur terdokumentasi sebagai hasil tindakan perbaikan dan pencegahan.
Ketidaksesuaian tindakan perbaikan serta pencegahan, ketidaksesuaian yang
terjadi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja di PT.
BSP. Untuk menangani tindakan koreksi dan tindakan pencegahan pada
ketidaksesuaian yang terjadi, PT. BSP telah menetapkan, menerapkan dan
memelihara prosedur sccara tertulis tentang tindakan perbaikan (CAR) dan
pencegahan (PAR) yang khusus menangani ketidaksesuaian dan tindakan koreksi
dan penccgahan dalam Sistem Manajemen MK3 yang mencakup tanggung jawab
dan  wcwenang  untuk  menangani, mengidentifikasi dan  menyelidiki
-ketidaksesuaian, memperbaiki serta mengambil tindakan untuk memperkecil
dampak yang diakibatkan, mengevaluasi serta menuntaskan tindakan korcksi dan

pencegahannya.
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Kemudian Audit Internal SMK3, Audit internal Sistem Manajemen
bertyjuan untuk memastikan bahwa Sistem Manajemen K3 PT. BSP,diterapkan
dan dipelihara sesuai dengan persyaratan standar OHSAS 18001:2007, Kebijakan
MK3 dan persyaratan MK3 lainnya yang ditetapkan, Terpantau dan terukur
kinerjanya untuk peningkatan berkelanjutan. Pelaksanaan Audit Internal SMK3
citetapkan minimal 2 kali dalam setahun dan dapat dilakukan lebih berdasarkan
permintaan manajemen ataupun kebutuhan sesuai kondisi perusahaan. Produk
audit dibuat berdasarkan status pentingnya kegiatan dan hasil audit sebelumnya.
Audit tidak terjadwal dapat dilakukan bilamana terjadi kondisi yang
mempengaruhi Sistem Manajemen MK3 setelah disetujui oleh Director.

Perencanaan dan pengaturan untuk melaksanakan audit internal Sistem
Manajemen MK3 mengacu pada prosedur audit internal yang ditetapkan,
ditcrapkan dan dipelihara dengan mencakup persyaratan dan pemilihan internal
auditor, ruang lingkup, frekuensi, metode, tanggung jawab dan persyaratan untuk
melaksanakan audit, pelaporan serta penyampaian hasilnya. Setelah di audit tahap
terakhir ~ yaitu Tinjauan Manajemen, Untuk meninjau, memastikan
kesinambungan, kecukupan dan efektifitas Sistern Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja diselenggarakan suatu Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang
dilakukan secara periodik, minimal 2 (dua) kali dalam setahun. RTM yang
diselenggarakan tersebut memungkinkan untuk membahas perubahan SMMK3,
Kebyjakan MK3 dan Sasaran Mutu MK3 yang telah ditetapkan. Perusahaan
melakukan tinjauan ulang tcrhadap penerapan k3 untuk meninjau, memastikan
kesinambungan, kecukupan dan efektifitas Sistem Manajemen Kesclamatan dan
Kesehatan Kerja dengan disclenggarakan suatu Rapat Tinjauan Manajemen
(RTM) yang memungkinkan untuk membahas perubahan SMK3, Kcbijakan MK3
dan Sasaran MK3 yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan audit, ada hasil audit
yvang dipancikan dalam rapat tinjauan manajemen, kemudian membahas hasil
audit tersebut dan tindak lanjutnya. Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan
secara periodik, minimal 2 (dua) kali dalam setahun. Hal-hal yang dilakukan olch
manajemen dalam melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan k3 yaitu Hasil
audit, baik internal audit ataupun eksternal audit. Evaluasi kesesuaian peraturan

perundangan dan persyaratan lainnya. Hasil dari komunikasi, partisipasi dan
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konsultasi, Komunikasi yang berhubungan dengan pihak eksternal termasuk
complain atau keluhan dari pelanggan (Customer) serta Umpan balik dari
pelanggan. Status penyelidikan insiden, Tindakan perbaikan dan pencegahan,
Usulan atau rekomendasi peningkatan berkelanjutan dari setiap Unit Kerja,
departemen atau secara kescluruhan. Mereview kebijakan, Review pelaksanaan
k3, dan Menetapakn tindak lanjut untuk imptementasi k3 untuk tahun bertkutnya.
Dengan dilakukan tinjauan ulang oleh manajemen diperlukan usaha keras
dan Komitmen yang kuat dari manajemen untuk memonitor pclaksanaan tujuan
sasarannya dalam melaksanakan dan mcncapai tujuan dan sasaran kebijakan K3.
Sctiap rapat manajemen aspek K3 selalu dibahas terkait dengan keselamatan,
kesehatan . prosedur kerja dan lingkungan. Untuk di office mceting digabungkan
dengan mecting membahas proyek sedangkan kalau di lapangan, ada tool box
meeting hse team. Perusahaan menyelenggarakan rapat-rapat rutin tentang K3,
Harian, weekly mecting, kick off meeting dan meeting tidak terjadwal untuk

membahas topic-topik yang hazardnya high risk.
4.7 Lokasi Kecelakaan

Dalam menciptakan kondisi kerja yang aman dan selamat maka P1. BSP
sebagai perusahaan yang bergerak dibidang Enginecring, Procurement,
Construction, Rental Equipment dan General Maintenance Services berkomitmen
untuk menerapkan Kebijakan Mutu K3 (QHSE Policy} dengan melakukan
program-program HSLE sebagai upaya preventif guna meminimaiisir terjadi
kecelakaan kerja. Namun, dalam suatu industry konstruksi banyak peralatan atau
areal kerja dan sistem yang dapat menjadi penyebab kecelakaan. Berikut salah
satu kasus kecelakaan kerja areal tempat terjadinya kecclakaan yang terjadi di

lokasi proyek PT. BSP

Kronologi Kasus (Berita Acara kecelakaan kerja Incident Bartery Accu 12 Vol

Pecah di depun Area Buse Camp)

Pada hari Rabu tanggal 01 Februari 2017 sekitar pukul 08.30 WIB telah terjadi

incident pccahnya baterai accu 12 volt pada mesin las WMP 10 di depan area hase
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camp (luar pagar) pada saat melakukan pengelasan pipa air 8” untuk perbaikan

joint yang telah di X Ray (Radiograpy)

Rabu, 01 Februari 2017 Waktu

Kronologi

06.10 WIB

Tool box meeting dilaksanakan untuk membahas pekerjaan

di depan kantor PT. X,

07.30 WIB

Pak Armon (Piping foreman) mengarahkan creu piping ke

area base camp untuk melakukan persiapan pengelasan.

07.35 WIB

Creu piping melaksanakan pekerjaan yang sebelumnya

telah di rencanakan, mesin las di tempatkan di luar pagar.

08.10 WIB

Piping Foreman menghentikan pekerjaan di area base camp

dikarenakan hujan gerimis dan mesin las dimatikan

08.15 WIB

Setelah hujan reda Pak Armon (Piping Foreman) kembali
melanjutkan pekerjaan di area basec camp dan Pak Sugimun
(Pipe Fitter) mencoba menyalakan kemhali mesin las
namun mesin las tersebut tidak dapat dinyalakan, pak
sugimun (Pipe Fitter) meminta bantuan kepada pak
Susanto (Ass.Mechanic) untuk menyalakan mesin las yang

pada saat itu sedang membantu creu piping

08.30 WIB

Pak Susanto (Ass. Mechanic) kembali mencoba
menyalakan mesin las tersebut namun mesin las tetap tidak
menyala, Pak Susanto (Mechanic} mengencangkan mur
pada kabel accu, setelah selesai mengencangkan mur pada
kabel accu Pak Susanto (Mechanic) meminta tolong
kepada Pak Sukoher (Helper Piping) untuk menyalakan

mesin las tersebut dan baterai accu pun pecah

08.32 WIB

Pak Susanto (Ass. Mechanic) berjalan ke gudang PT. X

untuk mengambil baterai accu baru

08.35 WIB

Pak Kusmanto (Mechanic) kembali menyalakan mesin las
tersebut dan pekerjaan kembali di lanjutkan dengan kondisi

aman
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Analisa Faktor Penyebab Kasus Kecelakaan ini

- Kurangnya maintenance terhadap battery/accu

- Tidak ada pengecekkan baterai accu sebelum digunakan

- Check list equipment sebelum bekerja tidak dilakukan

Akar Permasalahan

- Tidak memperhatikan kondisi air accu sebelum di gunakan

- Koneksi kabel dari mesin ke accu bersifat sementara (seharusnya permanen})
- Accu tidak didudukkan pada tempatnya

Tindakan Perbaikan dan Rekomendasi

- Mensosialisasikan penggunaan, pemasangan dan penempatan accu yang aman
- Melakukan pengecekkan accu secara berkala

- Memastikan accu tidak sering diganti untuk masing-masing peralatan
L.ampiran

- Daftar hadir Pre Job Safety Meeting tanggal 01 Februari 2017

- Foto dokumentasi setelah baterai accu pecah

- Foto dokumentasi sosialisasi
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LAPORAN INVESTIGASI

Judul D INCIDENT BATERA! ACCU 12 VOLT PECAH DM DEPAN AREA BASE CAMP,
lenis Kegiatan : Pengelasan Pipa Air 8",

Tanggal Kejadian : Rabu, 01 Februari 2017

Waktu Kejadian 1 0B.30 WIB.

Lokasi Kejadian : i Depan Area Base Camp.

Tirn Investigasi

Leader - Irvan Setiadi { Const. Manager }
mMember - M. Taufik { HSE Coardinatar )
: tbrahim [ HSE )}

1. Pendahuluan
Pada hari Rabu tanggal 01 Februari 2017 sekitar pukul 08.30 WiB telah terjadi incident pecahnya
baterai accu 12 volt pada mesin las WMP 10 di depan area base camp (luar pagar) pada saat
meiakukan pengelasan pipa air 8” untuk perbaikan joint yang telah di X Ray (Radiograpy].

. Kronologi
Rahu, 01 Februari 2017

06. 10 WIB - Tool Box Meeting dilaksanakan untuk membahas pekerjaan di depan
kantor PT. BSP,

07.30 wWiB - Pak Armon {Piping Foreman)} mengarahkan creu piping ke area hase
camp untuk melakukan persiapan pengetasan.

07. 35 WiB - Creu piping melaksanakan pekerjaan yang sebeiumnya telab di
rencanakan. Mesin las di tempatkan di luar pagar.

08.10 wie - Pak Armon [Piping Foreman} menghentikan pekeriaan di area base
camp dikarenakan hujan gerimis dan mesin las dimatikan.

03.15 win - Setelah hujan reda Pak Armon {Piping Foreman) kembali melanjutkan

pekeriaan di area base camp dan Pak Sugimun (Pipe Fitter} mencoba
‘menyalakan kembali mesin {as namun mesin las tersebut tidak dapat di
nyalakan, pak sugimun {Pipe Fitter) meminta bantuan kepada pak
susanta (Ass. Mechanic} untuk menyalakan mesin las yang pada saatlitu
sedang membantu creu piping.

08.30 wiB - Pak susanto (Ass. Mechanic) kembali memcoba menyatakan mesin las
tersebut namun mesin las tetap tidak menvyala, Pak Susanto (Mechanic}
mengencangkan mur pada kabel accu, setetah selesai mengencangkan
mur pada kabel aceu Pak Susanto [Mechanic) meminta toiong kepada
Pak Sukoheri {Helper Piping) untuk menyalakan mesin las tersebut dan
baterai accu pun pecah.

08.32 wiB - Pak Susanto {Ass. Mechanic} berjalan ke gudang PT. B5P untuk
mengambil baterai accu baru.
08.35 WIB - Pak Kusmanto {Mechanic) kembali menyalakan mesin las tersebut dan

pekerjaan kembali di lanjutkan dengan kondisi aman.
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Kurangnya maintenance terhadap bateray/accu.

- Tidak ada pengecekkan baterai accu sebefumn di gunakan.
- Chack list equipment sebelum bekerja tidak dilakaukan.

V. Akar Pemasalahan

- Tidak memperhatikan kondisi air accu sebelum di gunakan.
- Koneksi kabel dari mesin ke accu bersifal sementara (seharusnya permanen).

- Accu tidak didudukkan pada tempatnya.

V. Tindakakan Perbaikan dan Rekomendasi

-~ Mensosialisasikan penggunaan, pemasangan dan penempatan accu yang aman.

- Melakukan pengecekan accu secara berkaia.

- Memastikan accu tidak sering diganti untuk masing-masing peralatan.

Vi Lampiran

1. Daftar Hadir Pre lob Safety Meeting tanggal 01 Februari 2017.

2. Foto dokumentasi setelah baterai accu pecah.
3. Foto dokumentasi sosialisasi.
4. Scan permit pekerjaan piping di area base camp.

Site Investigation Team

b
No Nama Posisi ; Tanda Tangan
1 iRVAN SETIADI LEADER %
V4
2 M. TAUFIK MEMBER
i -
3 IBRAHIM MEMBER M—"
- e i
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terhadap kebijakannya tetapi tetap
direview dalam manajemen review
tahunan

Kebijakan K3 disosialisasikan,
disampatkan dan  dikomunikasikan
kepada seluruh pekerja dan mitra kerja

Perusahaan telah memiliki program K3
yang mencakup tata waktu, pencapaian
fujuan dan sasaran

Perusahaan memiliki program K3
yang mencakup tata  waktu,
pencapaian tujuan dan sasaran
pamun tidak secara dctail dan
keseluruhan pencapaian waktunya
dapat tercapai dan terlaksana
karena belum adanya pengukuran
pencapalannya. dan cvaluasinya
belum berjalan.

Sasaran K3 dikaji ulang sclaras dengan
kebijakan dan Komitmen K3

Sasaran K3 yang dikaji ulang
selaras dengan kebijakan K3 di
review setahun sekali dan terus
mengupdate program di masing-
masing tiap lokasi kerja.

Adanya indicator kinerja  dalam
pencapaian sasaran K3

Indicator kinerja dalam pencapaian
sasaran K3 belum terlaksana
dengan sepenuhnya dan mencapai
target tujuan dan sasaran yang di
inginkan oleh perusahaan dengan
mengurangi kecelakaan kerja.

PERENCANAAN

Perusahaan mempunyai perencanaan
mengenai  manajemen K3 dan
bagaimana penerapan nya

PT. BSP telah menerapkan
perencanaan dalam system
manajemen K3 yang meliputi
beberapa hal yaitu Perencanaan |
identifikasi bahaya, pentlaian dan
pengendalian resiko yang terdapat
di JSA (Job Safety Analysis),
dalam HSE Manajemen Plan:

Pelatihan dan Kompetensi, Rapat

Kelompok, Rapat  Kelompok, !

i
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Inspeksi, Audit dan observasi K3,
Perencanaan Program Tanggap
Darurat, Atat pelindung diri,
Pencatatan dan laporan kinerja
K3LH. Perencanaan yang dibuat
oleh perusahaan sudah dan dan
wajib mengikuti peraturan
perundang-undangan sesuai dengan
konteks pekerjaan nya mengacu
kepada  peraturan  perundang-

undangan dan persyaratan lainnya.

Percncanaan sudah mencapai tujuan
dan sasaran perusahaan

Penerapannya, Secara keseluruhan
tuyjuan dan sasaran pencapaian
perencanaan  belum  terlaksana
sepenuhnya karena masih terdapat
kecelakaan kerja yang terjadi di
lapangan seperti kerusakan mesin
dan lain-lain. penerapannya, paling
85% untuk training dan mcu nya
saja. Dan yang lain secara
keseluruhan belum terlaksana dan
beberapa sasaran yang belum
tercapai

(WS ]

Perencanaan dan pelaksanaan sudah
sesuai dengan komitmen dan kebijakan
K3

Perencanaan sudah sesuai dengan
komitmen dan kebijakan yang
dibuat namun pelaksanaan bejum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan .
perencanaan. ’

Langkah  mengidentifikasi  bahaya,
penilaian resiko dan pengendalian
resiko k3

-

Langkah-langkah yang dilakukan
perusahaan dalam mengidentifikasi
bahaya, penilaian  resiko  dan |
pengendalian resiko k3 dengan
Memasttkan hasil penilaian resiko
dipertimbangkan menjadi

penetapan pengendalian scperti alat
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pelindung diri, rambu-rambu atau
peringatan dan atau pengendalian
administrasi. Mendokumentasikan
dan menyimpan hasil identifikasi
bahaya, penilaian resiko  dan
penetapan  pengendalian  serta
memastikan  hasil  i1dentifikasi
bahaya dan penilaian resiko dengan
cara melakukan identifikasi bahaya
dan penilaian resiko secara berkala

minimal satu kali per tahun.

Perencanaan dalam hal apa saja yang
diterapkan dalam system manajemen
K3

Dalam perencanaan Sistem
Manajemen  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja meliputi 3 tahap
yaitu ldentifikasi Bahaya Penilaian
Resiko dan Pengendalian Resiko,
Peraturan Perundangan dan
Persyaratan Lainnya, dan Tujuan
dan sasaran.

Perencanaan  yang  dibuat  oleh
perusahaan sudah mengacu kepada
peraturan perundang-undangan dan
persyaratan lainnya

PELAKSANAAN

Perusahaan/Direktur nicnyediakan Direktur Perusahaan menyediakan
sumber daya dajam sumber daya dalam
penerapan/pelaksanaan Sistem pencrapan/pelaksanaan Sistem ¢

Manajemen K3

Manajemen K3 berupa sumber
daya mantsia, finansial.
keterampilan khusus, teknologt dan
infrastruktur  yang  dibutuhkan
untuk menerapkan dan
mengendalian SMK3.

Cara perusahaan dalam menyampaikan
penerapan K3 (Komurnikasi, partisipasi
atau konsultasi yang dilakukan)

Perusahaan menyampaikan
Komunikasi, partisipasi, konsultasi
dan Dokumentasi penerapan K3
dengan cara mensosialisasikan
komunikasi meialni email, rapat,
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spanduk, poster, toolbox, papan
pengumuman dan sebagainya.

Bentuk dokumentasi yang dilakukan v

oleh perusahaan dalam penyampaikan

penerapan K3

Pengendalian document dan v Pengendalian document  dan

pengendalian operasi yang dilakukan pengendalian operasi yang

perusahaan dalam penerapan K3 dilakukan  perusahaan dalam
penerapan K3 yaitu “pelaksanaan
penerapan pengendalian dokumen
SMK3 dilakukan oleh seluruh
departemen sedangkan dokumen
K3 dilakukan oleh Safety Officer,
Tim K3, deparicmen terkait dan
penanggung jawab area.

Menerapkan system manajemen k3 v Menerapkan sistem manajemen k3

sudah mempengaruhi kebijakan sudah mempengarubi  kebijakan

manajemen manajemen Karena sistem akan
berjalan sesuai peraturan yg sudah
di tentukan dalam UU dan
melindungi dan  meningkatkan
kepercayaan bagi perusahaan dan
pekerja

Menerapkan system manajemen K3 N Menerapkan system manajemen K3

sudah mecmpengarubi kinerja juga mempengaruhi kinerja

perusahaan perusahaan, denpan sistem k3
perusahaan sangat di untungkan
dengan menekan angka kecelakaan
di tempat kerja Penerapan system |
management K3 akan berbanding
furus dengan qualitas & quantitas
perusahaan tersebut.

Bertanggung Jawab dalam N

melaksanakan sistem manajemen K3

Penerapan manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja berkontribust terhadap
nilai tambah perusahaan

Dengan etektifnya perlindungan K3 |
yang terencana, terukur, terstruktur,
dan terorganisasi maka potensi
kecclakaan kerja dan penyakit
akibat kerja dapat dicegah dan
dikurangi sehingga tercipta tempat
kerja yang aman, nyaman dan
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efisien yang dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

Dengan menerapkan budaya kerja
sepertt penggunaan Alat pelindung
dirt yang dahulu nya kurang ware
terhadap keselamatan diri untuk
menghindari  kecelakaan  kerja,
mencapal zero accident. [Dengan
taat mematuht peraturan K3 akan
menghindari kecelakaan kerja.

Perusahaan memiliki prosedur
menghadapi  keadaan darurat atau
bencana dan sudah dipahamt oleh
semua pekerja

Perusahaan  memilikt  prosedur
menghadapi  keadaan  darurat
tertuang dalam SOP  Proscdur
emergency response.  yang  di
sebarluaskan serta disosialisasikan
kepada scluruh pekerja ditempel
dinotice  board,  disimujasikan
dalam drill.

10

Perusahaan  mempunyai  program
pelatthan  untuk  menghadapi  dan
mengatasi keadaan darurat

PENGUKURAN DAN EVALUASI

Perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3

Perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3
dengan KPI Indicator dan HSE
Performance.

[

Dengan dilakukan nya evaluasi dan
pengukuran telah meningkatan (ada
perubahan)kinerja karyawan

Iya, evaluas) dilakukan guna untuk
perbatkan kinerja.  jika kinerja
bagus mendapatkan 2aji
proposional dan bonus. Jika buruk
difakukan pelatihan

Lad

Investigasi insiden atau pengujian
dalam pelaksanaan K3

Investigasi insiden dalam
pelaksanaan K3 dilakukan bila ada
terjadi  insiden baru dilakukan
investigasi. as per case kalau ada
incident baru akan dilakukan
investigasi, dengan menentuan
pokok-pokok yang menjadi dasar
kekurangan dan  permasalahan
keselamatan dan kesehatan kerja
dan factor lain yang dapat
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menyebabkan atau menimbulkan
kontribusi timbulnya insiden.

Ada dilakukan audit dan siapa yang
mengaudit pelaksanaan K3

[nternal audit oleh auditor internal
perusahaan. Eksternal audit oleh
QA technic auditor. Durasi nya
Ix/tahun

Perusahaan melakukan cara mengukur
kinerja dalam tindakan perbaikan dan
pencegahan

Perusahaan melakukan pengukuran
kinerja dalam tindakan perbaikan
dan pencegahan dengan KPI dan
Audit Internal.

TINJAUAN MANAJEMEN

Perusahaan melakukan tinjauan ulang
terhadap penerapan k3

Perusahaan melakukan tinjauan

ulang terhadap penerapan k3 untuk
meninjau, memastikan
kesinambungan, kecukupan dan
efektifitas  Sistem  Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dengan  diselenggarakan  suatu
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
yang memungkinkan untuk
membahas  perubahan  SMK3,
Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3
vang telah ditetapkan.

Hal-hal  yang  dilakukan  oleh
manajemen dalam melakukan tinjauan
ulang terhadap penerapan k3 (Review
Kebijakan,Review pelaksanaan K3)

Hal-hal yang dilakukan oleh
manajcmen  dalam  melakukan
tinjauan ulang terhadap penerapan
k3 yaitu Hastl audit, baik internal
audit ataupun cksternal audit,
Evaluasi  kesesualan  peraturan
perundangan  dan  persyaratan
lainnya. Hasil dari komunikasi,
partisipasi dan konsultasi,
Komunikasi yang berhubungan
dengan pihak eksternal termasuk
complain  atau  keluhan  dari
pelanggan (Customer) serta Umpan
balik dari pelanggan.

L)

Ti"i::j'auan ulang oleh manajemen sudah
mencapai fujuan dan sasaran kebijakan
K3

Belum terlaksana  sepcnuhnya, |
Perlu usaha keras dan komitmen
kuat dari  manajemen  untuk
memonitor  pelaksanaan  tujuan
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sasarannya

Setiap rapat manajemen aspek K3 v
selalu dbahas

Setiap rapat manajemen aspek K3
selalu  dibahas terkait dengan
keselamatan, kesehatan , prosedur
kerja dan lingkungan. Untuk di
office meeting digabungkan dcngan
meeting membahas proyek
sedangkan kalau di lapangan, ada
too! box meeting hse team.

LA

Perusahaan menyelenggarakan rapat- 7
rapat rutin tentang K3

Perusahaan menyelenggarakan
rapat-rapat  rutin  tentang K3,
Harian, weekly meeting, kick off
meeting dan  meeting  tidak
terjadwal untuk membahas topic-

topik yang hazardnya high risk.

Keterangan : v = Diterapkan di perusahaan

- = Belum diterapkan di perusahaan
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Analisis Hasil Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada PT, BSP

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

. NO Judul Pendekatan Tujuan Teori yang Metode Jenis Teknik Hasil
Penelitian | Penelitian digunakan Pengumpulan | Penelitian | Pengumpulan
Data Data
1. | Penerapan Deskriptif- Tujuan Teori  yang | Kualitatif Deskriptif | Observasi, Hasil dart penelitian ini disimpulkan bahwa
Sistern Kualitatif penelitian  ini | digunakan wawancara, | Perusahaan sudah menetapkan dan menerapkan
Manajemen | dengan adalah  untuk | adalah teori studi SMK3 dan sudah berjalan dengan baik di
Keselamatan | pendekatan mengetahul mengenai kepustakaan | seluruh unit kerjanya dengan dikeluarkannya
dan observasional | penerapan Sistem kebijakan secara tertulis yang ditandatangani
Kesehatan (pengamatan) | sistem Manajemen oleh Direktur Utama. Dasar penerapan tersebut
Kerja  Pada | wawancara Manajemen Keselamatan disesuaikan dengan standar international yaitu
PT. BSP mendalam K3 yang terdin | dan Occupation Health and Safety Manapement
dart 5 aspek | Kesehatan System (OHSAS) 18001:2007 vyang telah
yaitu Kerja  vang memiliki kesamaan dengan SMK3 diatur dalam
Kebijakan dan | mengacu Peraturan  Menteri  Tenaga Kerja  No.
Komitmen, kepada PER.O5/MEN/1996. Penerapan SMK3 ini
Percncanaan, | OHSAS membawa pengaruh yang besar bagi perusahaan
Pelaksanaan, 18001:2007 | maupun f{enaga kerja. Kontribusinya terhadap
Pengukuran dan Pcraturan | perusahaan yaitu dengan efektifnya
L .dan Evaluasi | Menten perlindungan K3 yang terencana, terukur,
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dan  Tinjauan | Tenaga Kecrja
Manajemen RI
No.05/MEN/
1996

terstruktur, dan terorganisasi maka potensi
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
dapat dicegah dan berkurang sehingga tercipta
tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien
yang dapat meningkatkan  produktivitas
perusahaan. Hal tersebut terlihat  dari
pembahasan penelitian ini bahwa tidak adanya
kecelakaan kerja yang menyebabkan kematian
(zero accident) namun masih terdapat pada
kasus kecelakaan yang lain seperti kasus
pertolongan pertama dan kasus kerusakaan
mesin. Kemudian pada jumlah tenaga kerja
yang mengalami kecelakaan atau penyakit kerja

masih tergolong rendah. Hasil penelitian

i menyarankan agar perusahaan dapat

mempertahankan dan  meningkatkan SMK3
vang telah berjalan sehingga predikat zero
accident dapat dicapai di tahun berikutnya.
Dengan taat mematuhi peraturan K3 akan

menghindari kecelakaan kerja.

Sumber: Berbagai Sumber (Diolah oleh Peneliti)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bebcrapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

Kebijakan dan Komitmen, PT. BSP memiliki Komitmen dan
Kebijakan K3 dan pelaksanaannya sudah berjalan di seluruh unit kerjanya.
Namun pelaksanaan terhadap kcbijakan belum dilakukan secara keseluruhan.
Dikarenakan masih terdapat kasus kecelakaan kerja vang terjadi. dapat dilihat
dengan adanya peraturan yang dibuat olch perusahaan yang telah diatur dalam
HSE Policy. Dengan adanya peraturan yang dibuat oleh perusahaan, menunjukkan
Komitmen dan Kebijakan untuk mematuhi dan memenuhi undang-undang dan
peraturan terkait yang berhubungan dengan pekerjaan konstruksi dan resiko K3.
Kebijakan dan Komitmen merupakan satu kesaiwtan dan menjadi hal yang sangat
penting dalam penerapan sistem manajemen K3. Menerapkan komitmen dan

kebijakan guna untuk menghindari bahaya/resiko yang timbutl jika k3 di abaikan.

Kebijakan MK3 merupakan tanggung jawab Direktur utama dengan
ditunjukkannya pemyataan perusahaan memiliki kebijakan secara tertulis,
bertanggal dan ditandatangani oleh Dircktur utama (terlampir didalam HSE
policy) sebagai cerminan komitmen dan tekad untuk melaksanakan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja, baik itu berupa framework (kerangka) dan program kerja
yang mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang berstlat umum dan
atau operasional. Kebijakan MK3 dikomunikasikan dan disosialisasikan serta
disebariuaskan kepada seluruh pekerja dan pihak yang berkepentingan agar
mereka sadar dan peduli terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja diri sendiri
dan lingkungan sekitar. Mencegah terjadinya kecelakaan dan timbulnya penyakit
akibat kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian pada personel dan
perusahaan. Proses komunikasi dilakukan dengan cara memberikan pengumuman
dalam bentuk surat edaran, papan pengumuman, email, Rapat-rapat koordinasi
tiap departemen pada bagian team K3, di kantor maupun lapangan. kebijakan juga

dikomunikasikan kepada setiap karvawan dan pengunjung baru melalui safety
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induction. mensosialisasikan disetiap toolbox meeting, PJSM (Pre Job Safety
Meeting) dan safety talk/weekly site HSE mceting. Kebijjakan MK3 juga
dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada tamu, seluruh supplier dan
subkontraktor PT. BSP yang bekerja atas nama PT. BSP, teknik pelaksanaan
pemahaman dengan cara memberikan copy Kebijakan MK3 atau dengan

pemahaman langsung di area kerja Perusahaan atau penugasan PT. BSP.

Perencanaan. Perusahaan mempunyai perencanaan K3. Percncanaan
sudah sesuai dengan komitmen dan kebijakan yang dibuat namun pelaksanaan
belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan perencanaan. Secara keseluruhan tujuan
dan sasaran pencapaian perencanaan belum terlaksana sepenuhnya karena masih
terdapat kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan seperti kerusakan mesin dan
lain-lain. Dalam perencanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja meliputi 3 tahap yaitu Identifikasi Bahaya Penilaian Resiko dan
Pengendalian Resiko, Peraturan Perundangan dan Persyaratan Lainnya, dan tujuan
dan sasaran.

Langkah-langkah yang digunakan perusahaan dalam mengidentifikasi
bahaya, penilaian resiko dan pengendalian resiko k3 menggunakan tools JSA (Job
safety analysis), dalam HSE Manajemen Plan seperti Pelatihan dan Kompetensi,
Rapat Kelompok, I[nspeksi, Audit dan ohservasi K3, Perencanaan Program
Tanggap Darurat, Alat pelindung diri, Pencatatan dan laporan kinerja K3LH,
rambu-rambu  atau  peringatan dan atau  pengendalian  administrasi.
Mendokumentasikan dan menyimpan hasil identifikasi bahaya, penilaian restiko
dan penetapan pengendalian scrla memastikan hasil identifikast bahaya dan
penilaian resiko dengan eara melakukan identifikasi babaya dan penilalan resiko
secara berkala minimal satu kali per tahun. Menetapkan metode untuk identifikasi
bahaya dan penilaian resiko seperti sesuai dengan lingkup, sifat dan waktu yang
dilakukan secara proaktif, mencakup penyediaan proses identifikasi, prioritas dan
dokumentasi resiko dan penerapan pengendalian resiko yang sesuai. Memastikan
setiap perubahan manajemen dilakukan idcntifikasi bahaya dan resiko K3 yang
mungkin timbul terbadap pcrubahan di dalam perusahaan dan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja atau aktifitas sebelum dimulai perubahan.

Membuat, menerapkan dan memelihara proscdur identifikasi bahaya, penilaian
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dan penetapan pengendalian resiko yang menyangkut : Aktivitas seluruh personil
ditempat kerja, termasuk tamu dan subkon, Budaya kerja personil, kemampuan
dan faktor personil lainnya, Identifikasi bahaya dari luar tempat kerja yang dapat
menimbulkan dampak K3 kepada personil di tempat kerja yang berada dibawah
kendali perusahaan. Perencanaan yang dibuat oleh perusahaan sudah mengacu
kepada peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya.

Datam Pclaksanaan, Director PT. BSP menjadi penanggung jawab
tertinggi dalam SMK3 yang menetapkan, mendokumentasikan, dan
mengkomunikasikan struktur organisasi, peran, tanggung jawab, pertanggung
jawaban dan wewenang yang ditwangkan dalam wuraian pekerjaan (Job
Description)} sesuai struktur organisasi yang tclah ditetapkan perusahaan untuk
menghasilkan SMK3 yang lebih cfcktif. Direktur Perusahaan menyediakan
sumber daya dalam pencrapan/pelaksanaan Sistem Manajemen K3 berupa
sumberdaya yang diperlukan dalam pencrapan sistem MK3 seperti sumber daya
manusia, finansial, keterampilan khusus, teknologi dan infrastruktur yang

dibutuhkan untuk menerapkan dan mengendalian SMK3.

PT. BSP yang diwakili oleh Departemen Personalia & GA dalam
menetapkan, menyediakan, dan memelihara sumber daya manusia yang
diburuhkan untuk menerapkan dan memelihara Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) serta peningkatan berkesinambungan yang efektif
dengan cara Menempatkan personil yang pckerjaannya mempengaruhi kualitas
pekerjaan dan memiliki resiko pada keselamatan dan kesehatan di tempat kerja
sesuai dengan kompetcnsinga dan  ditinjau  dari  pendidikan, pelatihan,
keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki. Kemudian membuat, menerapkan
dan memelihara prosedur pelatthan dengan cara Mengidentifikasi kehutuhan
kompetensi seluruh personil yang pekerjaannya dapal mempengaruhi mutu
pekerjaan dan memiliki resiko Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3),
Menyediakan dan membernikan pelatihan atau kegiatan lainnya sesuai dengan
tanggung jawab, ketnampuan, pendidikan dan resiko pekerjaannya, Melakukan
evaluasi terhadap efektivitas dari tindakan yang dilakukan, Memastikan setiap
karyawan PT. BSP pada setiap fungsi dan tingkatan menjadi sadar Pentingnya

kesesuaian kebijakan dan prosedur K3 dan persyaratan SMK3 dan dalam
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pencapaian sasaran MK3, Konsekuensi pada K3 yang terjadi dan berpotensi
terjadi dari pekerjaan mereka dan manfaat dari peningkatan kinerjanya, Peran dan
tanggung jawab dalam memenuhi kebijakan dan prosedur K3 termasuk
persyaratan SMK3 yaitu kesiagaan dan tanggap darurat, Konsekuensi yang
potensial bila tidak melaksanakan prosedur vang ditetapkan. Prosedur pelatihan
yang diterapkan mempertimbangkan perbedaan tanggung jawab, kemampuan,
keterampilan berbahasa dan pengetahuan scrta resiko dan Memelihara catatan
pendidikan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman. Standar dan pedoman yang
digunakan dalam mengatur sistem ini disusun dalam Quality Health Safety
Manual (Pedoman Rencana Mutu Keselamatan Kesehatan Kerja). Dasar
penerapan prosedur tersebut disesuaikan dengan standar international yaitu
Occupation Health and Safety Management System (OHSAS) 18001:2007 yang
telah memiliki kesamaan dengan SMK3 diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga
Kerja No. PER.O5/MEN/1996.

Pemeriksaan, Pengukuran dan Evaluasi, perusahaan mengukur dan
mengevaluasi penerapan SMK3 dengan KPI Indicator dan HSE Performance.
Untuk melaksanakan pemantavan dan pengukuran, PT. BSP telah menetapkan ,
menerapkan dan memelihara prosedur tertulis tentang Pemantauan dan
Pengukuran. Dalam procedure, telah ditetapkan metode untuk memantau dan
mengukur karakteristik kunci dari operasi dan kegiatan yang memiliki bahaya
signifikan dan potensi resiko penting sccara berkala dan terjadwal. Pengukuran
sarana operasi dan alat ukur dilakukan oleh pihak eksternal. Alat pengukuran yang
digunakan adalah alat yang telah terakreditasi. Investigasi insiden dalam
pelaksanaan K3 dilakukan bila ada terjadi insiden baru dilakukan investigasi. as
per case kalau ada incident baru akan dilakukan investigasi, dengan menentuan
pokok-pokok yang menjadi dasar kekurangan dan permasalahan keselamatan dan
keschatan kerja dan factor lain yang dapat menyebabkan atau menimbulkan
kontribusi  timbulnya insiden. Audit dilakukan berdasarkan permintaan
manajemen ataupun kebutuhan sesuai kondisi PT. BSP. Produk audit dibuat

berdasarkan status pentingnya kegtatan dan hasil audit scbelumnya.

Dalam rangka menjaga konsistensi terhadap komitmennya, PT. BSP

membuat, menerapkan dan merawat sebuah prosedur untuk secara berkala
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mengevaluasi  pemenuhannya  terthadap  persyaratan-persyaratan  hukum
(Perundang-undangan, Peraturan dan Persyaratan Lainnya) yang diterapkan, PT.
BSP juga mengevaluasi pemenuhannya terhadap persyaratan-persyaratan lain
yang diacu. Rincian pelaksanaan evajuasi dijelaskan dalam Prosedur Evaluasi
pemenuhan terhadap persyaratan hukum. Hasil penilaian berkala disimpan sebagai
rekaman MK3. Rckaman MK3 adalah catatan hasil (bukti) pemenuban terhadap
persyaratan atau yang berkaitan dengan MK3 dari setiap kegiatan, produk dan jasa
yang dilakukan serta fasilitas yang digunakan di PT. BSP. Rekaman MK3
diperlukan dalam penerapan dan pelaksanaan SMK3 PT.BSP disamping untuk
mendapatkan data tingkatan tercapainya Tujuan dan Sasaran MK3 yang
direncanakan. Pengendalian rekaman MK3 PT. BSP mencakup identifikasi,
menyimpan, nielindungi, mengambil, menentukan masa simpan  serta

memusnhahkan rekaman MK3.

Perusahaan membuat,menerapkan dan memeiihara prosedur penyelidikan
insiden untuk mencatat, melakukan penyelidikan dan analisa setiap insiden yang
terjadi dalam penerapan system manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang
mencakup : Penentuan pokok-pokok yang menjadi dasar kekurangan keselamatan
dan kesehatan kerja dan factor lain yang dapat menyebabkan atau menimbulkan
kontribusi timbulnya insiden, Identifikasi kebutuhan tindakan perbaikan,
Identifikasi peluang untuk tindakan pencegahan, Identifikasi peluang untuk
peningkatan terus menerus, Komunikasi hasil dari proses penyelidikan. PT. BSP
memastikan proses penyelidikan suatu insiden dilakukan tepat waktu dengan tidak
menunda-nunda. Jika diidentifikasi dibutuhkan tindakan perbaikan atau peluang
untuk tindakan pencegahan maka dilakukan tindakan perbaikan atau tindakan
pencegahan yang sesuai PT. BSP menyimpan dan memelihara hasil penyetidikan

insiden.

Tindakan perbaikan/pencegahan yang dilakukan harus sebanding dengan
besarnya masalah atau dampak lingkungan yang timbul (terjadi), sehingga tidak
berulanpg kembali. PT. BSP menerapkan dan merekam perubahan apapun dalam
prosedur terdokumentasi sebagai hasil tindakan perbaikan dan pencegahan.
Ketidaksesnaian tindakan perbaikan serta pencegahan, ketidaksesuaian yang

terjadi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja di PT.
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BSP. Untuk menangani tindakan koreksi dan tindakan pencegahan pada
ketidaksesuaian yang terjadi, PT. BSP telah menetapkan, menerapkan dan
memelihara prosedur secara tertulis tentang tindakan perbaikan (CAR) dan
pencegahan (PAR) yang khusus menangani ketidaksesuaian dan tindakan koreksi
dan pencegahan dalam Sistem Manajemen MK3 yang mencakup tanggung jawab
dan wewenang untuk menangani, mengidentifikasi dan menyelidiki
ketidaksesualan, memperbaiki serta mengambil tindakan untuk memperkecil
dampak yang diakibatkan, mengevaluasi scrta menuntaskan tindakan koreksi dan
pencegahannya. Kemudian  Audit  Internal SMK3, Audit internal Sistem
Manajemen bertujuan untuk memastikan babwa Sistem Manajemen K3 PT.
BSP.diterapkan dan dipelihara sesuai dengan persyaratan standar OHSAS
18001:2007, Kebyakan MK3 dan persyaratan MK3 lainnya yang ditetapkan,

Terpantau dan terukur kinerjanya untuk peningkatan berkelanjutan.

Tinjauan Manajemen, Perusahaan melakukan tinjauan ulang terhadap
penerapan K3 untuk meninjan, memastikan kesinambungan, kecukupan dan
efekiifitas Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja diselenggarakan
snatu Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang dilakukan secara periodik,
minimal 2 (dua) kali dalam setahun. RTM yang diselenggarakan tersebut untuk
membahas perubahan SMMK3, Kebijakan MK3 dan Sasaran MK3 yang telah
ditetapkan. Sctclah dilakukan audit, ada hasil audit yang dipanelkan dalam rapat
tinjauan manajemen, kemudian membabas hasil audit tersebut dan tindak
lanjutnya. Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan secara periodik, minimal 2
(dua) kali dalam setahun. Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen dalam
melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan k3 yaitu Hasil audit, baik internal
audit ataupun eksternal audit, Evaluasi kesesnaian peraturan perundangan dan
persyaratan lainnya. Hasil dari komunikasi, partisipast dan konsultast,
Komunikasi yang berhubungan dengan pihak eksternal terinasuk compiain atau
keluhan dari pelanggan (Customer) scrta Umpan balik dari pelanggan. Status
penyehdikan insiden, Tindakan perbaikan dan pencegahan, Usulan atau
rekomendasi peningkatan berkelanjutan dan setiap Unit Kerja, departemen atau
secara keseluruhan. Mereview kebijakan, Review pelaksanaan k3, dan

Menetapkan tindak {anjut untuk implementasi k3 untuk tahun berikutnya.
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Dalam pelaksanaan dan penerapan system Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) telah direncanakan dan diterapkan dengan baik oleh
perusahaan.. Standar dan pedoman yang digunakan untuk mengatur terlaksananya
SMK3 disusun dalam QHSM (Quality Health Safety Manual) Pedoman Mutu
Keselamatan dan Kesehatan Kerja OHSAS 18001:2007. Dasar penerapam SMK3
disesuaikan dengan standart internasional yaitu OHSAS 18001:2007. Dilihat dari
keberadaan Kebijakan dan Komitmen., perencanaan, pelaksanaan, pengukuran
dan evaluasi serta tinjauan manajemen. OHSAS 18001:2007 memiliki kesamaan
dengan PERMENAKER No. 05/1996 tentang system Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3). SMK3 berpengaruh baik bagi perusahaan,maupun
tenaga kerja itu sendiri. llal itu terlihat dari data keselamatan dan kesehatan kerja
pada tahun 2012-2017, jumlah tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja
masih tergolong rendah, sehingga tidak menyebabkan terganggungnya
pelaksanaan pembangunan secara berarti. Selain itu dari beberapa laporan data

dan kasus kecelakaan kerja yang tidak menyebabkan kematian.

5.2 Saran
Beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini adalah :

l.  Dalam menerapkan dan menjalankan SMK3 perlu Usaha niat dan tekad
yang kuat untuk berkomitmen dalam menjalankan SMK3 yang telah
berjalan di lokasi proyek. Peningkatan dan perbaikan insentif terhadap
pekerja dit lingkungan proyek untuk memacu kebiasaan yang aman,
bersih dan schat. misalnya dalam hal pemakaian APD dan ketaatan dalam
mematuhi peraturan K3. bila aturan yang ditcrapkan tidak dapat dipatuhi
perlunya dikenakannya sangsi untuk segala macam pelanggaran aturan
serta dibutuhkan peran serta pemerintah dalam
mengendalikan/mengontrol dan memberikan sangsi bagi perusahaan
yang mengabaikan inasalah SMK3 sehingga menimbulkan perhatian dan
kesadaran pihak perusahazan untuk menerapkan SMK3 bagi kepentingan
bersama.

2. Mempertahankan dan tetap meningkatkan penerapan Sistem Manajemen

Kesclamatan dan Kesehatan Kerja yang telah berjalan dengan mereview
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dan menerapkan program atau system yang belum berjalan ataupun
menambah program-program tersebut sehingga predikat zero accident

dapat dicapai di tahun-tahun berikutnya.

[

Perlunya pengawasan yang lebih baik seperti pengecekan penggunaan
alat pelindung diri, perawatan berkala terhadap peralatan, untuk
menjamin terlaksananya program kesclamatan dan kesehatan Kkerja,
dengan melibatkan seluruh pekerja.

4. Pihak penyelenggara/kontraktor sebagai pelaksana kegiatan proyek harus
memeriksa kembali ketersediaan rambu-rambu K3 di lokasi proyek dan

memastikan apakah rambu-rambu tersebut sudah terpasang dengan baik.
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Matriks Hasil Wawancara Pencrapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) di PT. BSP

Deskripsi YA | TIDAK KODE INFORMAN
INFORMAN 01 INFORMAN 02 INFORMAN 03
I KEBIJAKAN DAN
KOMITMEN K3
Apakah perusahaan mempunyai Ada kebijakan dan komitmen. Ada dengan menerapkan Ada, dengan

kebijakan dan komitmen
terhadap penerapan K3 ?

pelaksanaan terhadap kebijakan
masih belum sepenuhnya.

kebijakan dan komitmen SMK3

menerapkan,melaksanakan dan
mengembangkan komitmen
manajemen

. Bagaimana pelaksanaannya di
seluruh unit kerjanya?

pelaksanaan terhadap kebijakan
dan komitmen sudah berjalan

Berjalan dengan memberikan
perlengkapan keselamatan

Proses pelaksanaan sudah berjalan di
seluruh unit kerja namun tidak secara
rutin dilakukan

Bagaimana penyampaian / proses
komunikasi kebijakan tersebut ?

Proses komunikasi dilakukan
dengan cara memberikan
pengumuman dalam bentuk
surat edaran, email dan lain
sebagainya.

Dengan menempel di buliten bord
dan di ruang tertentu, Rapat-rapat
koordinasi ttap departemen pada
bagian team K3

Dengan penyampaian melalui surat
media seperti email, surat edara,
papan pengumuman dll

. Apakah kebijakan K3 tersebut
ditanda tangani pimpinan
tertinggi?

Ya, Terlampir di dalam HSE
Policy Direktur utama yang

' tanda tangam

Iya, Kebijakan yang ditanda
tangani oleh Direktur

Ya, Sesuai dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor
PER.05/MEN/1996 disebutkan
bahwa: kebijakan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) adalah suatu
pernyataan tertulis yang dibuat
melalui proses konsultasi antara
pengurus dan wakil tenaga kerja
vang memuat keseluruhan tujuan
perusahaan, komitmen, dan tekad
melaksanakan K3, kerangka dan
program kerja perusahaan yang
bersifat umum dan operasional.
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Kebijakan ini ditanda tangani oleh
Direktur utama.

5. Apakah kebijakan K3 secara
berkala di review/dimutakhirkan
sesuai kondisi internal &
eksternal perusahaan setidak-
tidaknya 1 (satu) tahun sekah ?

Ya 1 tahun sekali. Namun dalam
beberapa tahun ini belum ada
perubahan terhadap
kebijakannya, tetapi tetap
direview dalam manajemen
review tahunan

Iya, dilakukan setidaknya setahun
sekali

| Ya. dilakukan setahun sekali

6. Bagaimana kebijakan K3
disosialisasikan, disampaikan
dan dikomunikasikan kepada
seluruh pekerja dan mitra kerja ?

Dengan surat edaran, email, dan
dalam bentuk pengumuman
yang di tampilkan di masing-
masing papan pengumuman
kantor dan lapangan

Dengan memberikan pengenalan
di HSE Induction

Kebijakan MK3 dikomunikasikan
dan disosialisasikan kepada seluruh
karyawan dan pihak yang
berkepentingan agar mereka sadar
dan peduli bahwa Kebijakan MK3
merupakan tanggung jawab masing-
masing karyawan.

Hal ini dilakukan melalui sarana,
antara lain pelatihan dan pemahaman
(sosialisasi), ditempel pada papan
informasi. Selain itu Kebijakan MK3
dikomunikasikan dan
disosialisasikan juga kepada tamu,

| seluruh supplier dan subkontraktor

yang bekerja atas nama perusahaan,
dengan cara memberikan copy
Kebijakan MK3 atau dengan
pemahaman langsung di area kerja
Perusahaan atau area kerja
penugasan perusahaan

7. Apakah perusahaan telah
memiliki program K3 yang
mencakup tata waktu,
pencapaian tujuan dan sasaran?

Ada di obyektif target
perusahaan tetapi tidak secara
detail pencapaian waktunya dan
belum ada pengukuran
pencapaiannya

Seluruh program telah dituang di
dalam HSE program

Ada di objektif target perusahaan

8. Apakah sasaran K3 dikaji ulang

ya. setahun tahun sekali

Iya dgn meng up date QHSM

Ya, Selaras dengan kebijakan dan
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selaras dengan kebijakan dan
Komitmen K3 ?

kebijakan dan komitmen dikaji
ulang.

program di tiap lokasi kerja

komitmen untuk dikaji

. Apakah adanya indicator kinerja
dalam pencapaian sasaran K37

katau indikatornya obyektive
target, pencapaiannya di

Dengan mengadakan KPI audit

dokumen hse performance, KPI
misalnya zero incident, zero spill
dll
I1. PERENCANAAN
1. Apakah perusahaan Ada, dalam HSE Management Ada dalam HSE Manajemen Plan | HSE Manajemen Plan

mempunyai perencanaan

mengenai manajemen K3
dan bagaimana penerapan
nya ?

Plan

2. Apakah perencanaan sudah
mencapat tujuan dan sasaran
perusahaan”?

penerapannya, paling 85% untuk
training, MCU nya saja. Dan
yang lain, secara keseluruhan
belum terlaksana

Ya. Tapi ada beberapa sasaran
yang belum tercapai

Sudah. Namun belum semua nya
dapat berjalan sesuai dengan target
yang dibuat

3. Apakah perencanaan dan
pelaksanaan sudah sesuai
dengan komitmen dan
kebijakan K37

ya. masih berada di koridor
komitmen dan kebijakan K3
nya.

Kalau perencanaan sudah sesuat
dengan yang dibuat tapi
pelaksanaan belum sepenuhnya
berjalan sesuai dengan
perencanaan jadi perlu

L ditingkatkan karena menyangkut

karakter karyawan

Sudah, sesuai dengan komitmen dan
kebijakan yang ditetapkan oleh
perusahaan

4. Bagaimana langkah
mengidentifikasi bahaya.
penilaian resiko dan
pengendalian resiko k3 ?

- bahaya diideniifikasi, dinilai

resikonya dan dikendalikan
dengan tools : HIRADC, JSA
dan atau risk assesment. di kita
biasanya pakai HIRADC dan
JSA (Job safety analysis)

- Menetapkan metode untuk
identifikasi bahaya dan penilaian
resiko seperti scsuai dengan
lingkup, sifat dan waktu yang
dilakukan secara proaktif,
mencakup penyediaan proses
identifikasi, prioritas dan
dokumentasi resiko dan penerapan
pengendalian resiko yang
sesuai.Memastikan sctiap

Ada dalam QHSM Manual yaitu
membuat, menerapkan dan
memelihara prosedur identifikasi
bahaya, penilaian dan penetapan
pengendalian resiko yang
menyangkut : Aktivitas seluruh
personil ditempat kerja, termasuk
tamu dan subkon, Budaya kerja
personil, kemampuan dan faktor
personil lainnya, ldentifikasi bahaya
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perubahan manajemen dilakukan | dari luar tempat kerja yang dapat

identifikasi bahaya dan resiko K3
yang mungkin timbul terhadap
perubahan di dalam perusahaan
dan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja
atau aktifitas sebelum dimulai
perubahan.

menimbulkan dampak K3 kepada
personti di tempat kerja yang berada
dibawah kendali perusahaan

5. Perencanaan dalam hal apa Perencanaan identifikasi Ada dalam HSE Manajemen Plan: | Perencanaan Program Tanggap
saja yang diterapkan dalam bahaya,penilaian dan Pelatthan dan Kompetensi, Rapat | Darurat, Alat pelindung diri,
system manajemen K3 ? pengendalian resiko yang Kelompok, Rapat Kelompok, Pencatatan dan laporan kinerja

terdapat di JSA (Job Safety Inspeksi, Audit dan Observasi K3 | K3LH
Analysis) dll

6. Apakah pcrencanaan yang Iya, sudah menjadi keharusan Sudah dan harus mengacu kepada | Sudah dan harus mengacu kepada
dibuat oleh perusahaan setiap perusahaan harus peraturan perundang-undangan peraturan perundangan
sudah mengacu kepada mengacu kepada peraturan dan persyaratan lainnya
peraturan perundang- perundang-undangan,
undangan dan persyaratan
lainnya ?

. PELAKSANAAN

1. Apakah Perusahaan/Direktur Ya. Direktur menyediakan Menyediakan personil (SDM), Ya. menyediakan SDM, finansial,
menyediakan sumber daya - SDM, kelerampilan khusus, peralatan dan peraturan Peralatan dan tcknologi
dalam finansial teknologi dan
penerapan/pelaksanaan infrastruktur
Sistem Manajemen K3
(Sumber daya seperti apa)

2. Bagaimana cara perusahaan melalui hand book, sosialisasi by | Email, toolbox dan papan Email, surat edaran dli
dalam menyampaikan email, notice board,tool box talk | pengumuman
penerapan K3 (Komunikasi,
partisipasi atau konsultasi
yang dilakukan}

3. Bagaimana bentuk Sosialisasi melalui email, Email, toolbox dan papan

dokumentasi yang dilakukan
oleh perusahaan dalam

toolbox, papan pengumuman

pengumuman

Email, surat edaran dll
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K3 (seperti apa contohnya)?
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. Bagaimana pengendalian
document dan pengendalian
operasi yang dilakukan
perusahaan dalam penerapan
K37?

pengendalian dokumen mengacu
SOP document control dan
dikendalikan oleh personel DC.
Pengendalian operasi dengan
memitigasi bahaya,
mengendalikan bahaya tsb,
tertuang dalam hiradc.

SOP pengendalian dokumen dan
pengendalian operasi

Ada dalam bentuk standart SOP

. Apakah dengan menerapkan
system manajemen k3 sudah
mempengaruhi kebijakan
manajemen

iya, kebijakan manajemen mau
tidak mau mengikuti standar
smk3. Misalnya dlm pengadaan
alat kerja atau alat pelindung
diri, sekarang harus ikut standar

1 smk3.

Mempengaruhi kebijakan
manajemen dengan menerbitkan
hse police dan kebijakan mutu
tentang K3

| Dengan menambah pengetahuan

tentang k3 dan melakukan
serifikasi k3

Sudah merubah kebijakan
manejemen dengan memberikan
pelatihan dan pengtahuan tentang
mutu dan standar suatu
perusahaan

Adanya system k3 , justru
melindungi kesalamtan
karyawana dan memmimalisrkan
kerugian baik materi dan non
matrial.

Ia,seharusnya system manajemen K3
dapat mempengaruhi kebijakan
manajemen, dan membawa dampak
positive bagi para pekerja dan
perusahaan.

. Apakah dengan menerapkan
system manajemen K3
sudah mempengaruhi kinerja
perusahaan

Sangat membantu dan
Mempengaruhi perusahaan
dengan sistem k3 perusahaan
sangat di untungkan dengan
menekan angka kecelakaan di
tempat kerja

Kinerja perusahan tentu akan
mempengaruhi, kinerja karyawan
jadi lebih efektif dan berkembang,

Dengan menerapkan dan mentaati
sytem manajemen K3 membantu dan
menekan angka kecelakaan kerja

. Pemahaman siapa
bertanggung jawab dalam
melaksanakan sistem
manajemen K3

Direktur

Yang betangung jawab dari yg
paling tinggi jabatan nya
diperusahaan tersebut. Direktur
dan seluruh karyawan. Dengan di
tuangkan di dalam HSE police.
Yaitu kebijakan perusaan tentang

Direktur
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8. Bagaimana penerapan dengan efektifnya perlindungan | Dengan menerapkan budaya kerja | Dengan taat mematuhi peraturan K3
manajemen keselamatan dan K3 yang terencana, terukur, sepertl penggunaan Alat akan menghindari kecelakaan kerja.
kesehatan kerja terstruktur, dan terorganisasi pelindung diri yang dahulu nya
berkontribusi terhadap nilai maka potensi kecelakaan kerja kurang ware terhadap keselamatan
tambah perusahaan ? dan penyakit akibat ketja dapat | diri untuk mcnghindari

dicepah dan dikurangi sehingga | kecelakaan kerja, mencapai zero
tercipta tempat kerja yang aman, | accident

nyaman dan efisien yang dapat

meningkatkan produktivitas

perusahaan.

9. Apakah perusahaan Ada. SOP Prosedur emergency | ada dengan melakukan training SOP Prosedur emergency response
memiliki prosedur response.Sudah disosialisasikan, | keselamatan dan kesehatan kerja | ysng di sebarluaskan serta
menghadapi keadaan darurat ditempe! dinotice board, disosialisasikan kepada seluruh
atau bencana ? Apakah disimulasikan dalam dril}. pekerja.
sudah dipahami oleh semua
pekerja ?

10. Apakah perusahaan Didalam drill ...latihan Dengan melakukan pelatihan Organisasi program tanggap darurat

mempunyai program
pelatihan untuk menghadapi
dan mengatasi keadaan
darurat ?

penanganan keadaan

t Darurat...ada di Hse program

tanpap darurat dengan
membentuk um ERT

dibentuk untuk menangani keadaan
darurat yang kemungkinan dapat
terjadi di tempat-tempat kerja.
Anggota organisasi memupunyai
tanggung jawab nya masing-masing
sebagai berikut :

-Direktur melalui Operations/Project
Manager dan HSE Officer
bertanggung jawab untuk
meyakinkan procedure rencana
tangpap darurat ini berjalan baik dan
sesuai dengan keadaan pabrik dan
adanya personil yang bertanggung
jawab saat ini

-Koordinator Program Tanggap
Darurat, Operations/Project Manager
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merupakan personil yang ditunjuk
sebagai Koordinator Program
Tanggap Darurat. Kapasitasnya
sebagai coordinator akan melapor
kepada Direktur dimana ia akan
membantu pengkoordinasian
pengadministrasian Program
Tanggap Darurat secara umum.
Koordinator Program Tanggap
Darurat juga bertanggung jawab
untuk pemeliharaan peralatan dan
fasilitas tanggap darurat yang ada di
tempat-tempat kerja.

-Regu Tanggap Darurat, Mereka
adalah para anggota Regu Rescue
dari setiap kelompok kerja dimana
mereka bertugas untuk melakukan
tindakan tanggap darurat, serta
evakuasi bilamana diperlukan.

IV. PEMERIKSANAAN,
PENGUKURAN DAN
EVALUASI KINERJA K3

1.

Bagaimana perusahaan
mengukur dan mengevaluasi
penerapan SMK3 ?

KPI

KPI indicator, HSE performance

KPI

Apakah dengan dilakukan
nya evaluasi dan
pengukuran telah
meningkatan (ada
perubahan)kinerja
karyawan?

Perubahan sesaat saat dan
setelah evaluasi. Setelah itu
kalau masing masing-masing
manajer tidak monitor ya kinerja
kembali biasa.

Iya, evaluasi dilakukan setiap akhr
thn jika nilai kinerja bagus
mendapatkan gaji proposional dan
bonus. Jika buruk dilakuakn
coaching supervise, pelatihan utk
mencari penyebab tidak tercapai
nya target kerja spt penempatan
posisi yg salah, ada masalah
diluar kerja.

Iya, evaluasi dilakukan guna untuk
perbaikan kinerja. jika kinerja bagus
mendapatkan gaji proposional dan
bonus. Jika buruk dilakukan
pelatihan
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3. Apakah dilakukan

investigasi insiden atau
pengujian dalam
pelaksanaan K3 ?

as per case kalau ada incident
baru dilakukan investigasi

Iya, Investigasi dilakukan bila ada
terjadi insiden

————————43320.p
lya, Bila terjadi insiden dilakukan
investigasi

Apakah ada dilakukan audit
dan siapa yang mengaudit
pelaksanaan K3 ?

Internal audit oleh auditor
internal perusahaan. Eksternal
audit oleh QA technic auditor.
Durasi nya 1x/tahun

Audit dilakukan berdasarkan
permintaan manajemen ataupun
kebutuhan sesuai kondisi PT.
BSP. Praduk audit dibuat
berdasarkan status pentingnya
kegiatan dan hasil audit
sebelumnya. Audit tidak terjadwal
dapat dilakukan bilamana terjadi
kondisi yang mempengaruhi
Sistem Manajemen MK3 setelah
disetujui oleh Director.

Internal Audit dilakukan lebih
berdasarkan permintaan manajemen
ataupun kebutuhan sesuai kondisi
PT. X sedangkan Eksternal audit
dilakukan oelh QA

5. Bagaimana perusahaan

melakukan cara mengukur
kinerja dalam tindakan
~ perbaikan dan pencegahan ?

KPI, Audit Internal

Audit Internal

KPI

V. TINJAUAN MANAJEMEN

1.

Bagaimana Perusahaan
melakukan tinjauan ulang
terhadap penerapan k37

Setelah dilakukan audit, ada
hasil audit yang dipanelkan
dalam rapat tinjauan manajemen,
kemudian membahas hasi} audit
tersebut dan tindak lanjutnya

Review manajemen yg dilakukan
setahun sekali

Untuk meninjau, memastikan
kesinambungan, kecukupan dan
efektifitas Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
diselenggarakan suatu Rapat
Tinjavan Manajemen yang dilakukan
secara periedik, minimal 2 (dua) kali
dalam setahun. RTM yang
diselenggarakan tersebut
memungkinkan untuk membahas
perubahan SMMK3, Kebijakan MK3
dan Sasaran MK3 yang telah
ditetapkan.
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2. Hal-hal apa saja yang
dilakukan oleh manajemen
dalam melakukan tinjauan
ulang terhadap penerapan
k37

Meeting Tinjauan Manajemen
(RTM)}, mereview kebijakan dan
program tahun depannya

Mereview kebijakan,

Review pelaksanaan k3, dan
Menetapakn tindak lanjut untuk
implementasi k3 utk tahun
berikutnya

Status penyelidikan insiden,
Tindakan perbaikan dan pencepgahan,
Usulan atau rekomendasi
peningkatan berkelanjutan dari setiap
Unit Kerja, departemen atau secara
keseluruhan

3. Apakah dengan dilakukan
tinjauan ulang oleh
manajemen sudah mencapai
tujuan dan sasaran kebijakan

K37

Belum terlaksana sepenuhnya,
Perlu usaha keras dan komitmen
kuat dari manajemen untuk
memonitor pelaksanaan tujuan
sasarannya

Diperlukan Komitmen yang kuat
dalam melaksanakan dan
mencapai tujuan dan sasaran
perusahaan

Belum sepenuhnya dilakuakn
tinjavan ulang oleh pihak manajemen
dalam mencapai target sasaran K3

4. Apakah dalam setiad rapat
manajemen aspek K3 selalu
dbahas?

Untuk di office meeting
digabungkan dengan meeting
membahas proyek sedangkan
kalau di lapangan, ada tool box
meeting hse team

Iya setiap seminggu sekali
mclakukan meeting progres dan
sekaligus membahas progres
pekerjaan di wekly meeting

Ya, tapi tidak secara rutin setiap
minggu nya

5. Apakah perusahaan
menyelengparakan -apat-
rapat rutin tentang K37

Harian, weekly meeting, kick off
meeting dan meeting tidak
terjadwal untuk membahas
topic-topik yang hazardnya high
risk,

Setiap hari.. Melakukan pjsm.
Dan semingpu sekali safety talk

Khusus di lapangan (proyek) rapat
k3 rutin dilaksanakan baik
perminggu atau perbulan. Untuk di
kantor aktifitas lebih banyak pada
pembyaran dan document.
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Matriks Hasil Wawancara Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. BSP

LAMPIRAN MATRIKS HASIL WAWANCARA
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Deskripsi YA | TIDAK KODE INFORMAN
INFORMAN 04 INFORMAN 05

I. KEBIJAKAN DAN

KOMITMEN K3

1. Apakah perusahaan Dalam menerapkan k3 Perusahaan punya kebijakan ada
mempunyai kebijakan dan perusahaan telah dalam HSE Policy
komitmen terhadap pencrapan herkomitmen dengan
K3? dilaksanakannya setiap

peraturan yang telah di atur
oleh pemerintah dan
memperhatikan setiap aspek
keselamatan para pekerja.

2. Bagaimana pelaksanaan Pelaksanaan di unit kerja K3 berjalan di unit tertentu saja,
Kebijakan dan Komitmen di dapat dilihat dengan adanya dilokasi project terutama
seluruh unit kerjanya? peraturan yang di buat oleh

perusahaan / manajement
yang telah di atur dalam HSE
Policy.

3. Bagaimana penyampaian / Mensosialisasikan disetiap Melalui rapat koordinasi, banner
proses komunikasi kebijakan toolbok meeting, PJSM dan dan safety card {control)
dan komitmen tersebut ? safety talk / weekly site HSE

meeting.

4, Apakah kebijakan K3 tersebut YA, pada lampiran HSE YA, Direktur utama
ditanda tangani pimpinan Policy, Direktur utama menandatangani
tertinggi? menandatangani Kebijakan

IS. Apakah kebijakan K3 secara | i Ya. dilakukan setahun sekali | Ya. dilakukan setahun sckali
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[ berkala di
review/dimutakhirkan sesuai
kondisi internal & eksternal
perusahaan setidak-tidaknya
1 (satu) tahun sekali?

6. Bagaimana kebijakan K3
disosialisasikan, disampaikan
dan dikomunikasikan kepada
seluruh pekerja dan mitra
kerja 7

Menyampaikan materi
keselamatan dan kesehatan
bagi seluruh pekerja dan
mitra kerja vang dilaksanakan
setiap seminggu sckali (safety
talk)

Dilokasi pekerjaan dipasang
banner HSE, buletin dll
Sebelum pckerjaan dimulai
dilakukan Safety Talk dengan
melibatkan semua pihak
termasuk mitra kerja

7. Apakah perusahaan telah
memiliki program K3 yang
menecakup tata waktu,
pencapaian tujuan dan
sasaran?

Seluruh program telah

{ dituang di dalam HSE plan

Ada, namun evaluasinya belum
berjalan

8. Apakah sasaran K3 dikaji
ulang selaras dengan
kebijakan dan Komitmen K37

Ya, Kebijakan dan komitmen
sasaran K3 dikaji ualng
secara bersamaan

Ya, Kebijakan dan sasaran K3
dikaji valng secara bersamaan

9. Apakah adanya indicator
kinerja dalam pencapaian
sasaran K37

Ya, KPI

Untuk Project ada di HSSE final
inspection

II. PERENCANAAN

I.  Apakah perusahaan
mecmpunyai perencanaan
mengenal manajemen K3
dan bagaimana penerapan
nya ?

HSE Manajemen Plan.
Perencanaan belum Secara
keseluruhan di jalankan

Ada dan menyesuaikan dengan
jenis dan resiko pekerjaan juga
mitra kerja

2. Apakah perencanaan
sudah mencapai tujuan
! dan sasaran perusahaan?

Sudah. Dan belum scmua
tujvan dan sasaran tercapai
karena masih terdapat

Sebagian sudah tercapai
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kecclakaan kerja yang terjadi
di lapangan seperti kerusakan
mesin dil.

3. Apakah perencanaan dan
pelaksanaan sudah sesuai
dengan komitmen dan
kebijakan K37

Sudah, sesuai dengan
komitimen dan kebijakan yang
ditetapkan oleh perusahaan

Perencanaan sudah, pelaksanaan
belum semua

4. Bagaimana langkah
mengidentifikasi bahaya,
penilaian resiko dan
pengendalian resiko k3
yang diterapkan oleh
Perusahaan ?

Memastikan hasil penilaian
resiko dipertimbangkan
menajdi penetapan
pengendalian spt alat
peiindung diri, rambu-rambu
atau peringatan dan atau
pengendalian administrasi.
Mendokumentasikan dan
menyimpan hasil identifikasi
bahaya, penilaian resiko dan
penetapan pengendalian serta
memastikan hasil identifikasi
bahaya dan penilaian resiko
dengan cara melakukan
identifikasi bahaya dan
penilaian resiko secara
berkala minimal satu kali per
tahun.

Dengan tools seperti JSA, TRA
atau HIRAC dimana ada
parameter parameter pengukuran
resiko dan eliminasi sehingga
diperoleh tingkat resiko.
Dilakukan oleh personil yang
terkait dengan pekerjaan tersebut

5. Perencanaan dalam hal
apa saja yang diterapkan
dalam system manajemcn
K3 7?7

|

Perencanaan Identifikasi
bahaya dan pengendalian
resiko, Alat pelindung diri

[dentifikasi, kontrol dan evaluasi

6. Apakah perencanaan
vang dibuat oleh
perusahaan sudah

|

Sudah dan wajib mengikuti
peraturan perundang-
undangan sesuai dengan

Pasti mengacu kepada peraturan
dan persyaratan perundang-

undangan B
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mengacu kepada
peraturan perundang-
undangan dan
persyaratan lainnya ?

l konteks pekerjaan nya.

III. PELAKSANAAN

1. Apakah
Perusahaan/Direkiur
menyediakan sumbcr
daya dalam
penerapan/pelaksanaan
Sistem Manajemen K3
(Sumber daya seperti

apa)

Ya. Sumber daya manusia,
infrastruktur dan finansial

Menyediakan personil, peralatan
dan peraturan

2. Bagaimana cara
perusahaan dalam
menyampaikan
penerapan K3
(Komunikasi, partisipasi
atau konsultasi yang
dilakukan)

Dengan Sosialisasi
komunikasi melalui email,
rapal, spanduk,poster, papan
pengumuman dsb

Sosialisasi melalui HSE
induction, hand book, bannner
dll

Melakukan meeting hse, kuis dll
Safety card

3. Bagaimana bentuk
dokumentasi yang
dilakukan oleh
perusahaan dalam
penyampaikan penerapan
K3 (seperti apa
contohnya)?

Memasang spanduk yang
mekampanyckan k3,
memasang sign boart dan
safety sign di area yang
berbahaya.

Dafiar hadir, materi dan photo2
saat kegiatan penyampaian
penerapaan K3 (HSE orientast,
training dll)

4. DBagaimana pengendalian
document dan
pengendalian operasi
yang dilakukan
perusahaan dalam

pelaksanaan penerapan
pengendalian dokumen
SMMK3 dilakukan oleh
selurih departemen
sedangkan dokumen K3

Dicatat dan disimpan oleh
personi} HSE
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penerapan K37

dilakukan oleh Safety Officer,
Tim K3, departemen terkait
dan penanggung jawab area.
pengendalian proses

! operasional dengan cara :

Menyediakan informasi yang
menggambarkan karakteristik
produk dan pelayanan,
Menyediakan instruksi kerja
yang dibutuhkan,
Menggunakan peralatan yang
sesuai dsb

5. Apakah dengan
menerapkan system
manajemen k3 sudah
mempengaruhi kebijakan
manajemen

Ya. Karna syteam akan
berjalan sesuai peraturan yg
sudah di tentukan dalam UU
dan melindungi dan
meningkatkan kepercayaan
bagi perusahaan dan pekerja

Ya berpengaruh.Dengan Adanya
sysiem k3, melindungi
kesalamatan karyawan dan
meminimalisirkan kerugian baik
materi dan non matrial.

6. Apakah dengan
menerapkan system
manajemen K3 sudah
mempengaruhi kinerja
perusahaan

Penerapan system
management K3 akan
berbanding lurus dengan
qualitas & quantitas
perusahaan tersebut,

Dengan menerapkan dan
mentaati sytem manajemen K3
membantu dan menekan angka
kecelakaan kerja

7. Pemahaman siapa
bertanggung jawab dalam
melaksanakan sistem
manajemen K3

Seluruh pekerja bertanggung
jawab dalam melaksanakan
manajemen k3,

Pimpinan perusahaan

8. Bagaimana penerapan
manajemen keselamatan
dan keschatan kerja
berkontribusi terhadap
nilai tambah perusahaan ?

Dengan mematuhi peraturan

. dan menjalankan sop dengan

taat dan tepat akan
mengurangi kecelakaan kerja.

Dengan mencrapkan budaya
kerja seperti penggunaan Alat
petindung diri dan mentaati
prosedur K3 dapat menghindari
kecelakaan kerja, mencapai zero
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accident

9. Apakah perusahaan
memiliki prosedur
menghadapi keadaan
darurat atau bencana ?
Apakah sudah dipahami
oleh semua pekerja 7

Ada, Pimpinan Departemen
terkait bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan
prosedur kesiagaan dan
tanggap darurat di
departcmen masing-masing.
Dan prosedur wajib
disosialisasikan kepada
seluruh pekerja

Memiliki, namun belum semua
memahami

10. Apakah perusahaan
mempunyai program
pelatihan vntuk
menghadapi dan
mengatasi keadaan
darurat ?

Dengan membentuk

emergency respond tim
(ERT) dan memberikan
pelatihan bagi tim ERT.

Ada, latihan penanganan darurat
ERT

IV PEMERIKSANAAN,
PENGUKURAN DAN
EVALUASI KINERJA K3

1. Bagaimana perusahaan
mengukur dan

mengevaluasi penerapan
SMK3 ?

KPI indicator, HSE
performance

HSE final inspection

2. Apakah dengan
dilakukan nya evaluasi
dan pengukuran telah
meningkatan (ada

lya, evaluasi dilakukan setiap
akhr thn jika nilai kinerja
bagus mendapatkan gaji

' proposional dan bonus. Jika

Ada, evaluasi dilakukan guna
untuk perbaikan dan peningkatan
kinerja

investigasi insiden atau
penguiian dalam

pokok-pokok yang menjadi
dasar kekurangan dan

perubahanjkinerja buruk dilakuakn pelatihan
karyawan?
3. Apakah dilakukan lya, dengan menentuan Dilakukan bila terjadi insiden

maka dilakukan investigasi
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J— pelaksanaan K3 7 T

] permasalahan keselamatan

] dan keschatan kerja dan
factor lain yang dapat
menyebabkan atan
menimbulkan kontribusi
timbulnya insiden,

J

| 4. Apakah ada dilakukan
audit dan siapa yang
mengaudit pelaksanaan
K3?

Pelaksanaan Audit Internal
SMK 3 dilakukan oleh auditor
internal perusahaan. Eksternal
audit oleh QA technic auditor.
Durasi nya 1x/tahun
berdasarkan permintaan

Dilakukan internal dan eksternal ]
audit

terhadap pencrapan k37

|
|
|

2. Hal-hal apa saja yang
dilakukan oleh
manajemen dalam ‘
| melakukan tinjauan ulang |

l‘ memungkinkan untuk
membahas perubahan SMK3,

Kebijakan MK3 dan Sasaran

MK3 yang telah ditetapkan.

Hasil audit, baik internal audit
ataupun eksternal audit,
Evaluasi kesesuaian peraturan
perundangan dan persyaratan

—

| MK3 yang telah ditetapkan.

manaiemen dtaupun
L kebutuhan sesuai kondisi PT.
| BSP
5. Bagaimana cara I KPI KPI1
perusahaan melakukan |
pengukuran kinerja
dalam tindakan perbaikan {
dan pencegahan ? .
V. TINJAUAN MANAJEMEN l
1. Bagaimana Perusahaan Dengan RTM yang Setelah audit, maka ditakukan
melakukan tinjauan ulang | diselenggarakan rapat tinjauvan manajemen untuk

membahas tinjauan ulang
terhadap pencrapan K3,
membahas perubahan SMK3,
Kebijakan MK 3 dan Sasaran

S

Kebijakan, pelaksanaan dan
evaluasi HSEE
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terhadap penerapan k3? | lainnya. Hasil dari
komunikasi, partisipasi dan
konsultasi, Komunikasi yang
berhubungan dengan pihak
eksternal termasuk complain
atau keluhan dari pelanggan
(Customer) serta Umpan balik

dari pelanggan
3. Apakah dengan Dengan penerapan Belum sepenuhnya dilakuakn
dilakukan tinjauan ulang managemen K3 dapat tinjauan ulang oleh pihak
oleh manajemen sudah menghasilkan bahan produksi | manajemen dalam mencapai
mencapai tujuan dan yg tetep terjaga qualitasnya. target sasaran K3
sasaran kebijakan dan Komitmen dan kebijakan
komitmen K3 ? untuk menjaga dan K3 akan

menjadikan suatu perusahaan
lebih maju.

4. Apakah dalam setiap Adapun aspek keselamatan k3 | Tidak selalu rutin membahas k3
rapat manajemen aspek yang dibahas dalam rapat dalam rapat manajemen
K3 selalu dbahas? manajemen terkait dengan

keselamatan, kesehatan ,
prosedur kerja dan

__F Jingkungan.

5. Apakah perusahaan ! Ya. Harian, weekly meeting, | Dilokasi pekrejaan rutin i
menyelenggarakan rapat- } F [
[ rapat rutin tentang K37 | i | J
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